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“Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putusnya dipukul 
ombak. Ia tetap saja berdiri kukuh, bahkan ia menentramkan amarah            
ombak dan gelombang itu”. 
(Marcus Aurelius) 
 
Cintai peserta didik sebagaimana kita mencintai anak kandung sendiri. Peserta 
didik adalah sebuah berlian di kedalaman yang harus dijaga, dibantu dan 
dibimbing untuk dapat mengembangkan segala potensi dirinya agar menjadi 
berlian yang dapat bersinar di permukaan, dan memiliki nilai daya saing yang 
tinggi di berbagai lapisan dunia. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru kelas dalam 
pelaksanakan bidang layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar yaitu 
kelas I SD N Minomartani 6, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif dengan 
subjek seorang guru kelas I SD N Minomartani 6. Dalam mengumpulkan data, 
peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data digunakan uji kreadibilitas dengan 
triangulasi teknik dan cross chcek. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru kelas 
dalam pelaksanaan bidang layanan bimbingan dan konseling telah terlaksana, 
meskipun masih ada beberapa bidang yang belum terlaksana secara optimal. 
Selain memiliki tugas dan peran mendidik, guru kelas juga memiliki peran dalam 
melaksanakan bidang layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Bidang 
layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan guru di sekolah meliputi  ; (1) 
peran guru kelas dalam bidang pribadi, (2)peran guru kelas dalam bidang sosial, 
(3) peran guru kelas dalam bidang belajar, dan (4) peran guru kelas dalam bidang 
karir. Bidang-bidang layanan tersebut dilaksanakan oleh guru kelas dengan 
berpedoman pada tingkat perkembangan dan jenjang pendidikan peserta didik 
sekolah dasar. Dalam pelaksanaannya, guru kelas belum melaksanakan peran 
dalam bidang bimbingan karir kepada peserta didik. Hal tersebut disebabkan 
karena tingkat perkembangan peserta didik yang masih pada tahap pra operasional 
dan jenjang pendidikan peserta didik yang masih dini, dimana pada masa 
penyesuaian dari pendidikan Taman Kanak-Kanak menuju pendidikan sekolah 
dasar. Peran guru kelas dalam pelaksanaan bidang layanan bimbingan dan 
konseling tidak terlepas dari adanya kerjasama dengan pihak-pihak terkait dalam 
pengembangan diri peserta didik.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan fenomena yang kompleks dalam kehidupan 
manusia. Sifatnya yang kompleks dapat diartikan  dari berbagai sudut 
pandang bidang ilmu baik psikologis maupun sosial. Secara psikologis, 
pendidikan tidak hanya terfokus pada satu aspek saja, tetapi dapat 
menguasai berbagai aspek yang mampu menumbuh kembangkan potensi 
yang dimiliki Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya peserta didik. 
Aspek tersebut adalah aspek kognitif (pengetahuan),aspek afektif (sikap) 
dan aspek psikomotor (perilaku) yang diterapkan dalam dunia pendidikan.  
Sedangkan dalam sosial, pendidikan tidak hanya dilakukan oleh guru atau 
pendidik tetapi ditunjang oleh adanya masyarakat sekitar, orang tua dan 
lingkungan teman sebaya. 
Pendidikan merupakan fondasi bagi berdirinya suatu bangsa. Bangsa 
yang hebat adalah bangsa yang mampu melahirkan generasi-genarasi 
penerus bangsa yang dapat mengembangkan segala potensinya melalui 
ide-ide kreatif dan karya inovatifnya demi meningkatnya pembangunan 
bangsa. Melahirkan generasi penerus bangsa yang hebat tentunya tidak 
terlepas dari peran guru dalam pendidikan. Guru merupakan orang yang 
menyampaikan materi kepada seseorang. Namun peran guru juga tidak 
akan bermakna dalam pendidikan tanpa adanya peserta didik. Peserta didik 
merupakan individu yang unik dengan segala potensi yang dimilikinya, 
berbeda dari individu lain dalam perkembangannya. Sifat unik ini yang 
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mencerminkan keragaman bahwa individu memiliki kebebasan dan 
kemerdekaan untuk memilih serta mengembangkan diri sesuai dengan 
kemampuannya. Peserta didik memiliki peranan penting dalam tercapainya 
tujuan dan fungsi pendidikan nasional 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
pendidikan Nasional pada pasal 17 dinyatakan bahwa: 
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah 
Dasar ( SD ) dan Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) atau bentuk lain yang 
sederajat serta Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) dan Madrasah 
Tsanawiyah ( MTs), atau bentuk lainnya yang sederajat. Pendidikan 
dasar adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan  nasional yang 
berlangsung selama 6 tahun di sekolah dasar ( SD ). 
 
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan  bahwa pendidikan dasar 
merupakan jenjang pendidikan formal tingkat pertama atau dasar untuk  
meletakan dasar-dasar pendidikan bagi peserta didik agar mampu 
mencapai jenjang pendidikan selanjutnya. Suharjo (2006:1)  menjelaskan 
bahwa pendidikan di sekolah dasar dapat memberikan bekal kemampuan 
dasar kepada anak didik berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang bermanfaat bagi dirinya dan mempersiapkan peserta didik untuk 
meneruskan pendidikan  ke jenjang  selanjutnya. Oleh karena itu 
pendidikan dasar harus mampu mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki peserta didik sesuai dengan tahap perkembangannya secara 
optimal.  
Ngainun Naim (2009 :1) menjelaskan bahwa guru sekolah dasar 
adalah seseorang yang mencurahkan sebagian waktunya untuk melakukan 
kegiatan mengajar dan mendidik peserta didik. Kegiatan mendidik adalah 
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membantu dan membimbing peserta didik dalam mengembangkan segala 
kemampuan yang ada pada dirinya secara optimal. Selain itu guru juga 
memiliki peran dalam  memberikan dasar-dasar pendidikan kepada peserta 
didik untuk dikembangkan pada jenjang pendidikan selanjutnya Dengan 
demikian perlunya layanan bimbingan yang diberikan kepada peserta 
didik, dimana layanan tersebut terintegrasi dalam proses pembelajaran di 
pendidikan dasar.  
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 
3 menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut 
sejalan dengan PP No 28 tahun 1993 pasal 3 tentang pendidikan dasar 
yakni memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk 
mengembangakn pribadi baik dalam masyarakat maupun negara serta 
mempersiapakan diri untuk mengikuti pendidikan menengah. 
Di sekolah dasar, kegiatan bimbingan dan konseling tidak diberikan 
oleh guru pembimbing secara khusus seperti pada jenjang SMP dan SMA. 
Dengan demikian guru kelas tidak hanya berperan  sebagai penyampai 
materi tetapi juga memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada 
peserta didiknya. Namun dalam proses pembelajarannya guru masih 
menekanan pada pengembangan aspek kognitif saja, sehigga tidak adanya 
keseimbangan antara aspek afektif dan psikomotor bagi peserta didik. 
Paul Suparno menjelaskan dalam artikelnya bahwa pendidikan saat ini 
masih terlalu menekankan pada segi kognitif saja, dimana masih 
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berpedoman pada mencari angka bukan kemampuan menganalisis secara 
kritis dan mendalam atas suatu bahan. Akibatnya, pendidikan sikap dan 
karakter kurang terbangun sehingga perlu adanya penekanan pada aspek 
atau segi tersebut (www.edukasi.kompas.com). Oleh karena itu perlu 
adanya penekanan pada aspek afektif (sikap) pada proses pembelajaran, 
bukan hanya aspek kogitif (pengetahuan) saja yang dibutuhkan. Apabila 
hanya menekankan pada aspek kognitif saja, maka  akan menimbulkan 
adanya kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik dalam belajar dan 
kemudian timbul perilaku menyimpang pada peserta didik. 
Pada kenyataannya masih banyak peserta didik di sekolah dasar yang 
mengalami kesulitan dalam belajarnya atau melakukan perilaku 
menyimpang. Hal tersebut timbul disebabkan pembelajaran yang masih 
menekankan pada aspek kognitif saja, akibatnya peserta didik mengalami 
kesulitan dalam belajar, tidak mengerjakan PR, melakukan tindakan 
perilaku menyimpang seperti berkelahi, masuk sekolah tanpa keterangan, 
serta memakai seragam yang dikeluarkan. Perilaku-perilaku tersebut 
merupakan cerminan bahwa belum terlaksananya bimbingan dan 
konseling yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 
maupun di sekolah.   
 Menurut data yang didapat dari riset LSM Plan Internatonal dan 
International Center For Research on Women (ICRW) pada Maret 2015 
menunjukan fakta bahwa 84% anak mengalami kekerasan di sekolah, 
kekerasan tersebut bermula dari adanya bullying yang dilakukan antar 
peserta didik (Liputan6.com). Bullying terjadi karena kurangnya rasa 
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menghormati antar teman, orang tua dan guru mulai hilang. Dengan 
demikian peran guru dalam pendidikan merupakan hal yang penting untuk 
menanamkan sikap dan nilai-nilai kehidupan yang baik.  
Data tersebut didukung dengan pernyataan pada sebuah tabloid 
dimana menjelaskan bahwa permasalahan yang sering dilakukan peserta 
didik antara lain malas belajar, senang melanggar peraturan, suka 
melakukan bullying kepada siswa lain, dan memilih putus sekolah untuk 
membantu orang tua (www.tabloid-nakita.com). Oleh karena itu guru 
sekolah dasar harus cermat dalam melihat permasalahan tersebut  dan 
tanggap untuk memberikan bantuan yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dalam mengatasi masalahnya.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 4 
pada tanggal 4 Febuari 2015 mengatakan bahwa  permasalahan-
permasalahan yang sering terjadi di sekolah dasar adalah malas belajar. 
Hal tersebut sering ditemukan pada peserta didik  kelas I, dimana peserta 
didik kelas I masih berkesulitan untuk membaca dan menulis serta 
penyesuaian diri dengan lingkungan sekolahnya yang baru. Permasalahan-
permasalahan yang dilakukan siswa kelas I tersebut merupakan 
permasalahan yang sering terjadi di sekolah dasar. Guru dituntut untuk 
tanggap atas masalah-masalah tersebut. Dengan demikian peran guru 
sangat dibutuhkan untuk membimbing dan membantu peserta didik dalam 
mengatasi masalahnya. 
Slamet dalam Syaiful Sagala (2009,31-32) menyatakan bahwa salah 
satu sub-kompetensi dari kompetensi pedagogik adalah “membimbing 
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peserta didik dalam berbagai aspek, seperti kepribadian, bakat dan minat, 
pelajaran dan karir. Dengan demikian guru sebagai pendidik memiliki 
tugas untuk membimbing seluruh peserta didik tanpa membeda-
bedakannya. Guru diharapkan dapat memberikan bimbingan akademik 
maupun nonakademik serta konseling kepada peserta didik, walaupun guru 
bukan seseorang yang ahli dalam bidang bimbingan dan konseling. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Minomartani 6 banyak dijumpai 
permasalahan-permasalahan yang dilakukan peserta didik. Permasalahan 
tersebut antara lain tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR), peserta didik 
yang ramai, suka mengganggu temannya, berkelahi,  kesulitan dalam 
belajar baik membaca atau menulis dan kesulitan belajar dalam 
mengerjakan soal. Selain permasalahan yang dilakukan didalam kelas 
peserta didik juga melakukannya di luar kelas, hal ini nampak ketika 
peserta didik tidak memasukan seragamnya saat istirahat, terlambat datang 
ke sekolah, tidak menggunakan seragam yang lengkap ketika upacara dan 
menggunakan sepatu tidak hitam saat upacara.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas I SD Minomartani 6 
pada tanggal 4 Februari 2015 menyatakan bahwa, peserta didik melakukan 
pelanggaran dalam satu semester kurang lebih 20-30 tindakan 
pelanggaran. Pelanggaran tersebut berupa peserta didik yang tidak 
mengerjakan PR, berkelahi, tidak memasukan baju, berpakaian kurang rapi 
atau berambut panjang (bagi pria), masuk kelas terlambat, dan lain 
sebagainya. Lebih lanjut guru olahraga menyampaikan bahwa setiap 
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pelanggaran yang dilakukan akan dikenai sangsi dari sekolah, sangsi 
tersebut biasanya berupa teguran kepada peserta didik. 
Beberapa permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
memiliki peranan yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Tidak hanya sebatas mengajar saja, tetapi guru juga mendidik, 
membimbing dan melatih peserta didik. Peran guru dalam membimbing 
peserta didik dapat dilakukan dengan adanya layanan bimbingan bagi 
peserta didik, dimana peserta didik mampu mengembangkan segala 
potensinya demi mencapai tugas perkembangannya secara optimal. 
Dengan demikian layanan bimbingan yang diberikan tersebut harus 
terintegrasi dalam proses pembelajaran. 
Permendikbud No 111 tahun 2014 menyatakan bahwa layanan 
bimbingan dan konseling dibutuhkan pada pendidikan dasar dan 
menengah. Tidak hanya mengandalkan layanan pembelajaran mata 
pelajaran/bidang studi, tetapi juga perlunya layanan khusus yang bersifat 
psiko-edukatif. Melalui layanan bimbingan dan konseling peserta didik 
dapat mengembangkan potensi dan kompetensi dirinya, serta memfasilitasi 
mereka untuk mencapai kompetensi perkembangan atau perilaku yang 
optimal. Pada saat ini pelaksana layanan bimbingan dan konseling pada 
tingkat dasar dilaksanakan oleh guru kelas, mengingat bahwa belum 
banyak guru bimbingan dan konseling/konselor yang ada di sekolah-
sekolah dasar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
yang berjudul “ Peranan Guru Kelas dalam Melaksanakan Bidang Layanan 
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Bimbingan dan Konseling  di SD Minomartani 6 (Studi Deskriptif di Kelas 
I SD Minomartani 6, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta) ”.  
B. Identifikasi Masalah 
1. Pembelajaran yang masih menekankan pada aspek kognitif sehingga 
menimbulkan kesulitan dalam belajar dan perilaku menyimpang. 
2. Adanya permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah dasar, yaitu 
malas belajar, senang melanggar peraturan, suka melakukan bullying 
kepada siswa lain, dan memilih putus sekolah untuk membantu orang 
tua. 
3. Kurangnya peran guru kelas dalam melaksanakan bidang layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah dasar. 
4. Besarnya data presentase kekerasan anak yang dilakukan di sekolah 
akibat bullying. 
5. Adanya kesulitan menulis dan membaca, serta sulitnya penyesuaian 
peserta didik dengan lingkungan sekolah pada siswa kelas I di SD N 
Minomartani 6 
6. Tidak adanya guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah SD N 
Minomartani 6. 
C. Fokus Penelitian 
       Penelitian ini memfokuskan pada indentifikasi nomor 3, yaitu 
kurangnya  peran guru kelas dalam bidang layanan bimbingan dan 





D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat 
diajukan rumusan masalah  yaitu bagaimanakah peran guru kelas I dalam 
pelaksanaan bidang layanan bimbingan dan konseling di SD Negeri 
Minomartani 6? 
E. Tujuan Masalah 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
mengetahui dan mendeskripsikan peran  guru kelas I dalam melaksanakan 
bidang layanan bimbingan dan konseling di SD Negeri Minomartani 6. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
       Secara teoritis dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam  meningkatkan kinerja guru untuk  melaksanakan  
bidang layanan bimbingan dan konseling di sekolah, sehingga peserta 
didik tidak hanya cakap dalam aspek kognitif tetapi juga cakap pada 
aspek afektif dan psikomotor. Selain itu dengan adanya layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah, guru dapat memberikan bantuan 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk mengatasi masalah 
atau kesulitannya dalam mencapai tugas-tugas perkembangan dirinya 
baik pada bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi sekolah 
Memberikan gambaran tentang pelaksanaan bidang layanan  
bimbingan & konseling yang sesuai dengan peraturan pemerintah. 
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b. Bagi guru 
Memberikan gambaran tentang pentingnya pelaksanaan  bidang 
layanan  bimbingan konseling di sekolah bagi peserta didik.  
c. Bagi siswa 
Memberikan layanan bantuan kepada peserta didik dalam 
menghadapi masalah atau kesulitan yang dihadapinya, sehingga 
peserta didik dapat mencapai tugas perkembangnnya secara 
optimal. 
G. Pembatasan Istilah 
Bimbingan dan Konseling adalah peran guru kelas dalam layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah dasar  yang  terintegrasi dalam 
pendidikan dimana dilakukan oleh tenaga pendidik dengan  cara 
bimbingan klasikal atau kelompok untuk mengembangkan berbagai aspek, 
yaitu aspek pribadi,  sosial, belajar dan karir guna mencapai tugas-tugas 
perkembangannya secara optimal serta mampu mengambil keputusan yang 
tepat dalam menjalani kehidupan selanjutnya.  
Sekolah Dasar adalah lembaga pendidikan formal yang ditempuh 
dengan lama pendidikan 6 tahun. Sekolah dasar merupakan jenjang paling 
dasar bagi peserta didik untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya. 
Sekolah dasar merupakan tempat peserta didik mengembangkan segala 
kemampuan dasar dalam dirinya dan segala potensi yang dimilikinya agar 
peserta didik memiliki bekal kemampuan yang dapat dikembangkan pada 






A. Bidang Layanan Bimbingan dan Konseling 
1. Bidang Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi 
a. Pengertian 
       Bidang layanan bimbingan dan konseling pribadi adalah 
bantuan yang diberikan kepada peserta didik untuk memahami 
keadaan batinnya sendiri dan mengatasi berbagai berbagai masalah 
yang dialaminya, baik dalam mengatur dirinya sendiri (Wingkel 
dan Sri Hastuti, 2006:118). 
Sedangkan dalam Permendikbud No 111 Pasal 6 menyatakan 
bahwa Bimbingan dan konseling pribadi merupakan suatu proses 
pemberian bantuan kepada peserta didik untuk memahami, 
mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan 
keputusannya dalam kehidupan sehari-hari dan perkembangan 
dirinya dengan bertanggung jawab tentang aspek pribadinya, 
sehingga dapat mencapai perkembangan pribadinya secara optimal. 
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa bidang 
layanan bimbingan dan konseling pribadi adalah layanan yang 
diberikan kepada peserta didik untuk membantu memahami 
keadaan diri peserta didik baik fisik maupun psikisnya, memahami 
bahwa dirinya adalah makhluk Tuhan yang memiliki berbagai 
kelebihan dan kelemahan agar menjadi pribadi yang cakap dalam 
berbagai aspek. Selain itu membantu peserta didik untuk mengenali 
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dan memahami kelebihan dan kelemahan diri, serta bagaimana cara 
untuk mengatasi kelemahan yang dimiliki dirinya. 
b. Tujuan 
Pemberian bidang layanan bimbingan dan konseling kepada 
peserta didik, tentunya memiliki sebuah tujuan. Syamsu Yusuf dan 
Juntika (2010: 11) mengemukan tujuan bidang layanan bimbingan 
dan konseling pribadi adalah memberikan arahan untuk 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan 
individu dalam menangani masalah-masalah dirinya. 
Lebih lanjut Permendikbud No 111 Pasal 6 menyatakan bahwa 
tujuan bidang layanan bimbingan dan konseling pribadi yaitu (1) 
memahami potensi diri dan memahami kelebihan serta 
kelemahannya, baik kondisi fisik, maupun psikis; (2) 
mengembangkan potensi untuk mencapai kesuksesan dalam 
kehidupannya; (3) menerima kelemahan kondisi diri dan 
mengatasinya secara baik; (4) mencapai keselarasan perkembangan 
antara cipta rasa-karsa; (5) mencapai kematangan/kedewasaan cipta 
rasa-karsa secara tepat dalam kehidupannya sesuai nilai-nilai luhur; 
dan (6) mengakualisasikan dirinya sesuai dengan potensi diri secara 
optimal berdasarkan nilai-nilai luhur budaya dan agama. 
Dengan demikian tujuan bidang layanan bimbingan dan 
konseling pribadi adalah membantu peserta didik untuk 
mengarahkan peserta didik agar mengenal dan memahami dirinya, 
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baik kepribadian maupun kemampuan yang dimilikinya. Selain itu 
membantu peserta didik untuk dapat membuat keputusan diri atas 
kelemahan yang dimilikinya dan pengembangan diri dalam 
penyelenggaran hidup sehat untuk mengaktualisasikan dirinya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Ruang Lingkup 
       Secara garis besar, lingkup materi bimbingan dan konseling 
pribadi meliputi pemahaman diri, pengembangan kelebihan diri, 
pengentasan kelemahan diri, keselarasan perkembangan cipta-rasa-
karsa, kematangan/kedewasaan cipta-rasa-karsa, dan aktualisasi 
diri secara bertanggung jawab (Permendikbud No 111 Pasal 6). 
Prayitno (1997:65) mengelompokan materi bimbingan dan 
konseling pribadi menjadi 6 pokok materi, yaitu 
1) Pelaksanaan sikap dan kebiasaan beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2) Pengenalan dan pemahaman tentang kekuatan diri 
3) Pengenalan dan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi 
4) Pengenalan dan pemahaman tentang kelemahan diri sendiri 
5) Pengembangan kemampuan mengambil keputusan 
6) Perencanaan serta penyelenggaran hidup sehat  
Dari pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup bimbingan dan konseling pribadi tidak hanya meliputi 
pengenalan, pemahaman dan pengembangan diri pribadi peserta 
didik serta kelebihan dan kelemahan diri. Akan tetapi pada 
pengembangan sikap dan kebiasaan beriman dan bertaqwa kepas 
Tuhan yang Maha esa dan kebiasaan pribadi peserta didik untuk 
selalu membiasakan hidup sehat. 
14 
 
2. Bidang Layanan Bimbingan dan Konseling Sosial 
a. Pengertian 
Sosial erat kaitannya dengan kegiatan interaksi yang dilakukan 
oleh peserta didik kepada lingkungannyaa, baik lingkungan sekolah 
maupun masyarakatnya. Prayitno (1997:67) mengemukakan bahwa 
pelayanan bidang bimbingan dan konseling sosial adalah 
pemberian bantuan kepada peserta didik dalam proses sosialisasi 
untuk mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosial  yang 
dilandasi budi pekerti luhur dan rasa tanggung jawab. 
Pengembangan kehidupan sosial yaitu bidang pelayanan yang 
membantu peserta didik dalam memahami dan menilai serta 
mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang sehat dan 
efektif dengan teman sebaya, anggota keluarga, dan warga sosial 
yang luas. 
Permendikbud No 111 Pasal 6 menyatakan bahwa bimbingan 
dan konseling sosial merupakan proses pemberian bantuan kepada 
peserta didik untuk memahami lingkungannya, baik dalam 
berinteraksi sosial, mengatasi masalah-masalah sosial yang ada di 
lingkungannya dan mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan dan konseling sosial adalah pemberian bantuan kepada 
peserta didik untuk mengenal, memahami, dan mengembangkan 
kemampuan hubungan sosial dan interaksi peserta didik dalam 
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lingkungannya. Hubungan sosial tersebut meliputi hubungan 
dengan teman sebaya, aggota keluarga, dan warga lainnya. Selain 
itu, mengatasi masalah-masalah yang ada di lingkungan dan 
kemampuan menyesuaikan diri merupakan salah satu bagian dari 
cara mengembangkan kemampuan berhubungan sosial. 
b. Tujuan 
Permendikbud No 111 Pasal 6 menyatakan bahwa bimbingan 
dan konseling sosial bertujuan untuk membantu peserta didik agar 
mampu (1) berempati terhadap kondisi orang lain; (2) memahami 
keragaman latar sosial budaya; (3) menghormati dan menghargai 
orang lain; (4) menyesuaikan dengan nilai dan norma yang berlaku; 
(5) berinteraksi sosial yang efektif; (6) bekerjasama dengan orang 
lain secara bertanggung jawab; dan (7) mengatasi konflik dengan 
orang lain berdasarkan prinsip yang saling menguntungkan. 
Tujuan lainnya dikemukan oleh Sunaryo Kartadinata (1998:14) 
yaitu sebagai berikut : 
1) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain dengan 
saling menghormati dan memelihara hak dan kewajiban 
masing-masing 
2) Bersikap respect terhadap orang lain, menghormati atau 
menghargai orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga 
dirinya 
3) Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas dan kewajibannya 
4) Memliki kemampuan berinteraksi sosial 
5) Memiliki kemampuan untuk mengatasi konflik 
 
Dari penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
umum tujuan bimbingan dan konseling sosial adalah membantu 
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peserta didik untuk mengembangakn kemampuan bertinteraksi, 
berhubungan sosial dan mengatasi masalah yang ada di 
lingkungannya. Selain itu, peserta didik juga dituntut untuk dapat 
mengembangkan sikap dan bertingkah laku yang baik dalam hidup 
bermasyarakat antar sesama, baik teman sebaya, anggota keluarga, 
dan warga masyarakat luas lainnya. 
c. Ruang Lingkup 
       Permendikbud No 111 Pasal 6 menyatakan bahwa ruang 
lingkup materi bimbingan dan konseling sosial meliputi 
pemahaman keragaman budaya, nilai-nilai dan norma sosial, sikap 
sosial positif (empati, altruistis, toleran, peduli, dan kerjasama), 
ketrampilan penyelesaian masalah secara produktif, dan 
ketrampilan berhubungan sosial yang baik. 
Sedangkan Prayitno (1997: 67) mengungkapkan bahwa materi 
bimbingan dan konseling sosial yaitu :  
1) Pengembangan kemampuan berkomunikasi baik melalui lisan 
maupun tertulis secara efektif 
2) Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan 
sosial 
3) Pengembangan hubungan yang dinamis dan harmonis serta 
produktif dengan teman sebaya 
4) Pengenalan dan pemahaman peraturan dan tuntutan sekolah, 
rumah dan lingkungan, serta kesadaran untuk 
melaksanakannya. 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara umum materi bimbingan dan konseling sosial 
dipokokan pada pengembangan berinteraksi, berhubungan sosial, 
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tanggung jawab terhadap diri di lingkungannya, serta kemampuan 
bertingkah laku yang baik di lingkungan sosialnya. 
3. Bidang Layanan Bimbingan dan Konseling Belajar 
a. Pengertian 
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan sepanjang hayat. 
Belajar adalah kemampuan seseorang untuk mendapatkan hal yang 
lebih baik dari sebelumnya. Menurut Erman Amti dan Marjohan 
(1991:66) layanan bimbingan dan konseling bidang belajar adalah 
suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu (peserta 
didik) untuk dapat mengatas masalah-masalah yang dihadapinya 
dalam belajar. 
Senada dengan pendapat di atas, Permendikbud No 111 Pasal 6 
menyatakan lebih rinci pengertian bimbingan dan konseling bidang 
belajar ialah pemberian bantuan kepada peserta didik dalam 
mengenali potensi diri untuk belajar, memiliki sikap dan 
ketrampilan belajar, terampil merencakan pendidikan, memiliki 
kesiapan menghadapi ujian, memiliki kebiasaan belajar teratur dan 
mencapai hasil belajar yang optimal 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan 
konseling bidang sosial adalah bantuan yang diperuntungkan 
kepada peserta didik mengenali potensi belajarnya, untuk 
mengatasi masalah dalam belajar. Selain itu, membantu 
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mengoptimalkan potensi belajar peserta didik dengan 
mengembangkan kebiasaan belajar yang baik untuk peserta didik. 
b. Tujuan 
Tujuan bimbingan dan konseling belajar dinyatakan dalam 
Permendikbud No 111 Pasal 6 , yaitu membantu peserta didik 
untuk (1) menyadari potensi dalam aspek belajar memahami 
berbagai hambatan belajar; (2) memiliki sikap dan kebiasaan 
belajar yang positif; (3) memiliki motif yang tinggi untuk belajar 
sepanjang hayat; (4) memiliki keterampilan belajar yang efektif; (5) 
memiliki ketrampilan perencanaan dan penetapan pendidikan 
selanjutnya; dan (6) memiliki kesiapan menghadapi ujian 
Sesuai dengan pernyataan di atas Sunaryo Kartadinata 
mengemukan bahwa tujuan bimbingan dan konseling belajar 
adalah : (1) memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, (2) 
memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat, (3) 
memiliki ketrampilan atau teknik belajar yang efektif, (4) memiliki 
ketrampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan pendidikan, 
dan (5) memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk 
menghadapi ujian. 
Dari penyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan dan konseling belajar memiliki tujuan untuk 
mengembangkan sikap dan kebiasan belajar peserta didik yang 
baik, agar memiliki motivasi belajar yang tinggi sehingga dapat 
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lebih giat dalam belajarnya. Selain itu peserta didik juga dapat 
merencanakan dan memantapakan pendidikan selajutnya sesuai 
dengan kemampuannya. 
c. Ruang Lingkup 
Menurut Permendikbud No 111 Pasal 6 , ruang lingkup 
bimbingan dan konseling belajar terdiri atas sikap, pengetahuan 
dan ketrampilan yang menunjang efisiesnsi dan keefektifan belajar 
pada satuan pendidikan dan sepanjang kehidupannya, 
menyelesaikan studi, memilih melanjutkan studi, dan makna 
prestasi akademik dan nonkademik dalam pendidikan, dunia kerja 
dan kehidupan masyarakat. 
Sedangkan Paryitno (1997:68) mengemukakan bahwa materi 
bimbingan dan konseling belajar meliputi : (1) pengembangan 
sikap dan kebiasaan belajar untuk mencari informasi dari berbagai 
sumber, (2) pengembangan disiplin belajar dan berlatih baik 
mandiri maupun kelompok, (3) pemantapan dan pengembangan 
materi pelajaran di sekolah, dan (4) orientasi belajar di Sekolah 
Menengah Pertama. 
Dengan demikian ruang lingkup bimbingan dan konseling 
belajar meliputi pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang 
baik, pengembangan disiplin belajar dan berlatih, pemantapan dan 




4. Bidang Layanan Bimbingan dan Konseling Karir 
a. Pengertian 
       Karir adalah sebuah pengalaman kerja dalam bidang tertentu. 
Menurut Sunaryo Kartadinata (1998:231) bimbingan dan konseling 
bidang karir di sekolah dasar adalah bantuan yang diberikan kepada 
peserta didik untuk menumbuhkan kesadaran dan pemahaman 
peserta didik akan ragam kegiatan dan pekerjaan di sekitarnya, 
pengembangan sikap positif terhadap jenis-jenis pekerjaan dan 
mengembangkan kebiasaan hidup yang positif. 
Secara lebih jelas dinyatakan oleh Permendikbud No 111 Pasal 
6 bahwa layanan bimbingan dan konseling bidang karir adalah 
bantuan yang diberikan peserta didik untuk mengalami 
pertumbuhan, perkembangan, eksplorasi, aspirasi dan pengambilan 
keputusan karir sepanjang rentang kehidupannya secara rasional 
dan realistis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan dan konseling pribadi adalah layanan bantuan yang 
diberikan pada peserta didik agar peserta didik dapat mengenal dan 
memahami berbagai macam-macam jenis pekerjaan yang ada di 
sekitarnya. Kemudian membantu peserta didik untuk memutuskan 
karir apa yang akan dipilihnya. 
b. Tujuan 
Pemendikbud No 111 Pasal 6 merumuskan tujuan bimbingan 
dan konseling bidang karir yaitu, (1) memiliki pemahaman diri, (2) 
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memiliki pengetahuan tentang dunia kerja, (3) memiliki sikap 
positif terhadap dunia kerja, (4) memahami relevansi keahlian atau 
ketrampilan bidang pekerjaan yang menjadi cita-cita karirnya di 
masa depan,  dan (5) memiliki kemampuan untuk membentuk 
identitas karir.  
Pernyataan di atas diperinci oleh Erman Amti dan Marjohan 
dalam tujuan bimbingan dan konseling bidang karir di sekolah 
dasar. Tujuan tersebut adalah : 
1) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep diri 
2) Merangsang untuk menyenangai berbagai jenis pekerjaan 
3) Mengembangkan sikap yang kontrukstif terhadap kerja 
4) Menyadari perubahan-perubahan dunia kerja 
5) Membantu peserta didik putus sekolah dan memasuki dunia 
kerja 
 
Dari dua penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
secara umum tujuan bimbingan dan konseling karir adalah  
memberikan arahan kepada peserta didik agar dapat memiliki 
pemahaman terhadap dirinya, memiliki sikap postif terhadap dunia 
kerja, memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, 
merencanakan karir yang sesuai dengan dirinya, dan mengarahnkan 
diri sesuai dengan karir yang dipilihnya. 
c. Ruang Lingkup 
     Prayitno (1997:69) mengemukakan bahwa materi bimbingan 
dan konseling bidang karir meliputi: (1) pengenalan awal terhadap 
dunia kerja dan usaha memperoleh penghasilan, (2) pengenalan, 
orientasi dan informasi karir pada umumnya secara sederhana, (3) 
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pengenalan dan pemahaman diri secara awal berkenaan dengan 
kecenderungan karir yang hendak dikembangkan, dan (4) orientasi 
dan informasi sederhana terhadap pendidikan yang lebih tinggi. 
Menurut Permendikbud No 111 Pasal 6 menyatakan bahwa 
ruang lingkup bimbingan dan konseing bidang karir terdiri atas 
pengembangan sikap positif terhadap pekerjaan, pengembangan 
ketrampilan, pengembangan kesadaran terhadap berbagai pilihan 
karir, informasi pekerjaan, ketentuan sekolah dan pelatihan kerja, 
kesadaran akan kehidupan beragam tujuan hidup dengan nilai, 
bakat, minat, kecakapan dan kpribadian. 
Dengan demikian, ruang lingkup bimbingan dan konseling 
bidang karir secara umum dapat meliputi pengembangan sikap, 
ketrampilan, kesadaran diri akan karir atau berbagai jenis pekerjaan 
yang sesuai dengan bakat, minat, kecakapan dan kpribadian 
masing-masing peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa bidang layanan bimbingan dan konseling merupakan bidang layanan 
yang perlu diberikan kepada peserta didik untuk membantu mengatasi 
berbagai masalah atau kesulitan yang dialami peserta didik. Selain itu 
membantu untuk mencapai tugas-tugas perkembangan diri peserta didik 
sesuai dengan tahap perkembangannya. 
Bidang-bidang layanan bimbingan dan konseling tersebut nantinya 
akan memfasilitasi perkembangan peserta didik dalam perkembangan 
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pribadi, sosial, belajar dan karir, karena pada dasarnya perkembangan 
tersebut merupakan sebuah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari 
individu. Selain itu, membantu peserta didik mengatasi masalah atau 
kesulitan yang akan dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari 
maupun kehidupan dimasa depannya untuk bertindak sesuai dengan 
perilaku yang cakap dan baik untuk dirinya. 
 
B. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar 
       Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dasar tidak terlepas 
dari tingkat perkembangan peserta didik. karena pada dasarnya setiap 
peserta didik memeiliki tingkat perkembangan dan kebutuhan yang berbeda-
beda, sehingga guru atau konselor diharapkan dapat mengatasi perbedaan-
perbedaan tersebut dengan memberikan layanan yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. Sunaryo Kartadinata (1998:265) menjelaskan 
bahwa dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah dasar 
tentunya memiliki sebuah program khusus agar pelaksanaan tersebut dapat 
terlaksana dengan baik, program khusus tersebut adalah; (1) pengumpulan 
data, (2) layanan orientasi dan pemberian informasi, serta (3) layanan 
penempatan dan penyaluran. 
Prayitno(2001:53) menjelaskan lebih lanjut tentang pelaksaanaan 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar berdasarkan tingkat 
perkembangan dan jenjang masing-masing peserta didik, yaitu :  
1. Kelas I dan Kelas II 
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a. Layanan orientasi dan informasi 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengenalkan peserta didik baru akan 
lingkungan sekolahnya. Hal ini dapat dilakukan dengan 
mengorientasi atau memberikan informasi mengenai materi yang 
telah ditentukan. 
b. Layanan penempatan/penyaluran 
Layanan ini dapat dilakukan dengan menentukan tempat duduk 
peserta didik sesuai dengan kelemahaan mata, kemampuan dan 
sebagainya. 
c. Layanan pembelajaran 
Layanan ini memberikan informasi serta mengajarkannya kepada  
peserta didik.  
2. Kelas III dan IV 
a. Layanan orientasi dan informasi 
Layanan ini berisikan informasi mengenai apa saja yang akan 
dilakukan peserta didik di kelas, serta mengenali akan perannya 
masing-masing. 
b. Layanan penempatan dan penyaluran 
Layanan ini diberikan kepada peserta didik sesuai dengan bakat dan 




c. Layanan pembelajaran 
Layanan belajar yang diberikan sudah mulai mengajarkan siswa 
untuk mandiri, contohnya mengatur jadwal dan cara belajar yang 
efektif. 
3. Kelas V dan VI 
a. Layanan orientasi dan informasi 
Pada tahap ini peserta didik sudah mulai beranjak dewasa dan akan 
melanjutkan  sekolah lanjutan, sehingga guru dapat memeberikan 
infromasi mengenai ujian nasional, sekolah lanjutan dan sebagainya.  
b. Layanan penempatan/penyaluran 
Menyalurkan serta menempatakan peserta didik sesuai dengan bakat 
dan minatnya yang nantinya akan dilanjutkan pada jenjang 
selanjutnya. 
c. Layanan pembelajaran 
Memberikan layanan agar peserta didik lebih giat dalam belajar, 
misalnya saja cara belajar yang efektif, cara membagi waktu dan 
mempersiapkan peserta didik untuk jenjang selanjutnya. 
d. Layanan konseling perorangan 
Membantu peserta didik mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dihadapinya baik dalam belajar maupun kehidupan sehari-hari. 
e. Layanan bimbingan kelompok 
Dilaksanakan dengan kehadiran 5-10 orang dengan membahas 
masalah-masalah umum yang sedang terjadi. 
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f. Layanan konseling kelompok 
Membantu peserta didik mengatasi masalahnya dalam kelompok, 
masalah yang dibahas adalah masalah pribadi oleh masing-masing 
anggota kelompok. 
d. Kegiatan pendukung dapat dilaksanakan untuk semua kelas dengan 
penyesuaian materi dan pelaksanaannya. 
1) Aplikasi instrumen 
2) Himpunan data 
3) Konferensi kasus 
4) Kunjung rumah 
5) Alih tangan kasus 
     Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling tidak semata-mata hanya memberikan 
bantuan. Layanan yang diberikan kepada peserta didik harus disesuaikan 
dengan tingkat perkembangannya. Selain itu, membantu dan membimbing 
peserta didik untuk mengatasi masalah atas dirinya baik pada perkembangan 
pribadi, sosial, belajar dan karir. 
1. Tujuan Bimbingan dan Konseling 
       Permendikbud Nomer 111 Pasal 3 menyatakan bahwa tujuan 
bimbingan dan konseling dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan umum 




a. Tujuan Umum 
       Tujuan umum layanan bimbingan dan konseling adalah 
membantu peserta didik agar dapat mencapai kematangan dan 
kemandirian dalam kehidupannya serta menjalankan tugas-tugas 
perkembangan dirinya yang mencakup pada aspek pribadi, sosial, 
belajar dan karir. 
b. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus layanan bimbingan dan konseling adalah 
membantu peserta didik untuk: 
1) Memahami dan menerima diri dan lingkungannya. 
2) Merencanakan kegiatan dalam menyelesaikan studi 
3) Mengembangkan potensinya secara optimal 
4) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
5) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dialaminya 
6) Mengaktualisasikan dirinya secara bertanggung jawab. 
       Syamsu Yusuf dan Juntika (2009:13) menyatakan bahwa tujuan 
pemberian bimbingan dan konseling ialah agar individu dapat:  
a. Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir 
serta kehidupannya di masa yang akan datang. 
b. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilkinya 
seoptimal mungkin. 
c. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, masyarakat serta 
lingkungan kerjanya. 
d. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 





       Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar adalah membantu 
peserta didik untuk mengembangkan segala kemampuan dirinya untuk 
mencapai tugas-tugas perkembangannya. Selain itu membantu peserta 
didik dalam mencapai kemandirian dan kematangan diri untuk  
kehidupnya di masa mendatang. 
2. Asas dan Prinsip Bimbingan dan Konseling di Sekolah Dasar 
a. Asas layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar 
       Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, tentunya ada 
aturan-aturan yang dapat mejamin efisiensi dan efektivitas proses. 
Aturan tersebut didasarkan pada data dan tingkat perkembangan 
klien, serta optimalisasi proses penyelenggaraannya. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2009:115) aturan-aturan 
yang digunakan dalam melaksanakan bimbingan dan konseling 
tersebut dikenal dengan asas-asas bimbingan dan konseling. Asas 
dalam bimbingan dan konseling menurut Prayitno dan Erman 
Amti di kelompokan menjadi 12 asas, yaitu asas kerahasiaan, 
kesukarelaan, keterbukaan, kekinian, kemandirian, kegiatan, 
kedinamisan, keterpaduan, kenormatifan, keahlian, ahli tangan 
dan tut wuri handayani. 
Sedangkan Permendikbud No 111 Pasal 4 mengelompokkan 
asas bimbingan dan konseling menjadi 11, yaitu sebagai berikut : 
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1) Kerahasiaan, sebagaimana diatur dalam kode etik bimbingan 
dan konseling bahwa konselor harus merahasiakan segenap 
data dan keterangan konseli 
2) Kesukarelaan, suka dan rela dalam mengikuti layanan yang 
diperlukan 
3) Keterbukaan, memiliki sikap terbuka dan tidak berpura-pura 
dalam memberikan dan menerima informasi 
4) Keaktifan, diperlukan keaktifan dari dua belah pihak dalam 
menyelesaikan masalah 
5) Kemandirian,  peserta didik diharapkan mampu mengambil 
keputusan pribadi, sosial, belajar dan karirnya secara mandiri 
6) Kekinian, mengikuti perubahan situasi dan kondisi 
masyarakat dalam penyelesaian masalah yang berpengaruh 
pada kehidupan konseli 
7)  Kedinamisan,  memandang konseli dan menggunakan teknik 
layanan sejalan dengan perkembangan ilmu bimbingan dan 
konseling 
8) Keterpaduan,  adanya kerjasama antarpemangku kepentingan 
pendidikan dalam membantu konseli 
9) Keharmonisan, layanan yang memiliki visi dan misi satuan 
pendidikan, serta nilai dan norma kehidupan yang berlaku 
dimasyarakat 
10) Kehalian, pelayanan yang didasarkan pada kaidah-kaidah 
akademik dan profesi di bidang bimbingan dan konseling 
11) Tut Wuri Handayani, memfasilitasi setiap peserta didik untuk 
mencapai tingkat perkembangan yang optimal. 
Dalam kedua penjabaran di atas terdapat beberapa perbedaan 
antara pendapat Prayitno dan Permendikbud No 111. Perbedaan 
tersebut diantaranya adalah terhapusnya asas ahli tangan pada 
Permendikbud No 111 dan asas kegiatan menjadi asas keaktifan, 
serta asas kenormatifan menjadi asas keharmonisan. Perubahan 
tersebut disebabkan Permendikbud tentang bimbingan dan 
konseling telah mengalami perubahan, sehingga asas bimbingan 
dan konseling lebih difokuskan pada kebutuhan peserta didik saat 
ini. Istilah konseli pada setiap asas bimbingan dan konseling 
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adalah seseorang yang memiliki masalah atau peserta didik yang 
bermasalah dalam pengembangan dirinya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam melaksanakan atau menyelenggarakan bimbingan 
dan konseling harus memperhatikan aturan-aturan yang ada. 
Aturan-aturan tersebut disebut dengan asas bimbingan dan 
konseling. Asas-asas bimbingan dan konseling sangat penting 
dalam menyelenggarakan bimbingan dan konseling. Hal tersebut 
disebabkan karena asas tersebut merupakan penjabaran dari 
adanya tujuan bimbingan dan konseling. Dengan demikian 
pelaksanaan bimbingan dan konseling yang tidak menggunakan 
asas tersebut maka akan merugikan orang yang terlibat dalam 
pelayanan dan profesi bimbingan dan konseling itu sendiri. 
b. Prinsip bimbingan dan konseling di sekolah dasar 
       Prinsip merupakan pedoman atau panduaan untuk 
melaksanakan sesuatu kegiatan yang akan dilakukan. Dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling prinsip-prinsip yang 
digunakan bersumber dari kajian filosifis, hasil-hasil penelitian 
dan pengalaman tentang hakikat manusia. Syamsu Yusuf dan 
Juntika (2009:17-18) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip 
bimbingan dan konseling baik di sekolah maupun diluar sekolah 
adalah sebagai berikut : 
1) Bimbingan diperuntungkan bagi semua individu 
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2) Bimbingan bersifat individualisasi 
3) Bimbingan menekankan hal yang positif 
4) Bimbingan merupakan usaha bersama 
5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan 
6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting kehidupan 
       Sedangkan  dalam Permendikbud nomor 111 pasal 5 
menyatakan bahwa terdapat 12 prinsip bimbingan dan konseling 
yaitu : 
1) Bimbingan dan konseling diperuntungkan bagi semua peserta 
didik. 
2) Bimbingan dan konseling sebagai proses individuasi 
3) Bimbingan dan konseling menekanan pada nilai-nilai positif. 
4) Bimbingan dan konseling merupakan tanggung jawab 
bersama. 
5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan dan konseling. 
6) Bimbingan dan konseling berlangsung dalam berbagai setting 
kehidupan. 
7) Bimbingan dan konseling merupakan bagian yang integral 
dari pendidikan. 
8) Bimbingan dan konseling bersifat fleksible dan adaptif serta 
berkelanjutan. 
9) Bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam bingkai 
budaya indonesia. 
10) Bimbingan dan konseling diselnggarakan oleh tenaga 
profesional dan kompeten. 
11) Program bimbingan dan konseling disusun berdasarakan hasil 
analisis kebutuhan peserta didik dalam berbgai aspek 
perkembangan. 
12) Program bimbingan dan konseling dievaluasi untuk 
mengetahui keberhasilan layanan dan pengembangan 
program lebih lanjut. 
 
       Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa prinsip-prinsip bimbingan dan konseling merupakan 
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pemaduan dari hasil-hasil teori praktek yang kemudian dijadikan 
pedoman dasar dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 
konseling. Prinsip-prinsip pelayanan bimbingan dan konseling 
tersebut mengarah pada program dan penyelenggaraan 
bimbingan, masalah yang dihadapi individu, dan sasaran 
pelayanan bimbingan dan konseling. Dalam melaksanakan 
bimbingan dan konseling, konselor harus  berpegang teguh 
terhadap prinsip-prinsip layanan bimbingan dan konseling baik di 
sekolah maupun diluar sekolah. 
 
C. Guru Sekolah Dasar 
1. Pengertian Guru Sekolah Dasar 
Peningkatan mutu pendidikan harus didukung dengan 
meningkatnya mutu pendidik, dimana pendidik merupakan gardan 
depan dalam pelaksanaan pendidikan disekolah. Pendidik memiliki 
peran penting dalam pelaksanaan pendidikan disekolah. Pada tingkat 
dasar, guru sekolah dasar merupakan pendidik yang mengembangkan 
segala kemampuan dasar peserta didik baik dalam berbagai aspek, yaitu 
aspek spiritiual, emosional, intelektual dan aspek-aspek lainnya untuk 
dikembangkan lebih lanjut pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
Moh Roqib dan Nurfuadi (2009:22) menjelaskan bahwa guru 
adalah seseorang yang memiliki tugas untuk dapat mencerdaskan 
kehidupan bangsa dalam berbagai aspek, baik aspek spiritual, 
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emosional, intelektual, fisik, finansial, dan aspek-aspek lainnya dengan 
mengembangkan kemampuan peserta didik melalui ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor. Dengan demikian guru tidak hanya 
mengembangkan kemampuan pengetahuan (kognitif) peserta didik saja, 
tetapi guru juga mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
bersikap (afektif) dan melakukan (psikomotor) sehingga peserta didik 
memiliki kepribadian yang cakap untuk dapat mengimplementasikan 
segala pengetahuannya secara optimal.  
 Ngainun Naim (2009: 1) menambahkan bahwa guru adalah sosok 
yang rela mencurahkan sebagian waktunya untuk melakukan kegiatan 
mengajar dan mendidik peserta didik, walaupun harapan penghargaan 
dari sisi material tidak sesuai dengan apa yang dilakukannya. 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
sekolah dasar adalah sosok yang melakukan kegiatan mengajar dan 
mendidik dalam dunia pendidikan khususnya pada tingkat pendidikan 
dasar. Melalui guru sekolah dasar akan tercipta bangsa yang kuat dan 
hebat, karena pada dasarnya pengembangan  pendidikan peserta didik 
untuk tingkat selanjutnya terletak pada pendidikan dasar yang 
dialaminya. Guru tidak hanya memiliki tugas sebatas mengajar saja, 
tetapi guru sekolah dasar juga dituntut untuk mampu mengembangkan 





2. Tugas dan Peran Guru sekolah dasar 
a. Tugas Guru Sekolah Dasar 
       Di sekolah, tugas dan tanggung jawab guru yang utama adalah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan cara mendidik. Selain 
memiliki tugas mendidik, guru juga memiliki tugas sebagai 
pelaksana layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Tugas guru 
sebagai pelaksana bimbingan dan konseling adalah membantu dan 
membimbing peserta didik untuk mengatasi segala kesulitan yang 
dialaminya.  
Masing-masing peserta didik tentunya memiliki tahap 
perkembangan yang berbeda-beda, sehingga perlu adanya bantuan 
untuk mengatasi segala kesulitan yang dialami pada masa 
perkembangannya.  Ag. Soejono (Moh Roqib dan Nurfuadi, 2009: 
101) menjelaskan bahwa tugas pendidik (termasuk guru) adalah 
sebagai berikut : 
a. Dapat menemukan sikap pembawaan yang dimiliki peserta 
didik. 
b. Membantu peserta didik mengembangkan sikap pembawaan 
yang baik dan menekan sikap pembawaan yang buruk. 
c. Mengenalkan peserta didik tentang tugas orang dewasa melalui 
pengenalan dalam berbagai bidang. 
d. Mengadakan evaluasi pada peserta didik setiap waktu. 
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e. Memberikan bimbingan dan bantuan ketika peserta didik 
mengalami kesulitan atau masalah dalam mengembangkan 
segala potensinya. 
Guru adalah seseorang yang bertanggung jawab atas segala apa 
yang ada pada peserta didiknya, baik sikap maupun segala tingkah 
laku yang dilakukannya. Tanggung jawab guru menurut Syaiful 
Bahri Djamarah (2005:35) adalah memberikan ilmu pengetahuan 
kepada anak didiknya, selain itu bertanggung jawab dalam 
pemberian pelajaran tentang norma kepada anak didiknya agar 
mengetahui perbuatan yang susila dan asusila, membedakan yang 
bermoral dan yang abnormal. 
Dari penjabaran maka dapat disimpulakn bahwa tugas guru 
dalam dunia pendidikan tidak hanya sebatas mendidik, tetapi 
dituntut untuk dapat menanamkan norma dan nilai-nilai yang baik 
kepada peserta didik. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan peserta 
didik dan memberikan memberikan bimbingan dan bantuan kepada 
peserta didik yang mengalami kesulitan merupakan tugas seorang 
guru sekolah dasar. 
b. Peran Guru Sekolah Dasar 
Peran merupakan sesuatu kegiatan yang dilakukan sesorang 
dalam suatu masyarakat. Masyarakat pada konteks ini adalah 
masyarakat sekolah dasar. Dengan demikian peran guru sekolah 
dasar adalah sesuatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 
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proses pembelajaran yang tidak dapat digantikan oleh siapapun 
(Moh Roqib dan Nurfuadi, 2008:107) 
Dalam dunia pendidikan guru tidak hanya memiliki tanggung 
jawab sebagai dan tugas sebagai pendidik, tetapi guru juga 
memiliki peran yang harus dilaksanakan dalam proses belajar-
mengajar di sekolah. Moh Roqib dan Nurfuadi (2009 : 107-11) 
menyatakan bahwa peranan guru adalah sebagai (1) korektor, (2) 
inspirator, (3) informator, (4) organistator, (5) motivator, (6) 
inisiator, (7) fasilitator, (8) pembimbing, (9) demonstator, (10) 
pengelola kelas, (11) mediator, (12) supervisor, dan (13) evaluator.  
Guru merupakan figur yang dianggap serba bisa dalam segala 
hal. Tidak hanya menjalankan tugasnya, tetapi guru juga memiliki 
peranan dalam membimbing peserta didik. Tugas dan peranan guru 
sangat penting dalam pembentukan sifat, sikap dan perilaku anak 
didiknya karena pada dasarnya guru melaksanakan tugasnya selalu 
berpegang teguh pada prinsip “ing ngarso sung tulodho, ing madya 
mangun karsa, tut wuri handayani “ yang artinya di depan 
memberi contoh, di tengah memberi semangat dan di belakang 
memberi dorongan dan arahan”. 
Dalam masa perkembangannya, peserta didik akan memiliki 
banyak masalah dan kesulitan-kesulitan yang akan ditemuinya 
dalam proses pengembangan dirinya. Disinilah peran dan tugas 
guru sekolah dasar untuk membantu segala kesulitan atau masalah 
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yang dialami peserta didik. Peserta didik adalah individu yang 
memiliki potensi sangat besar, sehingga tugas guru adalah 
mengoptimalkan potensi tersebut dengan mejalankan peranya 
sebagai pemberi bantuan kepada peserta didik. 
 
D.  Siswa Sekolah Dasar 
       Siswa sekolah dasar adalah siswa yang sedang mengeyam dunia 
pendidikan pada tingkat sekolah dasar dimana sedang mengalami proses 
belajar demi meningkatkan kemampuannya. Siswa sekolah dasar biasanya 
berada pada tingkat usia 6-12 tahun atau biasa disebut dengan masa kanak-
kanak tingkat akhir. Pada masa tingkat akhir anak-anak sudah mulai 
mengenal lingkungan luar, tidak hanya lingkungan keluarga. Selain itu,  
siswa sekolah dasar merupakan individu yang unik, dimana setiap siswa 
memiliki berbagai karakteristik yang berbeda-beda. Havighurst (Desmita. 
2011:36) menyebutkan bahwa karakteristik siswa sekolah dasar (SD) 
meliputi: 
1. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan 
aktifitas fisik. 
2. Membina hidup sehat. 
3. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok. 
4. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin. 
5. Belajar membaca, menulis dan berhitung agar mampu berpartisipasi 
dalam masyarakat. 
6. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berfikir efektif. 
7. Mengembangkan kata hati, moral dan nilai-nilai. 
8. Mencapai kemandirian pribadi. 
       Sesuai dengan tugas perkembangan tersebut, siswa sekolah dasar 
sudah mampu mengembangkan sikap yang ada pada dirinya untuk 
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diterapkan di dalam lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain proses 
pendidikan yang dialami siswa sekolah dasar akan lebih luas, tidak hanya 
keluarga tetapi mulai melibatkan sekolah bahkan lingkungan teman 
sebayanya yang akan memberikan pengaruh dalam menyelesaikan tugas 
perkembangannya.  
       Masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase, yaitu: 
1. Masa kanak-kanak kelas rendah sekolah dasar yang berlangsung 
antara usia 6/7 tahun – 9/10 tahun, biasanya duduk di kelas 1, 2 dan 3 
sekolah dasar. 
2. Masa kelas tinggi berlangsung pada usia 9/10 tahun – 12/13 tahun, 
biasanya mereka duduk di kela 4,5 dan 6 sekolah dasar. 
Rita Eka Izzaty dkk (2008:116) menjelaskan ciri-ciri anak masa kelas 
rendah sekolah dasar adalah:  
a. Ada hubungan yang kuat antara jasmani dan prestasi sekolah 
b. Suka memuji diri sendiri 
c. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas 
atau pekerjaan tersebut dianggap tidak penting 
d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu 
menguntungkan dirinya 
e. Suka meremehkan orang lain. 
Sedangkan ciri khas anak kelas tinggi sekolah dasar antara lain: 
a. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari 
b. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis 
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c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus 
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepa mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
Menurut Piaget (Rita Eka Izzaty dkk ,2008: 105) masa kanak-kanak 
akhir  berada pada tahap operasional dalam berfikirnya , dimana anak 
dapat berfikir logis terhadap obyek yang konkret atau nyata. Pada masa 
tersebut peserta didik lebih mudah menerima dan memahami sesuatu 
ketika mereka melakukannya secara langsung dengan  melalui hal-hal 
yang nyata (learning bye doing).  
Kehidupan peserta didik pada masa kelas rendah adalah bermain. Oleh 
karena itu guru harus mempersiapkan proses pembelajaran yang 
menyenangkan dimana peserta didik dapat belajar sambil bermain. Selain 
itu, perkembangan-perkembangan peserta didik pada masa kelas rendah 
memerlukan bimbingan agar dapat berkembang secara optimal tahap 
perkembangan dirinya. Sehingga nantinya peserta didik dapat melakukan 
segala sesuatu secara mandiri, memiliki rasa tanggung jawab atas dirinya 
dan menjadi seseorang yang kritis dalam berbagai hal.  
Berdasarkan penjabaran di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
peserta didik pada masa kanak-kanak akhir khususnya masa kelas rendah 
memerlukan bimbingan dalam proses perekembangan dirinya. Hal 
tersebut terlihat dari berbagai ciri-ciri peserta didik yang masih belum bisa 
mengoptimalkan kemampuan dirinya pada jenjang pendidikan sekolah 
dasar. Pembawaan sikap kekanak-kanakan saat masih duduk di Taman 
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Kanak-kanak masih melekat pada diri peserta didik kelas rendah. 
Sehingga tugas guru disini tidak hanya mengajar tetapi mampu 
membimbing, membantu dan mengarahkan peserta didik mencapai tugas-
tugas perkembangan dirinya secara optimal.  
 
E. Hasil Penelitian Yang Relevan 
       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Samisih tahun 2011 
yang berjudul “Peranan Guru Kelas dalam Menangani Kesulitan Belajar 
Siswa Sekolah Dasar melalui Layanan Bimbingan Belajar”  menemukan 
bahwa anak-anak banyak mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar 
ini akan menjadikan siswa berprestasi rendah jika tidak ditangani dengan 
segera. Dengan demikian kesulitan belajar merupakan salah satu faktor 
yang menghambat prestasi belajar siswa serta perkembangan dirinya 
secara optimal, sehingga perlu adanya bimbingan dari guru untuk 
mengatasi masalah kesulitan belajar tersebut. Melalui layanan bimbingan 
dan konseling yang dilakukan oleh guru di sekolah dapat mengatasi 
masalah tersebut guna peningkatan prsetasi belajar siswa dan 
perkembangan yang optimal atas dirinya. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Suci Wuri Handayani tahun 
2009 yang berjudul “ Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Siswa Bermasalah Kelas VIII B Di MTsN Wonokromo Bantul 
Yogyakarta” menemukan bahwa permasalahan yang dialami siswa dapat 
diatasi melalui pendekatan-pendekatan yang berbasis pada layanan 
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bimbingan dan konseling yang ada di sekolah.  Layanan tersebut dilakukan 
oleh guru kelas atau guru BK dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan yang sesuai terhadap permasalahan yang dialami peserta didik. 
Permasalahan yang ada di MTsN Wonokromo Bantul adalah adanya siswa 
yang tidak masuk sekolah tanpa keterangan (alfa). Hal tersebut 
dikarenakan belum adanya kesadaran siswa akan pentingnya pendidikan 
bagi masa depannya dan kurangnya perhatian orang tua terhadap masa 
depan dan pendidikan anak, sehingga di sinilah tugas guru untuk 
membimbing siswa agar memahami pentingnya pendidikan bagi masa 
depannya dan mengembangkan segala potensi yang dimilikinya secara 
optimal. 
Berdasarkan fakta di atas maka dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam 
mencapai tugas-tugas perkembangannya. Pada masa usia ini, peserta didik 
memiliki berbagai masalah atau kesulitan sehingga  memerlukan 
bimbingan dan bantuan untuk mencapai tugas-tugas perkembangannya 
secara optimal. Pelaksana layanan tersebut dilakukan oleh tenaga ahli 
dalam bidang bimbingan dan konseling, namun pada tingkat sekolah dasar 
guru kelaslah yang berperan sebagai pelaksana layanan tersebut. Akan 
tetapi, tidak semua upaya yang dilakukan guru untuk membantu atau 
membimbing peserta didik dapat terlaksana dengan baik. Namun 
setidaknya dapat mengurangi permasalahan atau kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya. 
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F. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana peran guru kelas I dalam  melaksanakan layanan 
bimbingan dan konseling bidang pribadi? 
2. Bagaimana peran guru kelas I dalam  melaksanakan layanan 
bimbingan dan konseling bidang sosial? 
3. Bagaimana peran guru kelas I dalam  melaksanakan layanan 
bimbingan dan konseling bidang belajar? 
4. Bagaimana peran guru kelas I dalam  melaksanakan layanan 






A. Pendekatan Penelitian 
       Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
mendeskripsikan  atau menggambarkan fakta suatu kejadian, objek, 
aktivitas, proses dan manusia secara “apa adanya” (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2005:72). Penelitian deksriptif ini akan menggambarkan 
kondisi sebenarnya yang terjadi masa sekarang dengan jelas.  Penelitian 
ini bermaksud untuk menggambarkan peran guru kelas dalam 
pelaksanakan bidang layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Penelitian ini memfokuskan pada peran guru kelas dalam melaksanakan 
bidang layanan bimbingan dan konseling pada siswa kelas I baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas. 
Sugiyono (2010:1) menyatakan bahwa  penelitian kualitatif  adalah 
metode penelitian yang diguanakan  untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah dan hasil penelitian kualitiatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi. Oleh karena itu, penelitian dilakukan secara nyata 
agar mendapatkan data yang sebenarnya terjadi bagaimana semestinya 
sehingga mengandung makna dari data yang diperoleh. Penelitian ini akan 
mengungkapkan tentang  peranan guru kelas dalam melaksanakan bidang 
layanan bimbingan dan konseling pada siswa kelas I. Pendekatan kualitatif 
dalam penelitian ini diterapkan dengan mengumpulkan data-data yang 
akan disajikan berdasarkan analisis logika.  
44 
 
B. Lokasi Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Minomartani 6 
Yogyakarta yang beralamatkan di Jalan Kakap Raya No XI, 
Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari - Agustus 2015. 
C. Subyek penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112) “Subyek penelitian adalah 
subjek yang ingin dituju untuk diteliti oleh peneliti”. Subyek dalam 
penelitian ini adalah guru kelas I SD Minomartani 6 Sleman Yogyakarta.  
       Teknik pengambilan sampel ( dalam penelitian kualitatif disebut 
sebagai narasumber) menggunakan purposive. (Sugiyono, 2010:300) 
menjelaskan bahwa purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini memungkinkan 
peneliti untuk lebih mudah dalam menjelajahi objek/situasi sosial yang 
diteliti. Alasan peneliti menjadikan guru kelas I sebagai subyek penelitian 
karena  guru tersebut telah melaksanakan peranan guru dalam bimbingan 
dan konseling , salah satu contohnya adalah guru tersebut sangat rajin 
dalam membuat catatan perkembangan peserta didik (anekdot), selain itu 
guru kelas I merupakan mantan kepala sekolah sehingga mengerti akan 




D. Sumber Data 
       Dalam penelitian kualitatif, sumber data adalah sesuatu yang dapat 
memberikan informasi. Sumber data dapat berupa hal, peristiwa, manusia 
dan situasi yang diobservasi (Zainal Arifin.2011.166). Sedangkan 
Suharsimi Arikunto (2010:172) menyatakan bahwa sumber data adalah 
subjek darimana data dapat diperoleh. Data yang diperoleh berupa kata-
kata, gambar, angka-angka. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data utama yang diperoleh dari subjek 
penelitian. Sumber data primer didapat melalui kata atau tindakan 
yang diperoleh peneliti dengan melakukan wawancara dan 
observasi terhadap pihak yang terkait yaitu guru kelas I. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung 
pembahasan-pembahasan yang ada dalam penelitian ini. Adapun 
data sekunder yaitu dokumen-dokumen yang berupa buku catatan 
perkembangan harian peserta didik/catatan anekdot, lembar kinerja 
guru, dan foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
bidang layanan bimbingan dan konseling baik di dalam kelas 




E. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk memperoleh suatu data. Menurut Sugiyono (2010: 308) 
teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 
penelitian kualitatif pengumpulan data dapat dilakukan pada keadaan yang 
alamiah (natural setting), sumber data primer, dan teknik pengumpulan 
data lebih banyak pada observasi berperan (participan observation), 
wawancara mendalam ( in depth interview) dan dokumentasi 
1. Observasi 
      Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala 
yang tampak pada objek penelitian (Andi Prastowo 2012:220). Dalam 
penelitian ini jenis observasi yang digunakan adalah observasi non 
partisipatif, yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 
independen. Peneliti mencatat, menganalisis dan membuat kesimpulan 
tentang peran guru kelas dalam melaksanakan bidang layanan 
bimbingan dan konseling pada siswa kelas I SD Negeri Minomartani 
6. 
Pada penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui secara 
umum peran guru kelas dalam melaksanakan bidang layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Observasi dilakukan dengan 
mengamati kegiatan guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
di dalam kelas maupun di luar kelas. 
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2. Wawancara  
       Nana Syaodih Sukmadinata (2013:216) menyatakan bahwa 
wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan  
secara lisan dalam setiap pertemuan secara individu maupun 
kelompok. Hal tersebut diperjelas dengan pendapat Sugiyono 
(2010:317) bahwa wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden. 
Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan observasi. 
Wawancara digunakan untuk menemukan permasalahan secara 
terbuka, peneliti dapat juga menambah pertanyaan diluar pedoman 
wawancara untuk mengungkapkan pendapat atau ide-ide responden. 
3. Dokumentasi 
       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan catatan 
perkembangan peserta didik yang ditulis oleh guru, dokumen sekolah 
berupa catatan kasus pelanggaran peserta didik, presensi peserta didik. 
dan dokumen-dokumen lainnya yang mendukung data dalam 
penelitian. 
F. Instrumen  Penelitian 
       Sugiyono (2010:305) dalam penelitian kualitatif  tidak ada pilihan lain 
selain menjadikan manusia sebagai instrumen utamanya. Selanjutnya 
peneliti akan mengembangkannya dengan menggunakan alat bantu berupa 
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pedoman observasi, panduan wawancara, dan dokumentasi untuk 
mengumpulkan data.   
1. Pedoman Observasi 
       Sebelum melakukan observasi, peneliti membuat pedoman 
observasi sebagai acuan proses observasi agar tetap fokus dan tidak 
keluar dari konteks yang menjadi tujuan utama peneliti yaitu 
mengetahui peranan guru kelas I dalam melaksanakan bidang 
layanan bimbingan dan konseling.         
Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan 
atau peran guru kelas I dalam melaksanakan bidang layanan 
bimbingan dan konseling pada proses belajar mengajar di kelas 
maupun di luar. Berikut kisi-kisi pedoman observasi. 
Tabel.1. Kisi-kisi Instrumen Pedoman Observasi 





1. Peranan Guru a.Bidang Pribadi a.1 Penanaman sikap dan kebiasaan 
dalam beriman dan bertaqwa kepada 




a.2 Pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri dan penyalurannya 
untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif 
dan produktif baik di sekolah 





a.3 Pengenalan dan pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi serta 
penyalurannya dan 
pengembangannya melalui kegiatan-




a.4 Pengenalan dan pemahaman tentang 
kelemahan diri dan usaha yang 




a.5 Pengembangan kemampuan 












b.Bidang Sosial b.1 Pengembangan kemampuan diri 







b.2 Pengembangan kemampuan 
bertingkah laku dan hubungan 
sosial, baik di rumah, sekolah 
maupun masyarakat dengan 
menjunjung tinggi tata krama, 
sopan santun serta nilai-nilai 





b.3 Pengembangan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya di 





b.4 Pemahaman, pengenalan dan 
peraturan serta tuntutan sekolah, 





c.Bidang Belajar c.1 Pengembangan sikap dan 
kebiasaan belajar untuk mencari 
informasi dari berbagai sumber 
belajar, bersikap tehadap guru dan 
narasumber lainnya, mengikuti 
pelajaran sehari-hari, mengerjakan 
tugas (PR), mengembangkan 






c.2  Pengembangan disiplin belajar dan 





c. 3 Pemantapan dan pengembangan 






c.4 Orientasi belajar di Sekolah 










2. Panduan Wawancara 
       Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu 
membuat panduan wawancara agar proses wawancara tetap fokus 
dan tidak keluar dari konteks yang menjadi tujuan utama peneliti 
yaitu mengetahui peranan guru kelas I dalam melaksanakan bidang 
layanan bimbingan dan konseling. 
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Wawancara dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data 
melalui tanya jawab secara langsung kepada subjek yang diteliti. 
Wawancara dilakukan dengan guru kelas I. Berikut kisi-kisi 
panduan wawancara. 
Tabel 2. Kisi-kisi Panduan Wawancara 





1. Peranan Guru a.Bidang Pribadi a.1 Penanaman sikap dan kebiasaan 
dalam beriman dan bertaqwa kepada 




a.2 Pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri dan penyalurannya 
untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif 
dan produktif baik di sekolah 





a.3 Pengenalan dan pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi serta 
penyalurannya dan 
pengembangannya melalui kegiatan-




a.4 Pengenalan dan pemahaman tentang 
kelemahan diri dan usaha yang 




a.5 Pengembangan kemampuan 










b.Bidang Sosial b.1 Pengembangan kemampuan diri 







b.2 Pengembangan kemampuan 
bertingkah laku dan hubungan 
sosial, baik di rumah, sekolah 
maupun masyarakat dengan 
menjunjung tinggi tata krama, 
sopan santun serta nilai-nilai 





b.3 Pengembangan hubungan yang 
harmonis dengan teman sebaya di 





b.4 Pemahaman, pengenalan dan 
peraturan serta tuntutan sekolah, 







c.Bidang Belajar c.1 Pengembangan sikap dan 
kebiasaan belajar untuk mencari 
informasi dari berbagai sumber 
belajar, bersikap tehadap guru dan 
narasumber lainnya, mengikuti 
pelajaran sehari-hari, mengerjakan 
tugas (PR), mengembangkan 






c.2  Pengembangan disiplin belajar dan 





c. 3 Pemantapan dan pengembangan 






c.4 Orientasi belajar di Sekolah 











       Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua 
dokumen yang berhubungan dengan peranan guru dalam 
pelaksanaan bidang layanan bimbingan dan konseling di kelas 
yang mendukung data penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2010:336-337)  menjelaskan bahwa analisis data dalam 
penelitian kualitatif lebih difokuskan pada selama proses di lapangan 
bersamaan dengan pengumpulan data. Miles dan Huberman 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Langkah-




Sumber : Sugiyono (2010:338) 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model)  
oleh Milesdan Huberman 
 
Penjelasan dari gambar di atas sebagai berikut :  
1. Reduksi Data ( Data Reduction ) 
Data yang diperoleh di lapangan masih bersifat kompleks, banyak 
dan rumit, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Kemudian 
harus segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya kemudian membuag data yang tidak digunakan (Sugiyono, 
2010:338). 
2. Penyajian Data ( Data Display ) 
Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian kualitatif data dapat disajikan berupa uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010:341) menyatakan bahwa 
yang paling sering digunakan dalam penyajian data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
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3. Penarikan Kesimpulan ( Conclution drawing/ verification ) 
Dalam penelitian kualitatif kesimpulan awal yang dikemukan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan 
bukti-bukti yang kuat atau mendukung untuk ditarik kesimpulan. 
Namun apabila kesimpulan awal yang dikemukan didukung 
dengan bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan tersebut 
merupakan kesimpulan yang kredible (Sugiyono, 2010:345). 
H. Keabsahan Data 
       Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi. 
Triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah triangulasi 
teknik dan cross chcek. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji 
kreadibilitas data dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama 
namun menggunakan teknik yang berbeda yaitu, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Selanjutnya jika dari tiga teknik tersebut menghasilkan 
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumber data yang bersangkutan atau lainnya guna memastikan data 
mana yang dianggap benar atau valid. 
Peneliti juga menggunakan cross chcek untuk membuktikan data yang 
ditemukan oleh peneliti. Cross chcek dilakukan dengan membandingkan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Minomartani 6 di daerah 
Sleman Yogyakarta. SD Minomartani 6 berdiri pada tahun 1987 dan di 
pimpin oleh seorang kepala sekolah yang bernama ibu Muryani, S.Pd.SD. 
SD Negeri Minomartani 6 beralamatkan di jalan Kakap Raya No. XI, 
Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.. SD N Minomartani 6 terdiri 
dengan luas tanahnya 1640m , sedangkan luas bangunan 950m  ini 
terletak ditengah-tengah permukiman warga. 
SD N Minomartani 6 memiliki dengan 16 staff dengan rincian 1 
kepala sekolah, 6 guru kelas, 1 guru Pendidikan Agama Islam, 1 guru 
Agama Kristen, 1 Agama khatolik, 1 guru PJOK, 1 guru Seni Tari, 1 guru 
BTAQ, 1 guru Drumband,  1 guru TI, dan 1 penjaga Perpustakaan. SD N 
Minomartani 6 memiliki 187 peserta didik dengan rincian sebagai berikut : 





Kelas I 24 10 34 
Kelas II 18 11 29 
Kelas III 9 20 29 
Kelas IV 19 11 30 
Kelas V 16 18 34 
Kelas VI 13 18 31 
Jumlah   187 
(Sumber data : Dokuemntasi SDN Minomartani 6 thn 2015/2016) 
55 
 
SD N Minomartani 6 mengsusung visi’Terdepan dalam prestasi 
berpijak pada imtaq terampil dan berbudi luhur” dengan misi berupa: (a) 
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara intensif, efektif, dan 
efisein melalui inovasi untuk mencapai tingkat daya serap yang tinggi, (b) 
Melaksanakan pendidikan agama dan budi pekerti secara terprogram, 
intensif dan terpadu sehingga menjadi landasan kearifan dalam bertindak. 
(c) Mengoptimalkan, guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran dalam 
segala bidang dan bimbingan, (d) Menumbuhkan semangat keunggulan 
secara intensif kepada seluruh keluarga sekolah serta (e) Mengoptimalkan 
kerjasama dengan dunia usaha”. 
SD N Minomartani 6 dilengkapi dengan sarana dan prasarana 
sebagai berikut : 
Tabel 4. Data Sarana dan Prasarana SD N Minomartani 6 
No Sarana Prasarana Banyak 
Keadaan 
Baik Krg Baik Rusak 
1. Ruang Kelas 6 6   
2. Kantor Kepala Sekolah 1 1   
3. Kantor Guru 1 1   
4. Mushola 1 1   
5. Komputer 21  11  
6. Perpustakaan Sekolah 1 1   
7. Ruang UKS 1 1   
8. Kamar Mandi/WC 3 2 1  
9. Ruang Khusus 4 4   
10. Perpustakaan Mushola 1 1   
11. Peta 1  1  
12. Lemari Kayu 10 6 4  
13. Papan mading 2 2   
14. KIT IPA 1 1   
(Sumber data : Dokuemntasi SDN Minomartani 6 thn 2015/2016) 
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B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Ibu Siti (nama disamarkan) adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
yang berprofesi sebagai guru di SD N Minomratani 6. Ibu Siti  adalah 
guru yang ramah dan baik kepada siapapun. Beliau mulai mengajar di 
SD N Minomartani 6 pada tahun 2004 sampai sekarang. Lama 
mengabdinya dalam bidang pendidikan sudah 21 tahun.  Sebelu 
mengajar di SD N Minomartani 6, Ibu Siti  sudah mengajar di 
merauke selama 10. Mengajar di merauke merupakan tantang 
tersendiri bagi Ibu Siti, dimana ia mengajar hanya dengan 
menggunakan alam sebagai media belajar peserta didik. Fasilitas yang 
diberikan juga jauh dari SD sekarang ini, hal tersebut menimbulkan 
rasa sabar, keprihatinan dan kasih sayang yang besar kepada peserta 
didiknya. 
Kemampuan komunikasi guru dengan peserta didik juga sangat 
baik, guru selalu memberikan kesempatan-kesempatan kepada seluruh 
peserta didik dalam pembelajaran. Ketelatenannya dalam 
membimbing peserta didik  merupakan rasa kasih sayangnya kepada 
peserta didik. Serta kesabarannya dalam mendidik peserta didik dan 
sikap keibuannya menjadikan peserta didik merasa nyaman belajar 
dengannya. Selain berperan sebagai guru, Ibu Situ juga menjadi 
bendahara sekolah dan pernah menjadi matan kepala sekolah. 
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2. Objek Penelitian 
       Objek dalam penelitian ini adalah peranan guru dalam 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di kelas I SD Negeri 
Minomartani 6. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 
Peran Guru Kelas dalam Melaksanakan Bidang Layanan 
Bimbingan dan konseling 
Bimbingan konseling merupakan layanan bantuan yang 
diperuntungkan untuk peserta didik yang dilakukan oleh seorang yang 
ahli dalam bidangnya. Pada konteks ini seseorang yang ahli dalam 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar 
adalah guru kelas, hal tersebut dikarenakan belum adanya guru 
konselor ataupun guru pembimbing. Guru kelas merupakan seseorang 
yang lebih mengetahui perkembangan diri dari masing-masing peserta 
didik. Selain mengajar, guru juga memiliki peranan dalam 
menjalankan bimbingan dan konseling di sekolah khususnya di kelas. 
Bidang layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru 
terintegratif dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Peran-peranan guru dalam pelaksanakan bidang layanan 
bimbingan dan konseling dapat diperinci menjadi empat, yaitu 
peran guru dalam bidang pribadi, peran gurudalam bidang sosial, 
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peran guru dalam bidang belajar dan peran guru dalam bidang 
karir.  
Dari observasi yang dilakukan pada guru kelas I SD N 
Minomartani 6 menunjukkan peran-peranan guru dalam 
melaksanakan bidang layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah maupun di kelas, yaitu : 
a. Peran guru kelas dalam layanan bimbingan dan 
konseling bidang pribadi 
       Bimbingan dan konseling pada bidang pribadi 
merupakan bantuan yang diberikan pada peserta didik untuk 
memahami, mengarahkan,  mengambil keputusan serta 
meralisasikan keputusannya dalam kehidupan sehari-hari 
agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan cakap 
dalam berbagai hal. 
1) Penanaman sikap dan kebiasaan dalam beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
       Dari hasil pengamatan, guru selalu membiasakan 
peserta didik untuk melakukan kegiatan berdoa bersama 
sebelum dan sesudah pelajaran dengan dipimpin oleh 
ketua kelas serta dibimbing oleh guru kelas. Selain 
kegiatan berdoa guru juga membiasakan peserta didik 
untuk melakukan kegiatan infaq kelas setiap hari jumat. 
Dalam kegiatan-kegiatan tersebut guru kelas selalu 
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bekerjasama dengan guru agama untuk menanamkan 
sikap, kebiasaan serta meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Hal tersebut senada dengan hasil wawancara yang 
peroleh saat oenelitian bahwa guru selalu membiasakan 
peserta didik untuk berdoa, menjalin kerjasama dengan 
guru agama untuk mengajarkan peserta didik doa-doa 
kegiatan sehari-hari. Selain itu setiap hari jumat guru 
kelas meminta peserta didik untuk melakukan infaq. 
Infaq kelas ini tidak bersifat harus, hanya bersifat 
sukarela. Serta guru melakukan pendampingan pada 
kegiatan praktek keagamaan yang dilakukan guru agama 
oleh peserta didik 
Dari hasil observasi dan wawancara, hal tersebut 
juga ditunjang dengan hasil dokumentasi yang didapat 
dari catatan anekdot yang ditulis oleh guru bahwa, salah 
satu peserta didik memimpin teman-temannya untuk 
melakukan kegiatan berdoa baik sebelum dan sesudah 
pelajaran (lampiran 4 No 7 halaman 128). Serta 
mendampingi kegiatan praktek keagmaan yang 
dilakukan peserta didik dengan guru agama tertulis 




Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
guru membantu peserta didik untuk menanamkan sikap 
dan kebiasaan diri untuk beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa peserta didik dengan kegaiatan-
kegiatan keagamaan yang ada di sekolah baik yang 
diberikan guru kelas maupun guru agama. 
2) Pengenalan dan pemahaman tentang kekuatan diri 
       Dari hasil observasi, guru bekerjasama dengan guru 
olahraga dalam kegiatan pembelajarn PJOK yang diikuti 
peserta didik dan turut serta dalam kegiatan jumat sehat 
(jalan sehat, senam). Namun selama penelitian guru 
belum memberikan informasi-informasi mengenai 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik, 
sehingga guru belum dapat memberikan sebuah wadah 
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik seperti 
mengikutsertakan dalam kegiatan lomba diluar sekolah 
maupun di dalam sekolah. Selain itu, selama penelitian 
juga belum ada orang tua peserta didik yang datang ke 
sekolah untuk menyampaikan kemampuan anaknya 
kepada guru kelas 
Setelah dikonfirmasi dengan guru kelas melalui 
wawancara, diperoleh hasil bahwa sebenarnya guru kelas 
selalu memberikan informasi-informasi mengenai 
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kemampuan-kemampuan apa yang dimiliki oleh peserta 
didik dan bagaimana cara mengembangkannya. Namun 
hal tersebut belum dilakukan sebab belum ada orang tua 
yang datang kepada guru kelas untuk mengatakan akan 
kemampuan-kemapuan apa yang dimiliki oleh anknya. 
Selain itu belum adanya surat-surat atau 
pemberiatahun tentang kegiatan lomba-lomba diluar 
sekolah menjadikan guru kelas belum dapat memberikan 
wadah untuk peserta didik dalam menyalurkan 
kemampuan dirinya. Aakan tetapi guru menjelaskan 
lebih lanjut bahwa guru selalu mengikutsertakan peserta 
didik dalam berbagai kegiatan lomba yang ada. Dengan 
demikian guru kelas hanya melakukan kerjasama dengan 
guru olahraga dalam mengenalkan kemampuan atau 
kekuatan diri yang ada pada diri peserta didik. 
Hasil tersebut juga didukung dengan hasil 
dokumentasi yang ditulis guru dalam catatan anekdot, 
bahwa guru kelas, guru olahraga dan peserta didik 
melakukan kegiatan jumat sehat (lampian 4 No 43 
halaman 133). Selain itu usaha yang dilakukan guru 
untuk memberitahu kemampuan peserta didik dinyatakan 
pada lembar penilaian kinerja guru No 5.5 (lampiran 3 
halaman 122)  
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Dari hasil-hasil diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa guru berperan dalam kegiatan pengenalan 
pemahaman akan kekuatan diri peserta didik. Hanya saja 
selama penelitian berlangsung hal tersebut belum 
berjalan optimal, disebabkan oleh belum adanya surat 
pmeberitauan lomba sebagai wadah mengenalkan dan 
mengembangkan kemampuan peserta didik, serta belum 
adanya informasi dari orang tua mengenai kemampuan 
yang dimiliki oleh anaknya. Dengan demikian guru 
hanya bekerjasama dengan guru olahraga dalam 
mengenalkan dan memahamnkan kekuatan diri peserta 
didik. 
3) Pengenalan dan pemahaman tentang bakat dan minat 
peserta didik 
       Pengenalan dan pemahaman tentang bakat dan minat 
peserta didik dapat ditandai dengan usaha guru 
memberikan informasi-informasi mengenai kegiatan-
kegiatan yang ada disekolah, menjalin kerjsama dengan 
orang tua dalam mengembangkan bakat dan minat 
peserta didik, mengadakan sebuah permainan dikelas 
yang nantinya guru akan mengetahui bakat dan minat 
peserta didik, serta guru kelas menjadi media untuk 
peserta didik dan guru ekstrakurikuler di sekolah. 
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Dari hasil pengamatan yang dilakukan, guru 
menyampaikan tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang 
ada di sekolah baik kepada peserta didik maupun kepada 
orang tua. Saat pelajaran PJOK selesai gurupun juga 
memberikan izin kepada peserta didik untuk 
menggunakan alat-alat olahraga tersebut sesuai dengan 
keinginannya. Dalam pengembangan bakat dan minat 
gurupun juga menjadi media antara peserta didik dengan 
guru ekstrakurikuler agar peserta didik selalu rajin untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan 
oleh sekolah. 
Dari hasil wawancara diperoleh hasil bahwa guru 
telah memberikan informasi kepada peserta didik dan 
orang tua mengenai kegiatan apa saja yang ada di 
sekolah untuk dapat diikuti peserta didik. Dalam 
penyelenggraan kegiatan ekstrakurikuler juga guru 
menjadi media untuk mengenalkan dan memahamka 
tentang bakat dan minat peserta didik melalui guru 
ektrakurikueler. Namun selama penelitian berlangsung 
guru juga mengatakan bahwa belum ada orang tua yang 
datang ke sekolah untuk menyampaikan bakat dan minat 
anak kepada guru kelas, sehingga pengenalan, 
pemahaman dan pengembangan bakat dan mibat peserta 
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didik terbatas yaitu haya dikembangkan di sekolah tanpa 
melalui kegiatan di luar sekolah 
Dari hasil observasi dan wawancara yang didapat, 
hasil dokumentasi juga menunjukan bahwa guru 
memberikan informasi mengenai bakat dan minat peserta 
didik sesuai identifikasi yang dilakukan oleh guru kelas  
dinyatakan pada lembar kinerja guru No 5.5 (lampiran 3 
halaman 122). Menjadi media antara peserta didik 
dengan guru ekstrakurikuler juga dituliskan guru dalam 
catatan anekdot No 35 (lampiran 4 halaman 132), serta 
guru telah melakukan kerjasama dengan orang tua terkait 
bakat dan minat peserta didik pada lembar penilaian 
kinerja guru No12.1 (lampiran 3 halaman 125). 
Berdasarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa guru telah memberikan informasi-informasi yang 
berkaitan dengan pengenalan, pemahaman dan 
pengembangan bakat dan minat peserta didik. Selain 
menyampaikan kepada peserta didik , guru kelas juga 
menjalin kerjasama dengan orang tua untuk 
mengembangkan bakat dan minat peserta didik diluar 
kegiatan sekolah. Menjadi media antara peserta didik 
dengan guru ektrakurikuler adalah usaha guru kelas 
65 
 
untuk membantu peserta didik mengembangkan bakat 
dan minatnya di sekolah. 
4) Pengenalan dan pemahaman tentang kelemahan diri dan 
usaha yang dilakukan untuk mengatasinya 
Setiap peserta didik tentunya memiliki kesulitan 
dalam mengembangkan dirinya, sehingga perlunya 
informasi-informasi, bantuan berupa fasilitas yang 
diberikan oleh guru dan menjalin kerjasama dengan 
pihak-pihak terkait untuk mengatasi kesulitan atau 
masalah yang dialami peserta didik dalam 
mengembangkan dirinya. 
Dari hasil pengamatan, guru selalu mengulang-ulang 
materi yang disampaikan kepada peserta didik dan 
memberikan kesempatan bertanya kepada guru kelas jika 
ada materi yang tidak dapat dipahami. Selain itu guru 
juga membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 
dengan melakukan bimbingan. Namun selama penelitian 
guru belum melakukan kerjasama dengan guru konselor 
maupun orang tua dalam membantu peserta didik 
mengatasi kesulitan atau masalah yang dialami. 
Dari hasil observasi tersebut diperjelas dengan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh guru bahwa guru kelas 
selalu membimbing peserta didik yang mengalami 
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kesulitan baik secara kelompok maupun mandiri. 
Mengulang-ulang materi dan memberikan kesempatan 
bertanya untuk peserta didik merupakan usaha guru 
untuk membantu peserta didik mengatasi kesulitan yang 
dialaminya dalam belajar. terkadang guru mengalami 
kesulitan untuk memberikan bantuan kepada peserta 
didik atas masalah atau kesulitan yang dialami, hal 
tersebut disebabkan tidak adanya kerjasama dengan guru 
pembimbing dan belum adanya orang tua yang 
menyampaikan kesulitan atau masalah apa yang dialami 
peserta didik khususnya dalam belajar. 
Dari hasil dokumentasi berupa catatan anekdot No 3 
bahwa guru membimbing peserta didik untuk mengatasi 
ketidakpahamannya dalam belajar (lampiran 4 halaman 
128) dan lembar penilaian kinerja guru No 1.5 (lampiran 
3 halaman 119). Selain itu guru juga memiliki sikap 
terbuka kepada seluruh orang tua peserta didik untuk 
menyampaikan kesulitan atau masalah yang dialami 
peserta didik kepada guru kelas untuk dapat ditangani 
secara bersama yang dinyatakan pada lembar penilaian 
kinerja guru No 12.1 (lampiran 3 halaman 125). 
Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa guru membantu peserta didik untuk mengatasi 
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kelemahan dirinya dan membimbing peserta didik untuk 
mengatasi kelemahan tersebut. Melalui penyampaian 
materi yang diulang-ulang, memberikan kesempatan 
bertanya, dan membimbing peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam belajar baik kelompok 
maupun mandidir. Selain itu guru kelas juga melakukan 
kerjasama dengan pihak-pihak terkait serta memberikan 
keterbukaan untuk orang tua peserta didik 
menyampaikan apa yang menjadi kseulitan atau masalah 
peserta didik dirumah.  
5) Pengembangan kemampuan mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan diri 
       Pengembangan kemampuan mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan diri dapat ditandai dengan 
adanya pemilihan kegiatan yang sesuai dengan bakat dan 
minat peserta didik melalui pemberian informasi, 
permainan di kelas yang mehasilkan sebuah keputusan 
kemauan diri, dan menjalin kerjasama dengan orang tua 
untuk mendukung keputusan diri peserta didik. 
Dari hasil pengamatanselama penelitian, guru belum 
menunjukan hal-hal yang membantu peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan mengambil keputusan 
yang sederhana dan mengarahkan diri sesuai dengan 
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penjabaran di atas. Tidak adanya pemberian informasi, 
fasilitas untuk membantu mengambil keputusan dan 
mengarahkan diri serta tidak adanya media perantara 
antara peserta didik dengan orang tua untuk menjalin 
kerjasama dengan orang tua akan hal tersebut. 
Hasil observasi tersebut kemudian dikonfimasi 
dengan hasil wawancara yang diperoleh dari guru, bahwa 
guru guru sebenarnya menyampaikan hal-hal apa saja 
yang di miliki peserta didik kepada orang tua dan peserta 
didik, lalu guru kelas juga memberikan usulan untuk 
mengarahkan kemampuan atau potensi diri peserta didik. 
Namun karena jenjang pendidikan peserta didik yang 
masih dini kemampuan atau potensi tersebut belum 
terlihat secara mendalam oleh guru kelas, sehingga guru 
kelas belum menyampaikan dan bekerjasama dengan 
orang tua atas hal mengembangkan kemampuan 
mengambil keputusan sederhana dan mengarahkan diri 
atas kemampuan atau potensi yang dimiliki peserta didik 
tersebut. 
Dari hasil wawancara yang mengatakan bahwa guru 
selalu menyampaikan apa saja yang dimiliki peserta 
didik dituliskan dalam hasil dokumentasi lembar 
penilaian kinerja guru No 5.6 (lampiran 3 halaman 122).  
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Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa guru kelas telah memberikan informasi-informasi 
atas kemampuan atau potensi yang dimiliki peserta didik, 
dengan tujuan agar peserta didik dapat memutuskan 
keinginan dirinya yang sesuai dengan kemampuan dan 
potensinya dengan hal tersebut peserta didik juga akan 
dapat mengarahkan diri. Namun hal tersebut belum 
berjalan optimal, disebabkan karena belum adanya orang 
tua yang menyampaikan kemampuan atau potensi 
anaknya dan jenjang pendidikan peserta didik yang 
masih dini untuk mengembangkan kemampuan 
mengambil keputusan dan mengarahkan dirinya. Oleh 
karena itu guru lebih menekankan pada pengembangan 
minat belajar peserta didik. 
6) Perencanaan serta penyelenggaraan hidup sehat 
Perencanaan serta penyelenggaran hidup sehat dapat 
ditandai dengan adanay pemberian informasi kepada 
peserta didik tentang cara menajga kebersihan diri, 
menyediakan alat-alat kebersihan dan melakukan 
kerjasama dengan masyarakat sekolah untuk 
membiasakan seluruh peserta didik melakukan pola 
hidup sehat.  
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Dari hasil observasi, guru menyediakan ala-alat 
kebersiahan untuk menunjang penyelenggaraan hidup 
sehat. Alat-alat kebersihan tersebut berupa sapu, 
kemonceng, lap tangan yang berada dipojok ruang kelas. 
Dengan adanya alat-alat kebersihan tersebut guru kelas 
juga melibatkan diri peserta didik untuk melakukan piket 
kelas agar kelas selalu bersih, dan melakukan 
pemeriksaan kuku serta mencuci tangan sebagai upaya 
mengajarkan peserta didik untuk membiasakan hidup 
sehat. Guru juga memberitahu peserta didik tentang cara 
menjaga kebersihan diri dengan menggunakan lagu lalu 
menceritakan maksud dari lagu tersebut. Selain itu, guru 
kelas juga ikut mendamping peserta didik dalam kegiatan 
jumat sehat yang dilakukan dengan memungut sampah di 
depan kelas dan memberishkan kelas sesuai perintah 
kepala sekolah. 
Hasil tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 
yang diperoleh dari guru kelas bahwa guru kelas selalu 
memperingatkan dan memberikan informasi-informasi 
tentang bagaimana cara menjaga kebersihan diri kepada 
peserta didik melalui sebuah lagu. Hal tersebut 
direalisasikan guru dengan melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan piket kelas, pemeriksaan kuku dan 
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kegiatan mencuci tangan sebelum dan sesudah 
melakukan kegiatan. Selain itu guru kelas juga menjadi 
media untuk peserta didik turut serta dalam kegiatan 
kebersihan sekolah dam kegiatan jumat sehat yang 
disampaikan oleh kepala sekolah. 
Hasil dokumentasi yang diperoleh juga menyatakan 
bahwa guru kelas melibatkan peserta didik dalam  
kegiatan kebersihan diri dengan kegiatan mencuci tangan 
dan pemeriksaan kuku yang ditulis guru dalam catatan 
anekdot No 37 dan 48 (lampiran 4 halaman 132 dan 134) 
serta melakukan senam sehat dan menampingi kegiatan 
kebersihan pada catatan anekdot No 43 dan 49 (lampiran 
4 halaman 133 dan 134 ). 
Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
guru membantu peserta didik untuk membiasakan pola 
hidup sehat. Dimana guru kelas memberikan informasi 
tentang cara menjaga kebersihan diri, memberikan 
fasilitas berupa alat-alat kebersihan dan melibatkan diri 
peserta didik dalam pemanfaat alat-alat tersebut serta 
mendampingi peserta didik dalam kegiatan sekolah 
untuk menyelenggarakan hidup sehat melalui senam dan 
bersih-bersih kelas maupun halaman sekolah. Dengan 
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demikian akan timbul perilaku hidup sehat dalam 
perkembangan diri pribadi peserta didik. 
b. Peran guru kelas dalam layanan bimbingan dan 
konseling bidang sosial 
       Sosial adalah sikap atau sebuah kemampuan yang harus 
dimiliki seseorang untuk berinteraksi dengan lingkungannya, 
baik masalah-masalah yang ada dilingkungan itu sendiri.  
1) Pengembangan kemampuan diri berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tertulis 
Komunikasi merupakan hal yang penting dalam 
hubungan sosial. Komunikasi bagi peserta didik dapat 
dikembangakan dengan cara berkomunikasi secara lisan 
ataupun tertulis.  
Dari hasil pengamatan, guru menggunakan teks 
bacaan yang terdapat pada buku atau guru menuliskan 
dipapan tulis lalu guru kelas meminta membaca bersama-
sama untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
peserta didik secara lisan. Sedangkan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik secara 
tertulis guru menggunakan sistem dikte, dimana guru 
memberikan soal secara lisan peserta didik menuliskan 
jawabannya secara tertulis di buku tulisnya s elain itu 
guru juga meinta peserta didik untuk menuliskan ulang 
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kalimat pendek yang guru kelas tulis dibuku atau 
menjawab pertanyaan dipapan tulis. 
Dalam proses pembelajaran di kelas, guru juga 
selalu memperingatkan peserta didik untuk 
menggunakan komunikasi secara lisan, karena ada 
beberapa guru mata pelajaran yang mengeluh bahwa ada 
beberapa peserta didik yang terlihat pasif atau diam saja 
pada proses pembelajaran. Apabila terdapat peserta didik 
yang tidak masuk sekolah, maka guru kelas 
menyarankan peserta didik untuk membuat surat izin 
tidak masuk sekolah agar guru kelas dapat 
mengkomunikasikannya dengan guru mata pelajaran 
lainnya. 
Hasil observasi tersebut diperjelas dengan hasil 
wawancara yang diperoleh dari guru kelas bahwa guru 
kelas selalu melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
pengembangan kemampuan berkomunikasi peserta didik. 
komunikasi yang dikembangkan oleh guru kelas 
dilakukan dengan memberikan teks bacaan atau 
menggunakan tulisan tangan di papan tulis untuk dibaca 
peserta didik secaraa bersama-sama sebagai sarana untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara 
lisan. Sedangkan secara tertulis guru menggunakan 
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sistem dikte untuk peserta didik. Guru kelas juga 
menambahkan bahwa guru kelas selalu memperingatkan 
peserta didik agar membiasakan diri berkomunikasi dan 
merespon dengan lisan agar pembelajaran yang 
dilakukan guru efektif. Selain itu ketika peserta didik 
tidak masuk sekolah, guru kelas meminta pesert didik 
untuk membuat surat izin tidak masuk sekolah. 
Hasil observasi dan wawancara tersebut didukung 
dengan hasil dokumentasi catatan anekdot No 16 dan 52 
yang ditulis oleh guru bahwa peserta didik terlibat dalam 
pengembangan kemampuan berkomunikasi secara lisan 
dan tertulis (lampiran 4 halaman 129 dan 134) dan pada 
catatan anekdot No 19 (lampiran 4 halaman 129) tertulis 
bahwa ada peserta didik yang tidak masuk sekolah lalu 
memberikan surat izin tidak masuk sekolah. 
Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa guru membantu peserta didik untuk 
menggembangkan kemampuan berkomunikasinya secara 
lisan dan tertulis melalui proses pembelajaran di kelas. 
Hal tersebut dilakukan dengan memberikan teks bacaan 
yang ada pada buku atau ditulis guru pada papan tulis 
serta menuliskan jawaban atas soal yang diberikan guru 
secara lisan pada buku atau papan tulis. Selain itu guru 
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juga meminta peserta didik untuk membuat surat izin 
tidak masuk sekolah ketika tidak mengikuti pelajaran di 
sekolah, dan membiasakan diri peserta didik untuk selalu 
menggunakan komunikasi lisan saat berinteraksi dengan 
siapapun. 
2) Kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial 
Dari hasil observasi, guru menggunakan lagu untuk 
menyampaikan pesan sikap atau menjalin hubungan 
yang baik dalam kehidupan sosial. Guru kelas 
menyampaikan lagu tersebut  bahwa kepada orang yang 
lebih tua kita harus menghormati, ketika berbicara  
menggunakan bahasa yang sopan. Ketika di sekolah 
oarng tua peserta didik adalah guru, sehingga saat akan 
keluar kelas harus meminta izin kepada guru terlebih 
dahulu.  
Hasil lainnya yaitu ketika peserta didik yang datang 
ke sekolah melakukan  jabat tangan dan mencium tangan 
bapak/ibu guru. Dalam penelitian juga guru selalu 
mengulang-ulang kembali peringatan yang disampaikan 
oleh masyarakat sekolah atas tindakan pelanggaran 
peraturan sekolah yang dilakukan peserta didik.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 
kelas diperoleh hasil bahwa guru kelas lebih sering 
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menggunakan lagu untuk memberitahu peserta didik cara 
bertingkah laku dan berhubungan sosial yang baik 
dengan orang yang lebih tua. Seharusnya juga dapat 
menggunakan diskusi kelompok agar tau bagaimana cara 
bertingkah laku yang baik dengan teman sebayanya yang 
lebih tua, namun hal tersebut belum terlaksana 
disebabkan masih pada mengembangkan kemampuan 
dasar peserta didik. 
Guru kelas juga melibatkan dan melakukan 
kerjasama dengan masyarakat sekolah agar membantu 
peserta didik untuk mengembangkan bertingkah laku dan 
berhubungan sosial yang baik. Namun terkadang masih 
saja ada peserta didik yang sulit untuk menerapkan hal 
tersebut sehingga guru meminta kerjasama dan menjadi 
media peserta didik dengan orang tua dalam 
mengembangkan sikap dan tingkah laku dalam 
berhubungan sosial baik di rumah maupun di sekolah. 
Hasil dokumentasi yang dperoleh pada catatan 
anekdot No 24 menuliskan bahwa ada peserta didik yang 
melakukan izin terlebih dahulu kepada guru saat akan 
keluar kelas (lampiran 4 halaman 130). Selain itu usaha 
guru untuk menjadi media antara peserta didik dengan 
orang tua dalam mengembangkan bertingkah laku dan 
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berhubungan sosial yang baik dinyatakan dalam lembar 
penilaian kinerja guru No 1.4 (lampiran 3 halaman119). 
Dari hasil-hasil di atas makan dapat disimpulkan 
bahwa guru membantu peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan bertingkah laku dan 
berhubungan sosial yang baik dengan masyarakat 
sekolah maupun diluar khususmya orang yang lebih tua 
dengan menggunakan lagu sebagai medianya. Selain itu 
guru juga menjalin kerjasama dengan masyarakat 
sekolah untuk membiasakan diri peserta didik bertingkah 
laku secara baik kepada siapapun, lalu menegurnya saat 
peserta didik melanggar peraturan yang dibuat sekolah. 
3) Pengembangan hubungan yang harmonis dengan teman 
sebaya 
Berdasarkan hasil pengamatan guru lebih sering 
menggunakan lagu-lagu untuk menjelaskan kepada 
peserta didik bagaimana cara menjalin hubungan yang 
harmonis kepada teman sebayanya. Saat pembelajaran di 
kelas gurupun juga melibatkan seluruh peserta didik 
untuk membuat kelompok belajar, agar satu peserta didik 
dengan peserta didik lainnya dapat berinteraksi dan 
belajar bagaimana cara mengembangkan sikap yang 
harmonis dengan teman sebayanya. Ketika dalam satu 
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kelompok belajar memiliki kesulitan atau masalah dalam 
belajar dan peserta didik tidak dapat membantu, maka 
guru kelas akan menjadi media untuk membantu peserta 
didik mengatasi masalah atau kesulitan tersebut.  
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh guru 
kelas juga diperoleh hasil bahwa guru kegiatan belajar 
yang dilakukan secara kelompok merupakan usaha guru 
untuk memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan diri berhubungan secara 
harmonis dengan teman sebayanya. Selain itu melalui 
lagu guru kelas juga dapat memberikan pesan bagaimana 
cara menjalin hubungan yang harmonis dengan teman 
sebaya, yaitu dengan kerjasama, saling menayayangi, 
tolong menolong dan lain sebagainya. 
Hasil lain yang diperoleh adalah guru kelas juga 
selalu berperan serta menjadi media antara peserta didik 
dengan peserta didik saat peserta didik mengalami 
kesulitan belajar dalam kelompoknya, sehingga nantinya 
seluruh peserta didik akan mencapai kesuksesan belajar 
bersama. Namun, untuk memberi tugas kelompok pada 
peserta didik guru kelas belum melaksanakannya. Hal 
tersebut disebabkan masih awalnya pembelajaran yang 
dilakukan guru kepada peserta didik, sehingga lebih 
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mengembangkan pada kemampuan dasar (membaca, 
menulis dan berhitung) masing-masing peserta didik. 
Hasil observasi dan wawancara tersebut didukung 
dengan adanya hasil dokumentasi peserta didik berupa 
catatan anekdot No 2 dan 10 (lampiran 4 halaman  128) 
yang menyatakan bahwa peserta didik terlibat dalam 
kegiatan pembentukan kelompok belajar di kelas, dan 
guru kelas menasehati peserta didik yang berlaku tidak 
baik dengan temannya (mencubit teman). Selain itu, pada 
lembar penilain kinerja guru No 4.4 (lampiran 3 halaman 
121) menyatakan bahwa guru menanggapi hasil 
keputusan peserta didik secara terbuka dalam belajar 
secara berkelompok, tidak langsung membenarkan atau 
menyalahkan. 
Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa guru memberikan informasi-informasi dan 
fasilitas kepada peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuannya menjalin hubungan yang harmonis 
dengan teman sebayanya. Dalam memberikan informasi 
guru menggunakan lagu dan nasehat atas tindakan yang 
dilakukan peserta didik. Kemudian guru melibatkan 
seluruh peserta didik dalam kegiatan pembentukan 
kelompok di kelas. Selain itu guru juga menjadi media 
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atau penengah antara peserta didik dengan temannya saat 
mengalami kesulitan belajar bersama atau berkelompok. 
4) Pemahaman dan pengenalan tentang peraturan 
Dari hasil observasi, awal tahun ajaran baru guru 
memberitahu peserta didik mengenai apa saja peraturan 
yang ada di sekolah dengan menggunakan papan 
peraturan sekolah yang di tempel pada dinding depan 
kelas. Guru membacakan apa saja peraturannya lalu 
menjelaskan maksud dari peraturan tersebut kepada 
peserta didik. Selain itu, guru kelas juga menerapkan 
peraturan tersebut dengan melibatkan peserta didik pada 
pembuatan jadwal piket kelas, melibatkan peserta didik 
pada kegiatan baris berbaris di depan kelas, serta 
mengecek kelengkapan seragam sekolah yang 
digunakan. 
Dalam proses pembelajaran di kelas guru selalu 
memperingatkan peserta didik agar tidak membuat gaduh 
atau ramai di kelas. Ketika ada peserta didik yang 
melanggar peraturan baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas, guru kelas dan masyarakat sekolah wajib menegur 
peserta didik tersebut dan melaporkannya kepada guru 
kelas. Tujuannya agar guru kelas memperingatkan dan 
peserta didik tidak mengulangi perbuatannya kembali. 
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Dari hasil wawancara juga diperoleh hasil bahwa 
guru kelas dan masyarakat sekolah selalu 
memperingatkan atau menegur peserta didik yang 
melanggar peraturan sekolah. Kemudian guru kelas juga 
selalu melibatkan peserta didik dalam kegiatan-kegiatan 
yang mencerminkan sikap menaati peraturan sekolah. 
Dimana melibatkan peserta didik dalam kegiatan piket 
kelas, baris di depan kelas saat bel berbunyi, mengecek 
kelengkapan seragam, menegur saat makan di kelas, dan 
memperingatkan agar selalu bermain diluar kelas saat 
jam istirahat. Guru kelas menambahkan bahwa untuk 
menyampaikan peraturan yang ada di sekolah guru kelas 
menggunakan papan peraturan sebagai alat bantu 
mengenalkan, dan memahamkan peserta didik tentang 
peraturan sekolah. 
Hasil-hasil tersebut didukung dengan hasil 
dokumentasi yang didapat pada catatan anekedot No 11 
dan 34 (lampiran 4 halaman 129 dan 132) yang 
bertuliskan bahwa guru kelas membentuk jadwal piket 
dan mengawasi kegiatan piket kelas yang dilakukan 
peserta didik serta menegur peserta didik yang memukul-
mukul meja saat proses belajar mengajar di kelas. 
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Dari hasil-hasi tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa guru menggunakan papan peraturan sekolah 
untuk mengenalkan peraturan apa saja yang ada di 
sekolah. Kemudian guru memahamkan peraturan 
tersebut kepada peserta didik dengan melibatkan peserta 
didik dalam kegiatan piket kelas, baris di depan kelas, 
pengecekan seragam sekolah serta memperingatkan atau 
menegur peserta didik yang melanggar peraturan sekolah 
berupa memukul meja atau berada di kelas saat jam 
istirahat. Selain itu, guru juga menjadi media antara 
peserta didik dengan masyarakat sekolah untuk menaati 
peraturan-peraturan yang ada di sekolah dengan 
memperingatkan kembali peserta didik yang telah 
mendapat teguran dari masyarakat sekolah. 
c. Peran guru kelas dalam layanan bimbingan dan 
konseling bidang belajar 
1) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar 
       Pengembangan sikap dan kebiasan belajar sangat 
berpengaruh pada pehamanan peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan. Pengembangan sikap dan 
kebiasaan belajar ditandai dengan cara belajar yang baik 
dan penggunaan sumber belajar yang relevan 
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Dari hasil pengamatan, guru memberikan pinjaman 
buku pelajaran yang diberikan oleh penjaga perpustakaan 
kepada peserta didik sebagai sumber belajarnya di sekolah 
maupun dirumah. Guru juga selalu memperingatkan 
peserta didik untuk membaca buku-buku pelajaran lainnya 
di perpustakaan dengan meminta bantuan penjaga 
perpustakaan jika mengalami kesulitan dalam mencari 
buku yang diinginkan. Saat proses pembelajaran 
berlangsung, guru selalu memperingatkan peserta didik 
untuk membawa buku pelajarannya ke sekolah dan 
memberitahu peserta didik posisi belajar yang baik. Selain 
menggunakan buku pelajaran, guru kelas juga 
menggunakan media di sekitar sebagai sumber belajar 
yaitu peserta didik saat menjelaskan bagian-bagian tubuh. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari 
guru kelas bahwa, guru kelas selalu menggunakan sumber 
belajar buku ataupun media untuk menyampaikan materi 
pelajaran kepada peserta didik. peserta didik juga dapat 
memperoleh sumber belajar lainnya dengan menonton tv 
atau menggunakan internet tetapi dengan pendampingan 
dan pengawasan orang tua. Guru juga selalu menasehati 
dan memperingatkan peserta didik untuk menggunakan 
posisi belajar yang benar (kepala tegak, menulis di atas 
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meja, memberikan jarak mata kepada tulisan). Selain itu, 
guru juga melakukan kerjasama dengan guru-guru mata 
pelajaran lainnya agar menggunakan sumber belajar yang 
relevan untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. 
Hasil lain yang diperoleh saat wawancara adalah, guru 
selalu menyampaikan pesan yang dari penjaga 
perpustakaan akan jam kunjung perpustakaan bagi peserta 
didik. Hal tersebut dimaksudkan agar seluruh peserta didik 
dapat memanfaatkan perpustakaan secara optimal dengan 
adil. Bagi peserta didik yang meminjam buku atau telah 
dipinjami buku penjaga perpustakaan selalu 
memperingatkan agar merawat bukunya. Guru kelas juga 
menambahkan bahwa siapa yang merusakkan buku atau 
menghilangkan buku wajib mengganti kepada penjaga 
perpustakaan. 
Hasil-hasil tersebut diperjelas dengan hasil 
dokumentasi pada catatan anekdot No 6 dan 46 (lampiran 
4 halaman 128 dan 133) yang bertuliskan bahwa guru 
memberikan informasi mengenai posisi belajar yang benar 
dan memberikan fasilitas berupa buku pelajaran sebagai 
sumber belajar yang dapat digunakan peserta didik. 
dokumentasi lain di dapat dari lembar penilain kinerja 
guru No 4.11 (lampiran 3 halaman 121) yang menyatakan 
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bahwa guru menggunakan alat bantu berupa audio/visual 
untuk membantu menjelaskan materi kepada peserta didik. 
Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa guru menggunakan sumber belajar berupa buku 
dan media pembelajaran untuk menunjang penyampaian 
materi kepada peserta didik. Guru juga memperingatkan 
dan menasehati peserta didik agar menggunakan posisi 
belajar yang benar. Selain itu guru juga mejalin kerjasama 
dengan guru mata pelajaran lainnya agar selalu 
menggunakan smber belajar yang relevan untuk peserta 
didik. Sumber belajar lainnya juga dapat diperoleh 
diperpustakaan dengan memanfaatkan jadwal kunjung 
perpustakaan yang telah ditentukan oleh penjaga 
perpustakaan. 
2) Pengembangan disiplin belajar 
Pengembangan disiplin dalam belajar dapat 
dikembangkan secara mandiri maupun kelompok. Hal 
tersebut  teramati ketika penelitian berlangsung, dimana 
guru membuat kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 
peserta didik, dan memperingatkan peserta didik untuk  
menyelesaikan tugasnya sebelum waktu istirahat. Serta 
meminta peserta didik yang telah menyelesaikan 
tugasnya dan dinilai untuk membaca secara mandiri. 
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Selain itu guru kelas juga berkolaborasi dengan guru-
guru mata pelajaran agar mengajar sesuai dengan jam 
pelajaran sekolah agar tidak terjadi tabrakan jam dengan 
guru yang lainnya, hal tersebut membiasakan peserta 
didik untuk belajar tepat waktu. 
Dari hasil wawancara, diperoleh hasil bahwa guru 
kelas selalu meminta peserta didik mengerjakan soal di 
depan kelas secara mandiri dan menyelesaikan tugasnya 
secara tepat waktu baik yang bersifat mandiri maupun 
kelompok. Guru juga membuat kelompok belajar yang 
terdiri dari 4-5 peserta didik pada masing-masing 
kelompoknya. Selain itu guru juga selalu membiasakan 
diri keluar dan masuk kelas sesuai dengan jam pelajaran, 
begitu juga guru menjalin kerjasama dengan guru-guru 
mata pelajaran lainnya. Pada kegiatan belajar secara 
kelompok guru juga menjadi penengah antara peserta 
didik dengan teman sebayanya saat memiliki masalah 
atau kesulitan dalam mengerjakan tugas kelompoknya. 
Dari hasil dokumentasi juga diperoleh hasil dari 
catatan anekdot No 29 (lampiran 4 halaman 131) 
menuliskan bahwa ada beberapa peserta didik yang 
lambat dalam mengerjakan tugas lalu guru membimbing 
dan menasehati peserta didik agar dapat menyelesaikan 
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tugasnya sebelum istirahat. Selain itu dalam lembar 
penilaian kinerja guru No 10.1 (lampiran 3 halaman 124) 
menyatakan bahwa guru memulai dan mengakhiri 
pelajaran tepat waktu serta pada No 6.6 (lampiran 3 
halaman 122) bahwa guru memberikan perhatian kepada 
pertanyaan yamg disampaikan peserta didik dan guru 
merespon secara lengkap dan relevan untuk mengatasi 
kebingungan peserta didik atas pertanyaan yang 
diajukan. 
Berdasarkan hasil-hasil di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa guru kelas membantu peserta didik 
untuk membiasakan diri disiplin dalam belajar, mulai 
dari menggunakan waktu yang efektif dalam 
menyelesaikan tugas dan menjalin kerjasama yang kuat 
untuk menyelesaikan tanggung jawab kelompok secara 
tepat waktu. Hal tersebut dilakukan guru dengan 
menjalin  kerjasama dengan guru mata pelajaran lainnya 
agar memulai dan mengakhiri jam mengajar secara tepat 
waktu, agar tidak ada watu yang bertabrakan dan 
membuat bingung peserta didik. Tindakan tersebut 
secara tidak langsung mengajarkan peserta didik untuk 
disiplin dalam memanfaatkan waktu khususnya belajar. 
3) Pemantapan dan pengembangan penguasaan materi 
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       Dari hasil observasi didapatkan hasil bahwa guru 
selalu mengulang-ulang materi pelajaran yang 
disampaikan pada pembelajaran selanjutnya dengan 
melakukan tanya jawab kepada peserta didik. Selain itu 
guru kelas juga memperingatkan peserta didik untuk 
selalu mengulang materi pelajaran yang telah 
disampaikan di rumah. 
       Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh guru, 
diperoleh hasil bahwa guru kelas selalu mengulang-ulang 
kembali materi yang telah disampaikan kepada peserta 
didik pada setiap awal pembelajaran dengan melakukan 
tanya jawab. Tidak hanya itu, guru juga memperingatkan 
peserta didik untuk belajar di rumah dan mengulang 
kembali materi yang telah disampaikan dengan bantuan 
orang tua. Guru kelas juga mempersilahkan orang tua 
peserta didik menyampaikan kesulitan atau masalah-
masalah apa yang dialami peserta didik di rumah, 
sehingga guru dapat menjadi media mengatasi kesulitan 
atau masalah tersebut. 
Pemantapan dan pengembangan penguasaan materi 
juga dapat dilakukan guru kelas dengan memberikan 
penekanan materi, soal evaluasi dan Pekerjaan Rumah 
(PR) yang dapat diselesaikan peserta didik dengan 
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meminta kerjasama dengan orang tua. Namun hasil 
dilapangan hal tersebut belum teramati, ketika dilakukan 
wawancara diperoleh hasil bahwa hal tersebut belum 
terlaksana dikarenakan proses pembelajaran yang masih 
awal. Oleh karena itu guru kelas lebih mempokokkan 
pada pengembangan kemampuan dasar masing-masing 
peserta didik. Akan tetapi guru telah memberikan 
evaluasi berupa nilai pada setiap hasil pekerjaaan yang 
dilakukan oleh peserta didik. 
Hal-hal yang belum dan telah teramati dilapangan, 
lalu dikonfirmasi dengan wawancara tersebut didukung 
oleh hasil dokumentasi lembar penilaian kinerja guru No 
5.7 (lampiran 3 halaman 122) yang menyatakan bahwa 
guru kelas guru memusatkan perhatian peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami dengan menggunakan 
informasi yang didapat. Selain itu pada lembar penilaian 
kinerja guru No 4.2 (lampiran 3 halaman 121) bahwa 
guru melakukan aktivitas pembelajaran yang bertujuan 
membantu proses pembelajaran bukan menguji sehingga 
peserta didik tidak merasa tertekan pada proses 
pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan hasil-hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa guru  membantu peserta didik untuk 
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memantapkan dan mengembagnkan penguasaan terhadap 
materi pembelajaran yang disampaikan guru kelas. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi 
hasil belajar dengan memberikan nilai pada setiap hasil 
belajar peserta didik dan mengulang-ulang kembali 
materi yang telah disampaikan sebelumnya pada awal 
pembelajaran baru atau selanjutnya dengan tanya jawab. 
Tujuan tersebut agar guru mengetahui seberapa jauh 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 
disampaikan guru kelas. 
4) Orientasi Belajar di Sekolah Lanjut Tingkat Pertama 
        Pada jenjang sekolah dasar, seluruh peserta didik 
dipersiapkan untuk dapat mengembangkan kemampuan 
agar dapat melanjutkan jenjang pendidikan selanjutnya. 
Pada tingkat dasar guru kelas berperan membantu peserta 
didik agar memiliki ketrampilan untuk merencanakan 
pendidikan selanjutnya. Dari hasil penelitian, guru kelas 
belum melaksanakan perannya untuk membantu peserta 
didik merencanakan jenjang pendidikan selanjutnya. 
Baik dalam memberikan informasi, menyediakan brosur 
dan menjalin kerjasama dengan orang tua atau guru 




Berdasarkan hasil konfirmasi dari wawancara yang 
diperoleh dari guru, bahwa guru belum memberikan 
informasi ataupun menyediakan brosur-brosur mengenai 
sekolah tingkat lanjut disebabkan tingkat dan jenjang 
pendidikan peserta didik yang masih dini. Peserta didik 
pada tahap ini masih difokuskan pada minat peserta didik 
untuk mau belajar dan mengembangkan kemampuan 
dirinya sesuai dengan bakat dan minatnya. Apabila pada 
jenjang pendidikan kelas tinggi guru akan melakukan 
kerjasama dengan orang tua dalam menentukan sekolah 
lanjut sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru 
belum memberikan bantuan kepada peserta didik untuk 
merencanakan pendidikan lanjut yang akan ditempuh 
peserta didik. Hal tersebut disebabkan jenjang dan 
perkembangan diri peserta didik yang masih dini, 
sehingga guru memfokuskan pada pengembangan minat 
belajar peserta didik agar dapat mencapai prestasi belajar 
yang optimal untuk mempersiapkan diri pada jenjang 
pendidikan selanjutnya. 
d. Peran guru kelas dalam layanan bimbingan dan 
konseling bidang karir 
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Karir merupakan jenjang yang akan ditempuh 
peserta didik dimasa mendatang. Karir dalam 
pelaksanaan bimbingan di sekolah dapat diubah menjadi 
cita-cita yang akan dipilih oleh peserta didik lalu 
direalisasikannya untuk kehidupan dimasa mendatang.  
Berdasarkan hasil observasi, guru belum 
memberikan informasi mengenai apa saja macam-macam 
pekerjaan atau cita-cita yang ada pada kehidupan sehari-
hari peserta didik. Namun, selama penelitian terlihat 
bahwa beberapa peserta didik telah mendapatkan tugas 
untuk menjadi dokter kecil saat upacara sekolah. Hal 
tersebut menunjukan bahwa sekolah telah memberikan 
fasilitas berupa dokter kecil sebagai upaya peserta didik 
menyalurkan cita-citanya. Akan tetapi hal tersebut hanya 
berlaku untuk kelas tinggi saja. 
Ketidaknampakan peran guru dalam bidang karir 
tersebut dikonfirmasi dengan hasil wawancara yang 
diperoleh dari guru bahwa guru belum memberikan 
informasi tetang macam-macam pekerjaan atau cita-cita 
kepada peserta didik karna belum sampainya materi 
tersebut. Selain itu guru kelas juga menjelaskan bahwa 
adanya dokter kecil tersebut diperuntungkan bagi peserta 
didik kelas tinggi dan sudah mengikuti pelatihan dari 
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puskesmas. Hal lainnya adalah tidak adanya guru 
pembimbing dan kerjasama dengan orang tua juga 
menjadikan peserta didik belum mengetahui dan memilih 
berbagai macam-macam pekerjaan atau cita-cita yang 
mereka inginkan. 
Dari hasil observasi dan wawancara tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa guru belum memberikan 
informasi kepada peserta didik untuk pengembanggan 
karirnya dimasa depan. Hal tersebut disebabkan belum 
sampainya materi pelajaran tersebut, selain itu pula 
jenjang pendidikan peserta didik yang masih dini sulit 
untuk diidentifikasi atas karir apa yang akan digelutinya 
untuk masa depannya nanti. Dengan demikian perlu 
adanya guru pembimbing untuk membantu guru 
mengenalkan macam-macam pekerjaan atau cita-cita 





       Guru Sekolah dasar adalah seseorang yang memiliki tugas 
untuk menanamkan nilai-nilai dasar dan mengembangkan 
kemampuan dasar peserta didik. Nilai-nilai dan kemampuan dasar 
tersebut dikembangkan oleh guru dalam  berbagai ranah, yaitu 
ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor 
(perilaku). Kemampuan dari masing-masing peserta didik dalam 
ranah tersebut tentunya akan mengahadirkan kesulitan atau 
masalah bagi guru untuk melaksanakan tugasnya. Sehingga perlu 
adanya peran guru dalam melaksanakan bimbingan dan konseling 
untuk membimbing, membantu dan mengatasi masalah-masalah 
yang ada pada peserta didik. 
Masalah-masalah atau kesulitan yang dialami peserta didik 
tentunya tidak terlepas dari perkembangan diri peserta didik, 
dimana mencakup pada pengembangan dirinya, sosial, serta 
kemampuan dan bekal untuk kehidupannya dimasa mendatang.  
Permendikbud No 111 Pasal 6 menyatakan bahwa peserta didik 
memerlukan fasilitas dalam perkembangan pribadi, sosial, belajar 
dan karir , karena pada hakikatnya hal tersebut merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari peserta didik. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa 
guru melaksanakan perannya dalam berbagai bidang bimbingan 
dan konseling yang dilakukan di sekolah dasar. bidang-bidang 
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tersebut meliputi bidang pribadi, sosial, belajar dan kariri. 
Pelaksanaan bidang layanan  bimbingan dan konseling tersebut 
tidak hanya dilakukan secara sembarang, tetapi perlu disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan diri peserta didik. 
Peran guru dalam pelaksanaan bidang layanan bimbingan dan 
konseling pribadi ditunjukan dengan adanya (1)  penanaman sikap 
dan kebiasaan dalam beriman dan bertaqwa kepad Tuhan Yang 
Maha Esa melalui kegiatan berdoa, sholat, dan bersedekah, (2) 
membimbing peserta didik yang kesulitan dalam belajar, 
(3)mengajak peserta didik untuk melakukan kegiatan senam 
sehat, jalan sehat, dan mengikuti kegiatan olahraga pada saat jam 
pelajaran olahraga, (4) mendamping dan membantu peserta didik 
dalam kegiatan yang diselnggarakan oleh sekolah(5) membantu 
peserta didik dalam  menentukan jadwal piket kelas, dan (6) 
mengajarkan peserta didik untuk cuci tangan dan membersihkan 
kelas agar badan selalu sehat. 
Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Prayitno (1997:65) 
bahwa ruang lingkup bimbingan dan koseling pribadi meliputi 
(1)Pelaksanaan sikap dan kebiasaan beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa,(2) Pengenalan dan pemahaman 
tentang kekuatan diri, (3) Pengenalan dan pemahaman tentang 
bakat dan minat pribadi,(4) Pengenalan dan pemahaman tentang 
kelemahan diri sendiri, (5) Pengembangan kemampuan 
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mengambil keputusan, dan  (6) Perencanaan serta penyelenggaran 
hidup sehat. Permendikbud No 111 Pasal 6 menyatakan bahwa 
bidang layanan bimbingan dan konseling pribadi, dimana guru 
memberikan bantuan kepada peserta didik untuk memahami, 
menerima, mengarahkan, mengambil keputusan, dan 
merealisasikan keputusannya secara bertanggung jawab tentang 
perkembangan aspek pribadinya secara optimal. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa guru membantu peserta 
didik dalam mengembangkan kemampuan berinteraksi sosial 
secara positif dengan menggunakan komunikasi lisan dan tertulis. 
Interaksi tersebut dilakukan dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Pengembangan 
sikap dan bertingkah laku peserta didik untuk menjalin hubungan 
sosial yang harmonis juga dilakukan guru dengan 
mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan sekolah dan 
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 
kegiatan berkelompok. 
Dengan demikian tidak hanya mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam berinteraksi, tetapi juga memberikan 
pemahaman kepada peserta didik akan lingkungannya dan belajar 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Hal lain yang 
dilakukan guru adalah menegur peserta didik saat melakukan 
pelanggaran peraturan sekolah, sehingga peserta didik dapat 
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mengembangkan kemampuan dirinya dalam mengatasi masalah 
sosial yang dilakukannya dengan bijak dan baik. 
Dalam proses pengembangan diri peserta didik yang masih 
duduk pada jenjang sekolah dasar, tentunya akan ada masalah-
masalah atau kesulitan yang dialami pada bidang belajar. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan, guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar. 
Memberikan fasilitas penunjang proses belajar peserta didik dari 
berbagai sumber yang relevan dengan menggunakan perpustakaan 
sekolah dan memanfaatkan perkembangan teknologi dan 
informasi atau alam sekitar. Selain itu guru juga membiasakan 
diri peserta didik untuk disiplin dalam memanfaatkan waktu 
belajarnya, dan memberikan informasi tentang posisi belajar yang 
baik dan benar.  
Hasil lain yang diperoleh adalah guru memberikan evaluasi 
hasil belajar berupa nilai atas pekerjaaan yang diselesaikan oleh 
peserta didik. Evaluasi tersebut bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang 
disampaikan, agar nantinya peserta didik tidak mengalami 
sekulitan belajar pada jenjang pendidikan selanjutnya.  Dengan 
demikian peserta didik mulai untuk mempersiapkan diri dan  
merencanakan untuk pendidikan selanjutnya. 
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Dalam Permendikbud No 111 Pasal 6 menyatakan bahwa 
bidang bimbingan dan konseling karir adalah pemberian bantuan 
oleh guru kepada peserta didik untuk mengalami pertumbuhan, 
perkembangan, eksplorasi, aspirasi dan pengambilan keputusan 
karir sepanjang rentang hidupnya secara rasional dan realistis 
berdasarkan informasi potensi diri dan kesempatan yang ada di 
lingkungan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa guru belum membantu 
peserta didik untuk menentukan karir yang akan dipilihnya untuk 
masa depan peserta didik. Hal tersebut disebabkan pada jenjang 
pendidikan peserta didik yang masih dini dan perkembangan diri 
peserta didik yang masih pada tahap pra operasional, sehingga 
sulit untuk mengidentifikasi karir apa yang akan dipilih peserta 
didik. Namun, guru tetap memberikan informasi kepada peserta 
didik terkait kari (cita-cita) apa saja yang ada dilingkungan 
sekitar. Tidak hanya itu, di sekolah guru memberikan fasilitas 
berupa dokter kecil untuk kelas tinggi. 
Dengan demikian peran guru dalam bidang bimbingan dan 
konseling karir belum berjalan secara optimal. Bidang bimbingan 
dan konseling karir memang diperlukan pada tingkat dasar, hanya 
saja harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan diri peserta 
didik dan jenjang pendidikan peserta didik. Pelaksanaan bidang 
bimbingan dan konseling karir akan terlaksana secara optimal 
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apabila diterapkan dan diberikan secara khusus pada peserta didik 
kelas rendah. 
Dalam pelaksanaan peran guru pada bidang layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah, tidak terlepas dari adanya 
kerjasama antara pihak-pihak terkait dalam pengembangan diri 
peserta didik. Pihak-pihak tersebut yakni orang tua, guru 
pembimbing atau konselor,  kepala sekolah, anggota masyarakat 
sekolah dan teman sebaya peserta didik. Tanpa adanya kerjasama 
dengan pihak-pihak tersebut peran guru kelas dalam pelaksanaan 
bidang layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak akan 
berjalan secara optimal.  
Dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling harus 
disesuaikan dengan tingkat jenjang/kelas dan tahap 
perkembangan diri peserta didik. Pada penelitian ditemukan 
bahwa guru kelas I mengajak peserta didik untuk berkeliling 
sekolah dan memberikan informasi mengenai hal-hal yang ada di 
sekolah (masa orientasi).  Guru juga memberikan informasi-
informasi mengenai hal yang berguna bagi pengembangan dirinya 
(informasi) dan memberikan pembelajaran kepada  peserta didik 
agar mampu mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang 
baik (pembelajaran). Selain itu guru juga memperhatikan 
penempatan peserta didik untuk belajar, sehingga peserta didik 
yang memiliki kelemahan dalam pengelihatan atau pendengaran 
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dapat memiliki kesempatan yang sama dalam belajar 
(penempatan dan penyaluran). 
Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Prayitno 
(2001:53) yang menyatakan bahwa jenis-jenis layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah  dasar meliputi, (1) layanan orinetasi, (2) 
layanan informasi, (3) layanan penempatan/penyaluran, (4) 
layanan pembelajaran, (5) layanan konseling perorangan, (6) 
layanan bimbingan kelompok dan (7) layanan konseling 
kelompok. 
Pendapat tersebut diperinci oleh Prayitno (2001:53) yang 
menyatakan bahwalayanan bimbingan dan konseling kepada 
peserta didik yang berada pada jenjang kelas I dan II fokus pada 
bidang-bidang dasar seperti layanan orientasi, layanan informasi, 
layanan penempatan/penyaluran serta layanan pembelajaran. 
Dengan demikian, tidak semua jenis layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah dasar dapat diterapkan oleh semua kelas. 
Perlu adanya kesesuaian dengan perkembangan peserta didik. 
Kesulitan-kesulitan belajar yang dialami peserta didik 
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyajikan materi 
pembelajaran. Peserta didik akan lebih mudah menerima dan 
memahami ketika mereka melakukan proses pembelajaran secara 
kinestetik yaitu mempraktikkan secara langsungatau riil, karena 
karateristik peserta didik sekolah dasar berada pada tahap 
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operasional (Piaget, dalam Rita Eka Izzaty 2008:105). Seiring 
dengan hal tersebut, Desmita (2011:36) menambahkan bahwa 
karateristik siswa sekolah dasar tidak hanya dikembangkan dalam 
pengembangan dirinya dalam belajar, tetapi juga pada 
pengembangan pribadi dan sosialnya. Oleh karena itu penting 
bagi seorang guru kelas untuk mengetahui karateristik peserta 
didiknya agar tidak mengalami hambatan dalam melaksanakan  
layanan bimbingan dan konseling di kelas. 
Pemberian bantuan kepada peserta didik, tidak hanya 
difokuskan pada masalah atau kesulitan yang dialami. Peserta 
didik yang tidak memiliki masalahpun berhak untuk mendapat 
bimbingan dan konseling dari guru. Pada dasarnya bimbingan dan 
konseling tidak hanya tanggung jawab guru saja, tetapi 
merupakan tanggung jawab bersama yaitu pihak-pihak yang 
menjadi patner dalam melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. Hal tersebut sesuai dengan isi 
Permendikbud No 111 tahun 2014 yang menyatakan bahwa 
prisnip pelaksanaan bimbingan dan konseling diperuntungkan 
kepada semua peserta didik, bimbingan dan konseling sebagai 
proses individuasi, bimbingan dan konseling menekankan pada 
nilai-nilai positif, serta bimbingan dan konseling merupakan 
tanggung jawab bersama. 
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Selain itu, tujuan diberikannya bimbingan dan konseling 
adalah  membantu peserta didik untuk mencapai kematangan dan 
kemandirian dalam kehidupannya, serta menjalankan tugas-tugas 
perkembangan dirinya yang mencakup aspek pribadi, sosial, 
belajar dan karir ( Pemendikbud No 111 Tahun 2004). Tujuan 
tersebut dikhusukan oleh Syamsu Yusuf dan Juntika (2009:13) 
yang menyatakan bahwa tujuan bimbingan dan konseling ialah 
agar peserta didik dapat (1) merencakan kegiatan penyelesaian 
studi,perkembangan karir,serta kehidpannya dimasa mendatang, 
(2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin, (3) menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pendidikan, masyarakat serta lingkungan kerjanya, 
dan  (4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam 
studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat 
mapun lingkungan kerja. 
Dari pembahasan diatas dapat kita ketahui bahwa peran guru 
dalam melaksanakan bimbingan dan konseling tidak hanya 
berfokus pada pengembangan bidang bimbingan dan konseling 
saja. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
bimbingan dan konseling adalah, tujuan bimbingan dan 
konseling, prisnsip bimbingan dan konseling, serta jenis layanan 
bimbingan dan konseling yang harus disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. Oleh karen itu peran guru dalam 
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melaksanakan layanan bimbingan dan konseling harus 
berpedoman pada seluruh hal-hal yang berkaitan dengan 
bimbingan dan konseling khusunya pada bidang layanan 
bimbingan dan konseling. Tujuannya, agar seluruh kebutuhan 
peserta didik dalam mengembangkan dirinya dapat terfasilitasi 
dengan maksimal dan peserta didik mampu mencapai tugas-tugas 
perkembangan dirinya secara optimal, baik pengembangan 
pribadinya, hubungan sosial, belajarnya dan karir untuk masa 
depannya. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
       Penelitan tentang peran guru kelas dalam bidang pelaksanakan 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar  (studi deskriptif kelas I 
SD N Minomrtani 6, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta) ini memiliki beberapa 
keterbatasan yang ditemui pada saat penelitian di lapangan. Keterbatasan 
tersebut diantaranya : 
1. Pengambilan data dilakukan seorang diri oleh peneliti, sehingga hasil 
penelitian menjadi lebih subjektif dan kurang maksimal. 
2. Waktu penelitian yang dilakukan pada awal pembelajaran, sehingga 
belum maksimalnya pelaksanaan bimbingan dan konseling yang 
dilakukan guru kelas. 
3. Beberapa indikator atau item yang tidak dapat diuji kebasahan datanya 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
Pertama, Peran guru kelas dalam pelaksanaan bidang layanan 
bimbingan dan konseling pribadi telah dilaksanakan oleh guru, hal tersebut 
meliputi; (1)penanaman sikap dan kebiasaan bertaqwa dan beriman kepada 
Tuhan Yang Maha Esa melalui kegiatan berdoa, dan bersedekah, 
(2)kegiatan olahraga dalam proses pembelajaran maupun tidak, (3) 
mengikuti kegiatan ektrakurikuler yang ada di sekolah, (4)guru 
membimbing dan membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam belajar maupun yang lainnya, dan (5) membiasakan diri peserta 
didik untuk hidup sehat dengan mencuci tangan, memotong kuku, 
membersihkan kelas dan menggunakan seragam yang bersih). 
Kedua, peran guru kelas dalam pelaksanaan bidang bimbingan dan 
konseling pribadi telah terlaksana. Keterlaksanaan peran tersebut yaitu : 
(1) mengembangkan kemampuan berkomunikasi peserta didik secara lisan 
dengan membaca teks atau bercerita dan berkomunikasi secara tertulis 
melalui menulis kalimat pendek, (2) turut serta dalam kegiatan yang 
diselenggarakan sekolah seperti jalan sehat, senam dan bersih kelas, (3) 
menghargai, menyayangi, dan menghormati teman sebaya dengan bermain 
bersama, tidak bertengkar dan saling membantu, dan (4) menaati peraturan 
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yang ada di sekolah seperti menggunakan seragam sekolah yang benar, 
tidak membuat gaduh kelas, tidak bermain di kelas saat jam istirahat, dan 
lain sebagainya. 
Ketiga, peran guru kelas dalam bidang layanan bimbingan dan 
konseling belajar telah terlaksana meskipun belum optimal. Peran guru 
dalam bidang tersebut meliputi : (1) pemberian informasi mengenai sikap 
atau posisi belajar yang baik kepada peserta didik, (2) pemberian 
informasi dan fasilitas sumber belajar yang relevan atas pengetahuan 
peserta didik dengan memanfaatkan perpustakaan ataupun media berupa 
teknologi dan informasi, (3) pengembangan sikap displin belajar peserta 
didik dengan memanfaatkan waktu belajar secara efektif, dan (4) 
memberikan evaluasi berupa nilai pada hasil pekerjaan peserta didik. 
Keempat, peran guru kelas dalam bidang bimbingan dan konseling 
karir belum dapat terlaksana. Hal tersebut disebabkan jenjang pendidikan 
peserta didik yang masih dini (kelas I) dan faktor materi, dimana belum 
sampainya materi pelajaran yang membahas tentang cita-cita atau macam-
macam pekerjaan untuk mengenalkan dunia karir kepada peserta didik. 
Serta masih mengembangkan kemampuan dasar (membaca, menulis, dan 
berhitung) masing-masing peserta didik  
B. Saran 
       Berdasar pada temuan dan kesimpulan penelitian ini, maka saran yang 
perlu dipertimbangkan untuk mencapai pelayanan bidang bimbingan dan 
konseling secara ideal. Beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu: 
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1. Bagi Guru 
a. Menambah wawasan dan ketarampilan tentang bimbingan dan 
konseling serta pelaksanaannya melalui buku, internet, dan 
seminar-seminar atau diklat agar dapat memenuhi segala kebutuhan 
peserta didik menyelenggarakan bidang bimbingan dan konseling 
di kelas. 
b. Meningkatkan perannya dalam berbagai bidang layanan bimbingan 
dan konseling agar dapat melaksanakan secara optimal bidang-
bidang yang belum terlaksana. 
2. Bagi Kepala Sekolah, mengupayakan ketersediaan sarana prasarana 
yang memadahi dan tenaga konselor atau guru pembimbing untuk 
membantu guru kelas dalam melaksanakan bidang layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. 
3. Bagi orang tua, menjalin komunikasi dan kerjasama dengan guru kelas 
untuk selalu memonitoring perkembangan peserta didik atau 
anaknya,baik dalam belajar, sosial, pribadi dan karirnya untuk masa 
depan. 
4. Bagi penelitian selanjutnya, semoga dapat mengkaji lebih lanjut 
mengenai peran guru kelas dalam melaksanakan bidangn layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah untuk lebih melengkapi dan 
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Lampiran 1. Instrumen Observasi 
 LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI GURU 
 
Hari/tanggal :  
Pukul  :  
 




1.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik untuk berdoa sesuai dengan keyakinannya 
masing-masing 
   
2.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik atas kemampuan yang dimilikinya 
   
3.  Guru memberikan informasi kepada  peserta 
didik tentang kegemarannya yang ada di sekolah 
   
4.  Guru memberikan informasi kepada  peserta 
didik untuk giat belajar dalam mengatasi 
ketidakpahamannya tentang materi pelajaran 
   
5.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik mengenai kegemarannya yang sesuai 
dengan kemampuan dirinya  
   
6.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik tentang cara menjaga kebersihan diri. 
   
7.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik agar berkomunikasi secara lisan dalam 
proses pembelajaran di kelas 
   
8.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik tentang cara berkomunikasi secara tertulis 
dengan menulis cerita pendek/ kalimat pendek 
   
9.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik tentang cara bertingkah laku yang sopan 
dengan guru ataupun orang tua 
   
10.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik tentang cara bertingkah laku yang baik 
dengan teman sebaya 
   
11.  Guru memberitahu tentang cara menaati 
peraturan di sekolah 
   
12.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik mengenai cara belajar yang baik  
   
13.  Guru memberitahu peserta didik mengenai 
berbagai sumber belajar yang dapat  digunakan 
dalam pembelajaran 
   
14.  Guru memberikan informasi kepada  peserta 
didik untuk disiplin dan belajar tepat waktu baik 
secara mandiri maupun kelompok 
   
15.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik untuk selalu mengulang materi yang telah 
disampaikan  
   
16.  Guru memberikan informasi kepada peserta 
didik tentang Sekolah Lanjut Tingkat Pertama 
yang berkualitas 
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17.  Guru memberikan informasi tentang berbagai 
macam-macam pekerjaan 
   
18.  Guru memfasilitasi peserta didik dalam 




   
19.  Guru memfasilitasi kemampuan peserta didik  
dengan cara mengikutsertakan dalam berbagai 
kegiatan/ lomba 
   
20.  Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
kegiatan diskusi kelompok yang membahas 
tentang hal yang disukai dirinya 
   
21.  Guru memfasilitasi peserta didik dalam 
mengatasi kesulitan belajar yang dialaminya 
dengan mengadakan bimbingan di kelas 
   
22.  Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
permainan di kelas yang mampu menghasilkan 
keputusan 
   
23.  Guru memfasilitasi sarana dan prasarana untuk 
menunjang penyelenggraan hidup sehat 
   
24.  Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
secara lisan dengan menggunakan media 
pembelajaran berupa teks cerita 
   
25.  Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
secara tertulis dengan melalui hasil karya berupa 
kalimat pendek, cerita atau gambar 
   
26.  Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
mengadakan diskusi kelompok pada proses 
pembelajaran 
   
27.  Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
memberi tugas kelompok 
   
28.  Guru memfasilitasi kegiatan pengenalan 
peraturan sekolah dengan menggunakan papan 
tata tertib sekolah 
   
29.  Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
menggunakan lingkungan atau buku pelajaran 
sebagai sumber belajar 
   
30.  Guru memfasilitasi peserta didik untuk  disiplin 
dalam belajar sesuai dengan ketentuan sekolah 
   
31.  Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
membuat kelompok belajar 
   
32.  Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
memberikan penekanan materi yang telah 
disampaikan 
   
33.  Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
memberikan soal evaluasi 
   
34.  Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
memberikan brousur Sekolah Lanjut Tingkat 
Pertama 
   
35.  Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
kegiatan yang ada di sekolah sesuai dengan cita-
cita yang diinginkannya 
   
36.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan guru agama dalam menanamkan sikap 
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dan kebiasaan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dengan mengucapkan salam sebelum 
dan setelah pelajaran 
37.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan wali murid dalam mengenalkan 
kegiatan-kegiatan yang dapat diikuti peserta 
didik sesuai dengan kemampuannya 
   
38.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan guru ekstrakurikuler dalam 
mengembangkan kemampuannya di sekolah 
   
39.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan orang tua untuk mengatasi masalah 
dalam belajarnya 
   
40.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan wali murid dalam menentukan pilihan 
kegiatan yang sesuai dengan kemampuan 
dirinya 
   
41.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan masyarakat sekolah dalam kegiatan 
kebersihan kelas 
   
42.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan guru mata pelajaran dalam 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
secara lisan di kelas 
   
 
43.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan guru mata pelajaran dalam 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
secara tertulis melalui surat izin tidak masuk 
sekolah 
   
44.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan orang tua dalam mengembangkan 
perilaku yang baik di kelas 
   
45.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan teman sebayanya dalam membentuk 
diskusi kelompok 
   
46.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan masyarakat sekolah dalam melaksanakan 
dan menaati peraturan sekolah 
   
47.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan petugas perpustakaan dalam menemukan 
sumber belajar 
   
48.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan teman sebayanya saat mengalami 
kesulitan belajar secara kelompok 
   
49.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan orang tua saat mengalami kesulitan 
dalam belajar  
   
50.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan guru pembimbing dalam nenetukan 
Sekolah Lanjut Tingkat Pertama 
   
51.  Guru menjadi mediator antara peserta didik 
dengan guru pembimbing dalam memilih cita-
citanya 
   
52.  Guru berkolaborasi dengan guru agama untuk 
membiasakan berdoa dalam setiap melakukan 




53.  Guru berkolaborasi dengan guru olahraga dalam 
memilih kegiatan yang kreatif sesuai dengan 
kemampuan peserta didik pada proses 
pembelajaran 
   
54.  Guru bekolaborasi dengan orang tua dalam 
memilih kegiatan yang sesuai dengan bakat dan 
minat peserta didik di luar sekolah 
   
55.  Guru berkolaborasi dengan guru pembimbing 
atau konselor dalam mengatasi masalah-
masalah yang dialami peserta didik 
   
56.  Guru berkolaborasi dengan orang tua dalam 
keputusan peserta didik untuk memilih cita-cita 
dan bagaimana cara mencapainya 
   
57.  Guru melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
menjaga kebersihan diri  
   
58.  Guru melibatkan peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
secara lisan dengan membaca teks 
bacaan/berhitung 
   
59.  Guru melibatkan peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
secara tertulis melalui kegiatan menulis 
karangan atau cerita 
   
60.  Guru berkolaborasi dengan anggota masyarakat 
sekolah dalam mengembangkan perilaku yang 
bbaik untuk peserta didik 
   
61.  Guru melibatkan seluruh peserta didik dalam 
kegiatan belajar kelompok untuk 
mengembangkan sikap yang harmonis terhadap 
teman sebaya 
   
62.  Guru melibatkan peserta didik dalam 
melaksanakan dan menaaati peraturan sekolah 
   
63.  Guru berkolaborasi dengan guru-guru lainnya 
untuk menggunakan perpustakan dan lingkungan  
sebagai sumber belajar yang diperlukan peserta 
didik  
   
64.  Guru berkolaborasi dengan guru mata pelajaran 
untuk membiasakan peserta ddik belajar tepat 
waktu  
   
65.  Guru berkolaborasi dengan orang tua peserta 
didik dalam membimbing mengerjakan tugas 
Pekerjaan Rumah(PR)  
   
66.  Guru berkolaborasi dengan konselor untuk 
memberikan informasi mengenai Sekolah 
Tingkat Lanjut Pertama yang berkualitas 
   
67.  Guru berkolaborasi dengan orang tua dalam 
memilih cita-cita yang sesuai dengan minat dan 
bakat peserta didik 





Lampiran 2. Instrumen Wawancara 
LEMBAR PANDUAN WAWANCARA GURU 
 
Hari/tanggal :  
Pukul  :  
 
No Aspek yang diamati Keterangan 
1.  Apakah Ibu memberikan informasi 
kepada peserta didik untuk berdoa sesuai 
dengan keyakinannya masing-masing? 
 
2.  Apakah Ibu memberikan informasi 
kepada peserta didik atas kemampuan 
yang dimilikinya? 
 
3.  Apakah Ibu memberikan informasi 
kepada  peserta didik tentang 
kegemarannya yang ada di sekolah? 
 
4.  Bagaimana cara Ibu memberikan 
informasi kepada  peserta didik untuk 
giat belajar dalam mengatasi 
ketidakpahamannya tentang materi 
pelajaran? 
 
5.  Bagaiamna Ibu memberikan informasi 
kepada peserta didik mengenai 
kegemarannya yang sesuai dengan 
kemampuan dirinya ? 
 
6.  Bagainana cara Ibu memberikan 
informasi kepada peserta didik tentang 
cara menjaga kebersihan diri? 
 
7.  Apakah Ibu memberikan informasi 
kepada peserta didik agar berkomunikasi 
secara lisan dalam proses pembelajaran 
di kelas? 
 
8.  Bagaimana cara Ibu memberikan 
informasi kepada peserta didik tentang 
cara berkomunikasi secara tertulis? 
 
9.  Apakah Ibu memberikan informasi 
kepada peserta didik tentang cara 
bertingkah laku yang sopan dengan guru 
ataupun orang tua? 
 
10.  Apakah Ibu memberikan informasi 
kepada peserta didik tentang cara 
bertingkah laku yang baik dengan teman 
sebaya? 
 
11.  Bagaimana Ibu memberitahu tentang 
cara menaati peraturan di sekolah? 
 
12.  Bagaimana cara Ibu memberikan 
informasi kepada peserta didik mengenai 
cara belajar yang baik? 
 
13.  Apakah Ibu memberitahu peserta didik 
mengenai berbagai sumber belajar yang 




14.  Bagaimana cara Ibu memberikan 
informasi kepada  peserta didik untuk 
disiplin dan belajar tepat waktu baik 
secara mandiri maupun kelompok? 
 
15.  Apakah Ibu memberikan informasi 
kepada peserta didik untuk selalu 
mengulang materi yang telah 
disampaikan ? 
 
16.  Apakah Ibu memberikan informasi 
kepada peserta didik tentang Sekolah 
Lanjut Tingkat Pertama yang 
berkualitas? 
 
17.  Bagaimana cara Ibu memberikan 
informasi tentang berbagai macam-
macam pekerjaan? 
 
18.  Bagaimana Ibu memfasilitasi peserta 
didik dalam mengembangkan sikap dan 
kebiasaan dalam menjalankan ibadah? 
 
19.  Apakah Ibu memfasilitasi kemampuan 
peserta didik  dengan cara 
mengikutsertakan dalam berbagai 
kegiatan/ lomba? 
 
20.  Apakah Ibu menggunakan kegiatan 
diskusi kelompok yang membahas 
tentang hal yang disukai peserta didik? 
 
21.  Apakah Ibu memberikan bimbingan di 
kelas kepada peserta didik dalam 
mengatasi kesulitan belajar yang 
dialaminya?  
 
22.  Apakah Ibu menggunakan permainan di 
kelas yang mampu menghasilkan 
keputusan? 
 
23.  Apakah Ibu menyediakan sarana dan 
prasarana untuk menunjang 
penyelenggraan hidup sehat? 
 
24.  Bagaimana Ibu memfasilitasi peserta 
didik untuk mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi secara lisan? 
 
25.  Bagaimana Ibu memfasilitasi peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara tertulis? 
 
26.  Apakah Ibu mengadakan diskusi 
kelompok pada proses pembelajaran 
 
27.  Apakah Ibu memberi tugas kelompok 
kepada peserta didik? 
 
28.  Apakah Ibu memfasilitasi kegiatan 
pengenalan peraturan sekolah dengan 
menggunakan papan tata tertib sekolah? 
 
29.  Apakah Ibu  memfasilitasi peserta didik 
dengan menggunakan lingkungan atau 
buku pelajaran sebagai sumber belajar? 
 
30.  Bagaimana Ibu memfasilitasi peserta 
didik untuk  disiplin dalam belajar sesuai 
dengan ketentuan sekolah? 
 
31.  Apakah Ibu membuat kelompok belajar  
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bagi peserta didik? 
32.  Apakah Ibu memberikan penekanan 
materi yang telah disampaikan kepada 
peserta didik? 
 
33.  Apakah Ibu memberikan soal evaluasi 
kepada peserta didik? 
 
34.  Apakah Ibu memberikan brousur Sekolah 
Lanjut Tingkat Pertama kepada peserta 
didik? 
 
35.  Bagaimana ibu memfasilitasi peserta 
didik dengan kegiatan yang ada di 
sekolah sesuai dengan cita-cita yang 
diinginkannya? 
 
36.  Apakah Ibu menjadi mediator antara 
peserta didik dengan guru agama dalam 
menanamkan sikap dan kebiasaan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dengan mengucapkan salam sebelum dan 
setelah pelajaran? 
 
37.  Apakah Ibu menjadi mediator antara 
peserta didik dengan wali murid dalam 
mengenalkan kegiatan-kegiatan yang di 
sekolah untuk diikuti peserta didik sesuai 
dengan kemampuannya? 
 
38.  Apakah Ibu menjadi mediator antara 
peserta didik dengan guru 
ekstrakurikuler dalam mengembangkan 
kemampuannya di sekolah? 
 
39.  Bagaimana cara Ibu menjadi mediator 
antara peserta didik dengan orang tua 
untuk mengatasi masalah dalam 
belajarnya? 
 
40.  Apakah Ibu menjadi mediator antara 
peserta didik dengan wali murid dalam 
menentukan pilihan kegiatan yang sesuai 
dengan kemampuan dirinya? 
 
41.  Apakah Ibu menjadi mediator antara 
peserta didik dengan masyarakat sekolah 
dalam melaksanakan kegiatan kebersihan 
kelas? 
 
42.  Apakah Ibu menjadi mediator antara 
peserta didik dengan guru mata pelajaran 
dalam mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara lisan di kelas? 
 
43.  Bagaimana Ibu menjadi mediator antara 
peserta didik dengan guru mata pelajaran 
dalam mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara tertulis? apakah 
melalui surat tidak masuk sekolah? 
 
44.  Apakah Ibu menjadi mediator antara 
peserta didik dengan orang tua dalam 
mengembangkan perilaku yang baik di 
kelas? 
 
45.  Bagaimana cara Ibu menjadi mediator 




sebayanya dalam membentuk diskusi 
kelompok? 
46.  Bagaimana cara Ibu menjadi mediator 
antara peserta didik dengan masyarakat 
sekolah dalam melaksanakan dan menaati 
peraturan sekolah? 
 
47.  Apakah Ibu menjadi mediator antara 
peserta didik dengan petugas 
perpustakaan dalam menemukan sumber 
belajar? 
 
48.  Bagaimana cara Ibu menjadi mediator 
antara peserta didik dengan teman 
sebayanya saat mengalami kesulitan 
belajar secara kelompok? 
 
49.  Apa yang Ibu lakukan selaku mediator 
antara peserta didik dengan orang tua 
dalam mengalami kesulitan dalam 
belajar ? 
 
50.  Apakah Ibu menjadi mediator antara 
peserta didik dengan guru pembimbing 
dalam nenentukan Sekolah Lanjut 
Tingkat Pertama? 
 
51.  Bagaimana cara Ibu menjadi mediator 
antara peserta didik dengan guru 
pembimbing dalam memilih cita-
citanya? 
 
52.  Apakah Ibu berkolaborasi dengan guru 
agama untuk membiasakan berdoa dalam 
setiap melakukan kegiatan? 
 
53.  Apakah ibu berkolaborasi dengan guru 
olahraga dalam memilih kegiatan yang 
kreatif sesuai dengan kemampuan 
peserta didik pada proses pembelajaran? 
 
54.  Bagaimana Ibu bekolaborasi dengan 
orang tua dalam memilih kegiatan yang 
sesuai dengan bakat dan minat peserta 
didik di luar sekolah? 
 
55.  Apakah Ibu berkolaborasi dengan guru 
pembimbing atau konselor dalam 
mengatasi masalah-masalah yang dialami 
peserta didik? 
 
56.  Bagaimana Ibu berkolaborasi dengan 
orang tua dalam keputusan peserta didik 
untuk memilih cita-cita dan bagaimana 
cara mencapainya? 
 
57.  Apakah Ibu melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan menjaga kebersihan diri?  
 
58.  Bagaimana cara Ibu melibatkan peserta 
didik dalam mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi secara lisan ? 
 
59.  Bagaimana Ibu melibatkan peserta didik 
dalam mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara tertulis ? 
 
 
60.  Apakah Ibu berkolaborasi dengan  
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anggota masyarakat sekolah dalam 
mengembangkan perilaku yang baik 
untuk peserta didik? 
61.  Bagaimana Ibu melibatkan seluruh 
peserta didik dalam mengembangkan 
sikap yang harmonis terhadap teman 
sebaya? 
 
62.  Bagaimana cara Ibu  melibatkan peserta 
didik dalam melaksanakan dan menaaati 
peraturan sekolah? 
 
63.  Apakah Ibu berkolaborasi dengan guru-
guru lainnya untuk menggunakan 
perpustakan dan lingkungan  sebagai 
sumber belajar yang diperlukan peserta 
didik ? 
 
64.  Bagaimana cara Ibu berkolaborasi 
dengan guru mata pelajaran untuk 
membiasakan peserta didik belajar tepat 
waktu ? 
 
65.  Apakah Ibu berkolaborasi dengan orang 
tua peserta didik dalam membimbing 
mengerjakan tugas Pekerjaan Rumah 
(PR) ?   
 
66.  Apakah Ibu berkolaborasi dengan 
konselor untuk memberikan informasi 
mengenai Sekolah Tingkat Lanjut 
Pertama yang berkualitas? 
 
67.  Bagaimana cara Ibu berkolaborasi 
dengan orang tua dalam memilih cita-cita 
yang sesuai dengan minat dan bakat 















































































































































Wawancara Dokumentasi Kesimpulan Teramati Tidak 
teramati 
Peran Guru kelas dalam bidang pribadi 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik untuk berdoa sesuai 
dengan keyakinannya masing-masing 
  Guru membiasakan peserta didik 
untuk melakukan doa dipagi dan 
siang hari, baik sebelum dan 
sesudah pelajaran serta 
mengajarkan doa sehari-hari 
catatan anekdot nomor 
7 (lampiran 4 halaman 
128) 
Guru berperan sebagai informator dalam 
mengembangkan sikap dan kebiasaan 
peserta didik dalam bertaqwa dan beriman 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik atas kemampuan yang 
dimilikinya 
  Guru memberikan informasi 
mengenai kemampuan peserta 
dididk.  
Lembar penilain 
kinerja guru nomor 5.5 
(lampiran 3 halaman 
122) 
guru melaksanakan perannya sebagai 
penyampai informasi dalam pengenalan 
dan pemahaman kekuatan diri peserta. 
Guru memberikan informasi kepada  
peserta didik tentang kegemarannya 
yang ada di sekolah 
  Guru memberikan Informasi 
kegiatan-kegiatan apa saja yang ada 
disekolah untuk diikuti peserta 
didik kepada orang tua dan peserta 
didik 
Lembar penilain 
kinerja guru nomor 5.5 
(lampiran 3 halaman 
122) 
Guru sebagai Informator dalam 
pengenalan dan pemahaman tentang bakat 
dan minat peserta didik 
Guru memberikan informasi kepada  
peserta didik untuk giat belajar dalam 
mengatasi ketidakpahamannya tentang 
materi pelajaran 
  Guru selalu mengulang-ulang 
materi yang disampaikan dan 
memberikan kesempatan bertanya 
kepada peserta didik untuk 
mengatasi kesulitannya serta 
mengingatkan belajar dirumah 
Lembar penilain 
kinerja guru nomor 1.5 
(lampiraan 3 halaman 
119) dan catatan 
anekdot nomor 3 
(lampiran 4 halaman 
128) 
 
Guru melakukan pengenalan dan 
pemahaman tentang kelemahan diri dan 
memberikan infomasi atas usaha apa  yang 
dilakukan untuk mengatasinya 
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Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik mengenai kegemarannya 
yang sesuai dengan kemampuan 
dirinya 
  Guru menyampaikan hal-hal apa 
saja yang dimiliki peserta didik dan 
mengarahkannya 
Lembar penilain 
kinerja guru nomor 5.6 
(lampiran 3 halaman 
122) 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik tentang Pengembangan 
kemampuan mengambil keputusan 
sederhana dan mengarahkan diri baik 
dalam bakat dan minat maupun belajarnya 
Guru memfasilitasi peserta didik 
dalam mengembangkan sikap dan 
kebiasaan dalam menjalankan ibadah 
  Guru membiasakan berdoa dan ikut 
mendampingi peserta didik dalam 
kegiatan praktek keagamaan 
Lembar penilaian 
kinerja guru nomor 9.3 
(lampiran 3 halaman 
124) 
Guru memberikan fasilitas –fasilitas untuk 
menunjang pengembangan sikap dan 
kebiasaan beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dengan melakukan 
pendampingan pada praktek keagamaan 
dan membiasakan peserta didik untuk 
berdoa  Tidak ada 
Guru memfasilitasi kemampuan 
peserta didik  dengan cara 
mengikutsertakan dalam berbagai 
kegiatan/ lomba 
  Guru belum mengikutsertakan 
peserta didik dalam lomba atau 
kegiatan dikarenakan belum ada 
surat pemberitahuan atau kegiatan 
sekolah 
Tidak ada Guru belum memberikan fasilitas kepada 
peserta didik untuk keiikutsertaan dalam 
lomba atau kegiatan sekolah, baik di 
sekolah ataupun di luar sekolah. 
Guru memfasilitasi peserta didik 
dengan kegiatan diskusi kelompok 
yang membahas tentang hal yang 
disukai 
  Guru mengatakan pembelajaran 
yang masih awal sehingga belum 
adanya diskusi kelompok yang 
membahas hal yang disukainya 
Tidak ada Guru belum memberikan fasilitas berupa 
diskusi kelompok untuk mengenalkan dan 
memahamkan tentang bakat dan minat 
peserta didik 
Guru memfasilitasi peserta didik 
dalam mengatasi kesulitan belajar 
yang dialaminya dengan mengadakan 
bimbingan di kelas 
  Guru memberikan bimbingan 
kepada peserta didik dengan 
membentuk kelompok belajar   
Catatan anekdot nomor 
3 (lampiran 4 halaman 
128) 
Guru melakukan bimbingan untuk 
mengatasi kesulitan yang dialami peserta 
didik dengan membentuk kelompok 
belajar 
 
Guru memfasilitasi peserta didik 
dengan permainan di kelas yang 
mampu menghasilkan keputusan 
sederhana 
  Guru mengatakan peserta didik 
yang masih pada tahap 
pesnyesuaian sehingga belum 
adanya permainan yang mampu 
menghasilkan keputusan bagi 
Tidak ada Guru belum mengadakan permainan 
dikelas yang mampu mengahsilkan 
keputusan seerhana bagi peserta didik  
karena peserta didik sedang pada tahap 




Guru memfasilitasi sarana dan 
prasarana untuk menunjang 
penyelenggraan hidup sehat 
  Guru menyediakan alat-alat 
kebersihan pada awal semester 
sebagai inventaris kelas 
Catatan anekdot nomor 
43 (lampiran 4 halaman 
133) 
Guru menyediakan alat-alat kebersihan 
untuk fasilitas penyelenggaraan hidup 
sehat 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan guru agama dalam 
menanamkan sikap dan kebiasaan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dengan mengucapkan salam 
sebelum dan setelah pelajaran 
  Guru menjadi mediator dengan 
membiasakan peserta didik berdoa, 
menucap salam, melakukan infaq 
dan mendamping peserta didik 
dalam kegiatan keagamaan yang 
dilakuka guru agama 
Catatan anekdot nomor 
8 (lampiran 4 halaman 
128) 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan guru agama dalam 
menanamkan sikap dan kebiasaan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dalam kegiatan berdoa, mengucap salam, 
dan adanya pendampingan dari guru kelas 
saat melakukan praktek 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan wali murid mengenai 
kegiatan yang sesuai dengan  
kemampuannya 
  Guru mengatakan bahwa belum ada 
orang tua yang datang ke sekolah 
untuk menyampaikan kegiatan apa 
yang disukai anaknya sesuai 
kemampuannya 
Tidak ada Peran guru sebagai mediator antara peserta 
didik dengan orang tua beum terlaksana 
dalam pengenalan dan pemahaman tentang 
kekuatan diri peserta didik, dikarenakan 
sampai saat ini belum ada orang tua yang 
datang untuk menyampaikan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan peserta didik 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan guru ekstrakurikuler 
dalam mengembangkan bakat dan 
minatnya di sekolah 
  Guru mengatakan bahwa guru 
ektrakurikuler dengan guru kelas 
saling mengoreksi/menyampaikan 
kegiatan, agar dapat mengatasi 
kesulitan peserta didik dalam 
pengembangan bakat dan minatnya 
Catatan anekdot nomor 
35 (lampiran 4 halaman 
132) 
Adanya koreksi antar guru atas kegiatan 
yang dilakukannya kepada peserta didik 
menjadikan  guru sebagai mediator antara 
peserta didik dengan guru ekstarkurikuler 
dalam mengembangkan bakat dan 
minatnyadi sekolah 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan orang tua untuk 
mengatasi masalah dalam belajarnya 
  Guru mengatakan bahwa ia selalu 
memiliki sikap terbuka kepada 
orang tua untuk menyampaikan 
kesulitan yang dialami anak dalam 
belajar kepada dirinya kepada guru, 
kemudian guru akan membantu dan 
akan menyampaikan kembali 
Lembar penilaian 
kinerja guru nomor 
12.1 (lampiran 3 
halaman 125) 
Guru memiliki sikap terbuka kepada orang 
tua untuk menyampaikan kesulitan apa 
yang dialaminya, kemudian guru 
membantu peserta didik dan 
menyampaikan kembali perkembangan 
peserta didik kepada orang tua 
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tentang perkembangan peserta didik 
kepada orang tua 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan wali murid dalam 
menentukan pilihan kegiatan yang 
sesuai dengan kemampuan dirinya 
  Guru belum mejadi penengah 
antara peserta didik dengan orang 
tua dikarenakan kemampuan 
peserta didik yang belum terlihat 
secara pasti, begitu juga oran tua 
peserta didik 
Tidak ada Guru belum menjadi penengah antara 
peserta didik dengan orang tua dalam 
memilihkan kegiatan yang sesuai dengan 
kemampuannya, disebabkan kemampuan 
peserta didik yang masih belum terlihat 
secara pasti 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan masyarakat sekolah 
dalam kegiatan kebersihan kelas 
  Guru mendampingi peserta didik 
dalam kegiatan kebersihan sekolah, 
yaitu kegiatan jumat bersih seperti 
mengambil sampah atau bersih 
kelas sesuai dengan perintah yang 
diberikan guru atau kepala sekolah 
Catatan anekdot nomor 
49 (lampiran 4 halaman 
134) 
Guru sebagai mediator antara peserta didik 
dengan masyarakat sekolah dalam 
mendampingi peserta didik pada kegiatan 
jumat sehat dengan mengambil sampah 
atau bersih kelas sesuai dengan perintah 
guru atau kepala sekolah 
Guru berkolaborasi dengan semua 
guru untuk membiasakan berdoa 
dalam setiap melakukan kegiatan 
  Guru melakukan kolaborasi dengan 
guru agama dalam kegiatan berdoa 
setiap akan melakuakn kegiatan, 
sedekah (infaq kelas), sholat dan 
wudhu. Hanya saja saat ini belum 
sampai pada materi sholat dan 
wudhu 
Catatan anekdot nomor 
7 dan 8 (lampiran 4 
halaman 128) 
Guru melakuakn kolaborasi dengan guru 
agama dalam membiasakan peserta didk 
dengan kegiatan berdoa peserta didik 
setiap akan melakukan kegiatan dan 
bersedekah (infaq kelas) 
Guru berkolaborasi dengan guru 
olahraga dalam memilih kegiatan yang 
kreatif sesuai dengan kemampuan 
peserta didik pada proses pembelajaran 
  Guru ikutserta dalam kegiatan 
olahraga yang diikuti peserta didik 
dalam pembelajaran PJOK dan 
jumat sehat 
Catatan anekdot nomor 
43 (lampiran 4 halaman 
133) 
Guru berkolaborasi dengan guru olahraga 
dalam memberikan kegiatan yang kreatif 
kepada peserta didik 
Guru bekolaborasi dengan orang tua 
dalam memilih kegiatan yang sesuai 
dengan bakat dan minat peserta didik 
di luar sekolah 
  Guru belum melakukan kolaborasi 
dengan orang tua, dikarenakan 
bakat dan minat peserta didik yang 
belum terlihat, tetapi guru selalu 
menyampaikan apa bakat dan minat 
peserta didik melalui pertemuan 
Lembar penilain 
kinerja guru nomor 
12.1 (lampiran 3 
halaman 125) 
Guru melakukan kolaborasi dengan orang 
tua dalam memilih kegiatan yang sesuai 
dengan bakat dan minat peserta didik, baik 
di sekolah maupun di luar sekolah dengan 
memanfaatkan pertemuan-pertuman 
formal dan non formal 
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dengan orang baik formal dan non 
formal 
Guru berkolaborasi dengan guru 
pembimbing atau konselor dalam 
mengatasi masalah-masalah yang 
dialami peserta didik 
  Guru tidak melibatkan guru 
konselor, karena tidak adanya guru 
konselor, tetapi guru melibatkan 
guru-guru lainnya dalam mengatasi 
kelemahan atau kesulitan diri 
peserta didik 
Tidak ada Tidak adanya guru konselor/pembimbing 
menjadikan guru berkolaborasi dengan 
guru-guru lainnya dalam mengatasi 
kelemahan diri atau kesulitan yng dialami 
peserta didik 
Guru berkolaborasi dengan orang tua 
dalam keputusan peserta didik untuk 
memilih cita-cita dan bagaimana cara 
mencapainya 
  Guru belum melakukan kolaborasi 
dengan orang tua dalam 
memilihkan cita-cita dan 
bagaimana cara mencapainya 
dikarenakan foksu pada 
pengembangan minat anak untuk 
belajar 
Tidak ada Guru belum melakukan kolaborasi dengan 
orang tua dalam memilihkan cita-cita 
peserta didik dan membantu 
mengarhakannya, karena fokus pada minat 
belajar peserta didik 
Guru melibatkan peserta didik dalam 
kegiatan menjaga kebersihan diri 
  Guru meminta peserta didik 
melakukan piket kelas, 
menggunakan seragam yang rapi 
dan bersih, pemeriksaan kuku dan 
mencucui tangan sebelum dan 
sesudah melakukan kehiatan 
Catatan anekdot nomor 
37 (lampiran 4 halaman 
132) 
Guru melibatkan peserta didik dalam 
kegiatan menjaga kebersihan diri dengan 
piket kelas, menggunakan seragam yang 




Peran guru kelas dalam bidang Sosial 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik tentang cara menjaga 
kebersihan diri 
  Guru menggunakan lagu dalam 
menyebutkan cara-cara 
membersihkan diri kepada 




nomor 48 (lampiran 4 
halaman 134) 
Guru memberitahu peserta didik  untuk 
menjaga kebersihan diri dengan 
menggunakan lagu dan nasehat langsung 
 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik agar berkomunikasi secara 
  Guru membiasakan peserta 
didik untuk berkomunikasi 
Lembar penilain 
kinerja guru nomor 6.1 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik tentang cara mengembangkan 
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lisan dalam proses pembelajaran di kelas secara lisan dengan membaca 
teks secara bersama-sama 
maupun mandiri 
(lampiran 3 halaman 
122) 
komunikasi lisannya dalam pembelajaran 
di kelas 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik tentang cara berkomunikasi 
secara tertulis dengan menulis cerita 
pendek/ kalimat pendek 
  Guru meminta peserta didik 
untuk menuliskan soal atau 
jawabannya pada buku tulisnya 
dan menulis cerita atau kalimat 
pendek 
Catatan anekdot nomor 
52 (lampiran 4 halaman 
135) 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan tertulisnya dalam kegiatan 
menulis cerita, kalimat pendek atau soal 
dan jawaban 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik tentang cara bertingkah laku 
yang sopan dengan guru ataupun orang tua 
  Guru menggunakan lagu dalam 
menjelaskan cara bertingkah 
laku yang baik dengan orang 
yang lebih tua 
Catatan anekdot nomor 
24 (lampiran 4 halaman 
130) 
Guru memberikan informasi-informasi 
kepada peserta didik tentang cara 
bertingkah laku yang baik dengan orang 
tua atau guru melalui sebuah lagu 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik tentang cara bertingkah laku 
yang baik dengan teman sebaya 
  Guru menggunakan lagu dan 
kerja kelompok untuk 
menyampaikan informasi-
informasi menganai cara 
bertingkah laku yang baik 
dengan teman sebaya 
Catatan anekdot nomor 




Guru memberikan informasi mengenai 
cara bertingkah laku yang baik dengan 
teman sebaya melalui lagu dan kerja 
kelompok. 
Guru memberitahu tentang cara menaati 
peraturan di sekolah 
  Guru menyampaikan peraturan 
sekolah dengan cara 
membacakan, menjelaskan dan 
mempraktekannya 
Catatan anekdot nomor 
11 (lampiran 4 halaman 
129) 
Guru sebagai penyampai informasi dalam 
pengenalan, pemahaman dan pelaksanaan 
peraturan sekolah dengan membacakan 
dan menjelaskan peraturan pada papan 
peraturan 
Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara lisan dengan 
menggunakan media pembelajaran berupa 
teks cerita 
  Guru mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi 
dengan melakukan tanya jawab, 
apersepsi, menyanyi dan 
membaca teks secara mandiri 
maupun kelompok 
Catatananekdot  nomor 
16 (lampiran 4 halaman 
129) 
Guru memberikan gfasilitas berupa teks 
cerita atau tanya jawab untuk 
mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara lisan 
Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan 
  Guru mengembangkan 
kemampuan tertulis peserta 
Catatan anekdot nomor 
52 (lampiran 4 halaman 
Guru menggunakan sistem dikte dan 
menulis ulang untuk mengrmbangkan 
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berkomunikasi secara tertulis dengan 
melalui hasil karya berupa kalimat 
pendek, cerita atau gambar 
didik dengan sistem dikte atau 
meminta peserta didik menulis 
kalimat dipapan tulis 
134) komunikasi secara tertulis peserta didik 
Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
mengadakan diskusi kelompok pada 
proses pembelajaran 
  Guru belum melakukan diskusi 
kelompok pada pembelajaran, 
dikarenakan pembelajaran 
masih mengembangkan 
kemampuan dasar (menulis, 
membaca dan berhitung) 
Tidak ada Guru belum menggunakan diskusi 
kelompok dalam pembelajaran 
Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
memberi tugas kelompok 
  Guru belum memberikan tugas 
kelompok karena masih diawal 
pembelajaran dan masih 
memfokuskan pada 
pengembangan kemampuan 
masing-masing peserta didik 
Tidak ada Guru belum memberikan tugas kelompok 
kepada peserta didik 
Guru memfasilitasi kegiatan pengenalan 
peraturan sekolah dengan menggunakan 
papan tata tertib sekolah 
  Guru menggunakan papan 
peratutan untuk mengenalkan 
perauran sekolah kepadapeserta 
didik, lalu membuat jadwal 
piket untuk melaksanakannya 
Catatan anekdot nomor 
49 (lampiran 4 halaman 
134) 
Guru menggunakan papan peraturan 
sekolah untuk mamfasilitasi peserta didik 
dalam pengenalan dan pemahaman 
peraturan sekolah 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan guru mata pelajaran dalam 
mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara lisan di kelas 
  Guru menyampaiakn bahwa lalu 
guru agama mengeluh bahwa 
banyak peserta didk yang hanya 
diam saat ditanya. Kemudian 
guru kelas menyampaikan 
kepada peserta didik untuk 
berkomunikasi lisan secara aktif 
dalam berbagai mata pelajaran, 
baik dengan guru mapel 
maupun guru kelas 
Tidak ada Guru sebagai mediator antara peserta didik 
dengan guru mapel dalam 
mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara lisan pada 
pembelajaran di kelas 
Guru menjadi mediator antara peserta   Guru menggunakan surat izin Catatan anekdot nomo Guru menjadi mediator antara peserta 
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didik dengan guru mata pelajaran dalam 
mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara tertulis melalui surat 
izin tidak masuk sekolah 
sebagai pengembangan 
komunikasi tertulis untuk 
menyampaikan kepada guru 
mapel atas siswa yang tidak 
masuk 
 
19 (lampiran 4 halaman 
129) 
didik dengan guru mata pelajaran 
mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara tertulis melalui surat 
izin tidak masuk sekolah 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan orang tua dalam 
mengembangkan perilaku yang baik di 
kelas 
 
  Guru menyampaikan kepada 
orang tua untuk menasehati 
anaknya saat berperilaku tidak 
baik di sekolah 
Lembar penilaian kerja 
guru nomor 1.4 
(lampiran 3 halaman 
119) 
Guru menjadi mediator antar peserta didik 
dengan orang tua untuk mengembangkan 
perilaku yang baik di sekolah maupun di 
rumah. 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan teman sebayanya dalam  
diskusi kelompok 
  Guru menyikapi 
keputusan/diskusi peserta didik 
dalam kelompok secara terbuka, 
tidak langsung menyalahkan 
dan membenarkan 
Lembar penilaian 
kinerja guru nomor 4.4 
(lampiran 3 halaman 
121) 
Guru melaksanakan perannya sebagai 
mediator antara peserta didik dengan 
teman sebayanya dalam kegiatan diskusi 
kelompok dengan menanggapi keputusan 
peserta didik secara terbuka 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan masyarakat sekolah dalam 
melaksanakan dan menaati peraturan 
sekolah 
  Siapa saja guru yang 
mengetahui peserta didik 
melanggar peraturan sekolah 
maka akan ditegur dan  
disampaikan kepada guru kelas 
dan guru kelas menegur peserta 
didiknya 
Catatan anekdot nomor 
34 (lampiran 4 halaman 
132) 
Guru menasehati peserta didik yang 
mendapat teguran dari kepala sekolah atau 
guru mata pelajaran terkait tindakan yang 
tidak sesuai dengan peraturan sekolah 
Guru melibatkan peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara lisan dengan 
membaca teks bacaan/berhitung 
  Guru mengajak peserta didik 
dengan kegiatan membaca teks 
dalam mengembangkan 
komunikasi lisan 
Catatan anekdot nomor 
16 (lampiran 4 halaman 
129) 
Guru melibatkan peserta didik dengan 
kegiatan membaca untuk 
mengembangakan komunikasi lisan 
 
Guru melibatkan peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi secara tertulis melalui 
kegiatan menulis karangan atau cerita 
  Guru menggunakan sistem dikte 
atau menulis cerita untuk 
melibatkan peserta didik dalam 
pengembangan komunikasi 
Catatan anekdot nomor 
39 (lampiran 4 halaman 
132) 
Guru melibatkan peserta didik dalam 
pengembangan komunikasi tertulis dengan 




Guru berkolaborasi dengan anggota 
masyarakat sekolah dalam 
mengembangkan perilaku yang baik untuk 
peserta didik 
  Guru berkolaborasi dengan 
masyarakat sekolah dengan 
langsung menegur atau 
menasehati peserta didik yang 
berperilaku tidak baik di 
sekolah, seperti ramai di kelas 
dan keluar kelas tanpa izin 
Catatan anekdot nomor 
24 (lampiran 4 halaman 
130) 
Guru berkolaborasi dengan masyarakat 
sekolah dalam mengembangkan sikap 
yang baik dengan selalu izin ketika akan 
keluar dan tidak ramai ketika pelajaran  
Guru melibatkan seluruh peserta didik 
dalam kegiatan belajar kelompok untuk 
mengembangkan sikap yang harmonis 
terhadap teman sebaya 
  Guru melibatkan seluruh peserta 
didik dalam membentuk 
kelompok belajar di kelas agar 
peserta didik saling mengenal 
dan belajar hidup rukun dengan 
sesama 
Catatan anekdot nomor 
10 (lampiran 4 halaman 
129) 
Guru membentuk kelompok belajar untuk 
melibatkan seluruh peserta didik dalam 
mengembangkan sikap yang baik dengan 
teman sebaya 
Guru melibatkan peserta didik dalam 
melaksanakan dan menaaati peraturan 
sekolah 
  Guru melibatkan dalam 
melaksanakan dan menaaati 
peraturan sekolah peserta didik 
dengan kegiatan piket kelas, 
kerampian seragam, kebiasaan 
berbaris di depan kelas setelah 
bel berbunyi dan tidak membuat 
gaduh saat pelajaran 
Catatan anekdot nomor 
34 (lampiran 4 halaman 
132) 
Guru melibatkan peserta didik dalam 
melaksanakan dan menaati peraturan 
sekolah dengan membiasakan berbaris, 
piket kelas dan menggunakan seragam  
dan tertib saat pelajaran 
Peran guru kelas dalam bidang belajar 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik mengenai cara belajar yang 
baik 
  Guru selalu memperingatkan 
peserta didik untuk menulang 
materi yang telah disampaikan, 
membiasakan belajar dengan 
posisi yang benar dan 
melakukan kunjung 
perpustakaan 
Catatan anekdot nomor  
6 (lampiran 4 halaman 
128) 
Guru memberitahu peserta didik tentang 
cara belajar yang benar, yaitu mengulang 
kembali materi, posisi belajar yang benar 
dan melakukan kunjung perpustakaan 
Guru memberitahu peserta didik mengenai   Guru memberitahu peserta didik Catatan anekdot nomor Guru memberitahu peserta didik mengenai 
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berbagai sumber belajar yang dapat  
digunakan dalam pembelajaran 
untuk mencari sumber belajar 
lain dengan cara melakukan 
kunjung perpustakaan, 
menonton televisi, 
menggunakan interner namun 
dengan pengawasan orang tua  
46 (lampiran 4 halaman 
133) 
sumber-sumber yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran 
Guru memberikan informasi kepada  
peserta didik untuk disiplin dan belajar 
tepat waktu baik secara mandiri maupun 
kelompok 
  Secara mandiri guru meminta 
peserta didik membaca dan 
mengerjakan soal didepan, 
sedangkan kelompok guru 
meminta peserta didik untuk 
mengerjakan tugas kelompok 
bersama-sama 
Catatan anekdot nomor  
29 (lampiran 4 halaman 
131) 
Guru memberitahu peserta didik untuk 
belajar secara disiplin dan tepat waktu baik 
mandiri maupun kelompok 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik untuk selalu mengulang 
materi yang telah disampaikan 
  Guru selalu mengulang-ulang 
materi yang disampaikan pada 
awal pembelajaran baru/ 
pembelajaran selanjutnya 
dengan tanya jawab dan 
meminta peserta didik 
mengulang materi tersebut 
dirumah 
Lembar penilaian 
kinerja guru nomor 5.7 
(lampiran 3 halaman 
122) 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik dengan cara mengulang-
ulang materi yang disampaikan pada 
pembelajaran baru 
Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik tentang Sekolah Lanjut 
Tingkat Pertama yang berkualitas 
  Guru belum memberikan 
informasi tentang orientasi 
sekolah lanjut dikarenakan 
tahap perkembangan anak yang 
belum sesuai 
Tidak ada Guru belum melaksanakan perannya 
sebagai informator dalam orientasi sekolah 
lanjut kepada peserta didik 
 
Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
menggunakan lingkungan atau buku 
pelajaran sebagai sumber belajar 
  Guru tidak hanya memberikan 
buku pelajaran bagi peserta 
didik, tetapi juga menggunakan 
lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar peserta didik 
Catatan anekdot nomor 
46 (lampiran 4 halaman 
133) 
Guru memberikan fasilitas buku pelajaran 




Guru memfasilitasi peserta didik untuk  
disiplin dalam belajar sesuai dengan 
ketentuan sekolah 
  Guru melaksanakan proses 
pembelajaran sesua dengan 
ketentuan sekolah 
Lembar penilaian 
kinerja guru nomor 
10.1(lampiran 3 
halaman 124) 
Guru memberikan fasilitas kepada peserta 
didik dengan mengajar tepat waktu sesuai 
ketentuan seskolah 
Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
membuat kelompok belajar 
  Guru membuat kelompok 
belajar bagi peseta didik dengan 
anggota 4-5 orang 
Dokumentasi foto 
lampiarn 7 No 7 
halaman 156 
Guru membentuk kelompok belajar bagi 
peserta didik 
Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
memberikan penekanan materi yang telah 
disampaikan 
  Guru belum memberikan 
penekanan materi kepada 
peserta didik diakhir 
pembelajaran 
Tidak ada Guru belum memberikan penekanan 
materi kepada peserta didik 
Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
memberikan soal evaluasi 
  Guru belum memberikan soal 
evaluasi kepada peserta didik, 
dikarena guru masih 
mengembangkan kemampuan 
dasar peserta didik 
Lembar penilaian 
kinerja guru nomor 4.2 
(lampiran 3 halaman 
121) 
Guru belum memberikan soal evaluasi 
sebagai fasilitas pemahaman dan 
pengembangan materi peserta didik 
Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
memberikan brousur Sekolah Lanjut 
Tingkat Pertama 
  Guru belum memberikan brosur 
sekolah lanjut karena tingkat 
perkembangan peserta didik 
yang belum sesuai 
Tidak ada Guru belum memfasilitasi peserta didik 
dengan memberikan brosu-brosur sekolah 
lanjut 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan petugas perpustakaan dalam 
menemukan sumber belajar 
  Guru menyampaikan kepada 
peserta didik untuk melakukan 
kunjung perpustakaan dan 
meminta bantuanpenjaga 
pesrpustakaan untuk mencari 
sumber belajar, serta menjaga 
buku yang dipinjam dari 
perpustakaan 
Tidak ada Guru menyampaikan pesan penjaga 
perpustakaan untuk melakukan kunjung 
perpustakaan kepada peserta didik sesuai 
jadwal dan meminta peserta didik untuk 
merawat buku yang dipinjamnya 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan teman sebayanya saat 
mengalami kesulitan belajar secara 
  Ketika semua peserta didik 
mengalami kesulitan pada 
kelompoknya mengalami guru 
Lembar penilaan 
kinerja guru nomor 6.6  
(lampiran 3 halaman 
Peserta didik membutuhkan penengah 
dalam kesulitan belajar secara kelompok, 
sehingga guru menjadi mediator dalam 
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kelompok membantu menyelsaikannya 122) menyelesaikan kesulitan pada kelompok 
tersebut 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan orang tua saat mengalami 
kesulitan dalam belajar 
  Guru mempersilahkan orang tua 
untuk menyampaikan masalah 
anaknya kepada guru, dan guru 
akan membantu mengatasinya 
Catatan anekdot nomor 
23, tidak adanya 
keterlibatan orang tua 
(lampiran 4 halaman 
130) 
Guru belum melaksanakan perannya 
sebagai mediator natar peserta didik 
dengan orang tua dalam mengatssi 
kesulitan belajar peserta didik, 
dikarenakan orang tua belum 
menyampaikan keluhan-keluhan yang 
dialami anaknya 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan guru pembimbing dalam 
nenetukan Sekolah Lanjut Tingkat 
Pertama 
  Guru belum menyampaikan 
kelebihan-kelebihan kepada 
guru pembimbing untuk 
menentukan sekolah lanjut 
peserta didik 
Tidak ada peran guru sebagai mediator antara peserta 
didik dengan guru pembimbing dalam 
orientasi belajar di Sekolah Lanjut Tingkat 
Pertama belum terlaksana 
Guru berkolaborasi dengan guru-guru 
lainnya untuk menggunakan perpustakan 
dan lingkungan  sebagai sumber belajar 
yang diperlukan peserta didik 
  Guru dan guru mata pelajaran 
lainnya mengyunakan 
perpustakaan dan lingkungan 
sebagai sumber belajar peserta 
didik 
Lembar penilaian 
kinerja guru nomo 4.11 
(lampiran 3 halaman 
121) 
uru dan guru mata pelajaran lainnya 
menggunakan perpustakaan dan 
lingkungan sebagai sumber belajar peserta 
didik untuk menunjang pembelajaran 
Guru berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran untuk membiasakan peserta 
didik belajar tepat waktu 
  Guru selalu mengingatkan guru 
mata pelajaran atau tari untuk 
mengajar jam pelajaran sesuai 
dengan jadwalnya agar tidak 
terjadi tabrakan jam 
Lembar penilaian 
kinerja guru nomo 10.1 
(lampiran 3 halaman 
124) 
Guru berkolaborasi dengan guru mata 
pelajaran dalam membiasakan peserta 
didik belajar tepat waktu sesuai ketentuan 
sekolah 
Guru berkolaborasi dengan orang tua 
peserta didik dalam membimbing 
mengerjakan tugas Pekerjaan Rumah(PR) 
  Guru belum memberikan PR 
kepada peserta didik, 
dikarenakan guru lebih suka jika 
dia yang membimbing langsung 
peserta didik. hal tersebut 
bertujuan agar peserta didik 
tidak malas dalam belajar 
Tidak ada Guru belum memebrikan PR kepada 
peserta didik, dikarenakan guru tidak ingin 
peserta didik malas belajar ketika 
dibimbing oleh orang tua 
148 
  
Guru berkolaborasi dengan konselor untuk 
memberikan informasi mengenai Sekolah 
Tingkat Lnjut Pertama yang berkualitas 
  Guru tidak berkolborasi dengan 
konselor dalam memberikan 
informasi mengenai sekolah 
lanjut, karena tidak ada konselor 
dan belum sesuai dengan tahap 
perkembangan peserta didik 
Tidak ada Guru tidak berkolaborasi dengan 
konselor/guru pembimbing dalam 
memberikan informasi kepada peserta 
didik mengenai sekolah lanjutan 
Peran guru kelas dalam bidang Karir 
Guru memberikan informasi tentang 
berbagai macam-macam pekerjaan 
  Belum terlaksana karena belum 
sampainya pembahasan pada 
metari cita-cita atau pekerjaan 
Tidak ada Guru belum melaksanakan perannya untuk 
memberikan informas-informasi kepada 




Guru memfasilitasi peserta didik dengan 
kegiatan yang ada di sekolah sesuai 
dengan cita-cita yang diinginkannya 
  Guru belum memberikan 
fasilitas kegiatan sesuai ciita-
cita (dokter kecil) kepada 
peserta didik kelas rendah 
Tidak ada Guru belum memberikan fasilitas kegiatan 
sekolah yang sesuai dengan cita-cita untuk 
kelas rendah 
 
Guru menjadi mediator antara peserta 
didik dengan guru pembimbing dalam 
memilih cita-citanya 
  Belum melakukan mediasi 
dengan guru pembimbing, 
karena tidak adaanya guru 
pembimbing jadi guru langsung 
menyampaikan kepada peserta 
didik 
Tidak ada Guru tidak melakukan interaksi atau 
memberikan informasi mengenai cita-cita 
yang akan dipilih peserta didik kepada 
guru pembimbinga, karena tidak adanya 
guru pembimbing di sekolah 
Guru berkolaborasi dengan orang tua 
dalam memilih cita-cita yang sesuai 
dengan minat dan bakat peserta didik 
  Guru belum melakukan 
kolaborasi dengan orang tua, 
karena peserta didik belum 
menyampaikan cita-citanya 
Tidak ada Guru belum melakukan kolaborasi dengan 
orang tua dalam memilihkan cita-citanya 








Wawancara Dokumentasi Kesimpulan Teramati Tidak 
Teramati 
Peran guru kelas dalam bidang Pribadi 
1. Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik atas kemampuan yang 
dimilikinya 
  Guru belum melihat kemampuan dari 
masing-masing peserta didik 
Lembar penilaian kinerja 
guru (lampiran 3 No 5.5 
halaman 122) 
Guru menjadi penyampai 
informasi atas kemampuan yang 
dimiliki peserta didik hanya saja 
dalam penerapannya masih 
terbatas oleh pembelajaran yang 
masih awal sehingga 
memfokuskan pada minat anak 
untuk belajar 
2. Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik mengenai 
kegemarannya yang sesuai dengan 
kemampuan dirinya 
  Guru menyampaikan hal-hal apa saja 
yang dimiliki peserta didik kemudian 
mengarahkannnya 
Lembar penilaian kinerja 
guru (lampiran 3 No 5.6 
halaman 122 ) 
Guru menyampaikan kemampuan 
apa saja yang dimiliki peserta 
didik 
3. Guru memfasilitasi kemampuan 
peserta didik  dengan cara 
mengikutsertakan dalam berbagai 
kegiatan/ lomba 
  Guru mengatakan bahwa belum adanya 
surat atau pemberitahuan mengenai 
kegiatan lomba atau kegiatan sekolah 
yang melibatkan peserta didik 
Tidak ada Guru tidak memberikan fasilitas 
kepada peserta didik berupa 
keikutsertaan peserta didik pada 
lomba atau kegiatan sekolah 
4 Guru memfasilitasi peserta didik 
dengan kegiatan diskusi kelompok 
yang membahas tentang hal yang 
disukai dirinya 
  Guru mengatakan bahwa pembelajaran 
untuk peserta didik masih awal, 
sehingga peserta didik akan menikmati 
perannya sebagai peserta didik baru 
yang sudah duduk di bangku sekolah 
dasar 
Tidak ada Guru belum memberikan kegiatan 
diskusi kelompok yang membahas 
tentang hal yang di sukai peserta 
didik, dikarenakan pembelajaran 
yang masih awal 
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5. Guru memfasilitasi peserta didik 
dengan permainan di kelas yang 
mampu menghasilkan keputusan 
  Guru mengatakan bahwa peserta didik 
belum melaksanakan permainan yang 
menghasilkan keputusan kepada 
peserta didik, dikarenakan pada tahap 
penyesuaian 
Tidak ada Guru tidak memberikan 
permainan di kelas yang 
menghasilkan kepada peserta 
didik, dikarenaka peserta didik 
sedang pada tahap penyesuaian 
dari TK ke SD 
6. Guru menjadi mediator antara 
peserta didik dengan wali murid 
dalam mengenalkan kegiatan-
kegiatan yang dapat diikuti peserta 
didik sesuai dengan kemampuannya 
  Belum ada orang tua peserta didik yang 
datang ke sekolah untuk 
menyampaikan kelebihan apa yang ada 
pada peserta didik 
Tidak ada Selama penelitian belum ada 
orang tua yang datang ke sekolah 
untuk menyampaikan kemampuan 
apa yang dimiliki peserta didik 
kepada guru 
7. Guru menjadi mediator antara 
peserta didik dengan orang tua 
untuk mengatasi masalah dalam 
belajarnya 
  Guru menyampaikan tentang kesulitan 
apa yang dialami peserta didik kepada 
orang tua, serta memberikan tindak 
lanjut kepada peserta didik tersebut dan 
menyampaikan kembali hasil 
perkembangan peserta didik kepada 
orang tua 
Lembar penilaian kinerja 
guru (lampiran 3 No. 
12.1 halaman 125 ) 
Guru menyampaikan kesulitan-
kesulitan yang dialami peserta 
didik dalam belajar, dan 
membantu peserta didik untuk 
mengatasinya. Serta 
menyampaikan kembali kepada 
orang tua atas perkembangan 
anaknya 
8. Guru menjadi mediator antara 
peserta didik dengan wali murid 
dalam menentukan pilihan kegiatan 
yang sesuai dengan kemampuan 
dirinya 
  Guru belum menjadi penengah dalam 
menentukan pilihan kegiatan yang 
sesuai dengan kemampuan peserta 
didik. Sebab belum terlaksananya 
adalah kemampuan peserta didik 
yang7belum terlihat secara pasti 
Tidak ada kemampuan peserta didik yang 
belum terlihat jelas, menjadikan 
peran guru sebagai mediator 
antara pesera didik dengan orang 
tua belum terlaksana dalam 
pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah 
 
9. Guru bekolaborasi dengan orang tua 
dalam memilih kegiatan yang sesuai 
dengan bakat dan minat peserta 
didik di luar sekolah 
  Guru menyampaikan bakat dan minat 
peserta didik pada pertemuan-
pertemuan formal mapun non formal 
kepada orang tua 
Lembar kinerja guru 
(lampiran 3 No 12.1 
halaman 125) 
dengan orang tua peserta didik 
dalam memilihkan kegiatan yang 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya. Baik penyalurannya di 
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sekolah maupun diluar sekolah 
melalui pertemuan-pertemuan 
formal dan non formal untuk 
melakukan kolaborasi 
10. Guru berkolaborasi dengan guru 
pembimbing atau konselor dalam 
mengatasi masalah-masalah yang 
dialami peserta didik 
  Guru tidak melibatkan guru konselor 
ataupun guru pembimbing dalam 
mengatasi masalah yang dialami 
peserta didik 
Tidak ada Tidak adanya guru konselor 
/pembimbing menjadikan guru 
tidak berkolaborasi dengan guru 
konselor atau pembimbing dalam 
mengatasi kelemahan diri atau 
kesulitan yng dialami peserta 
didik. 
11. Guru berkolaborasi dengan orang 
tua dalam keputusan peserta didik 
untuk memilih cita-cita dan 
bagaimana cara mencapainya 
  Guru menyampaikan apa saja yang 
dilakukan peserta didik, baik bakat, 
minat dan kemampuannya kepada 
orang tua peserta didik 
Tidak ada Guru belum berkolaborasi dengan 
orang tua dalam memilih cita-cita 
peserta didik dan bagaimana cara 
menyalurkannya 
Peran guru kelas dalam bidang sosial 
1. Guru menjadi mediator antara 
peserta didik dengan orang tua 
dalam mengembangkan perilaku 
yang baik di kelas 
  Guru menyampaikan kepada orang tua 
atas perilaku anaknya di sekolah dan 
meminta untuk menasehatinya agar 
tidak merugikan peserta didik lainnya 
Lembar penilain kinerja 
guru (lampiran 3 No 1.4 
halaman 119 ) 
Guru menyampaikan kepada 
orang tua atas perilaku-perilaku 
yang tidak baik anaknya di 
sekolah. Kemudian guru meminta 
orang tua untuk menasehati 
anaknya agar hal tersebut tidak 
terulang kembali dan merugikan 
atau nantinya akan menjadi 
contoh bagi peserta didik yang 
lain. 
Peran guru kelas dalam bidang belajar 
1. Guru memberikan informasi kepada 
peserta didik tentang Sekolah Lanjut 
Tingkat Pertama yang berkualitas 
  Guru mengatakan bahwa tahap 
perkembangan anak masih sangat dini 
untuk mengetahui hal SLTP, sehingga 
hanya memfokuskan pada minat anak 
Tidak ada Guru tidak memberikan informasi 
kepada peserta didik mengenai 
sekolah-sekolah Tingkat Lanjut 
Pertama yang berkualitas 
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untuk mau belajar 
2. Guru memfasilitasi peserta didik 
dengan mengadakan diskusi 
kelompok pada proses pembelajaran 
  Dikusi kelompok belum terlaksana 
dikarenakan guru masih 
mengembangkan kemampuan dasar 
peserta didik (membaca dan menulis) 
Tidak ada Guru tidak mengadakan diskusi 
kelompok dalam proses 
pembelajaran di kelas 
3. Guru memfasilitasi peserta didik 
dengan membuat kelompok belajar 
  Guru membuat kelompok belajar bagi 
peseta didik dengan anggota 4-5 orang 
Dokumentasi foto 
(lampiran 7 gambar 7 
halaman 156) 
Guru membentuk kelompok 
belajar bagi peserta didik pada 
proses pembelajaran 
4. Guru memfasilitasi peserta didik 
dengan memberi tugas kelompok 
  Guru mengatakan bahwa guru belum 
memberikan tugas kelompok karen 
masih awal pembelajaran 
Tidak ada Guru tidak memberikan tugas 
kepada peserta didik pada 
kelompok belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran 
5. Guru memfasilitasi peserta didik 
dengan memberikan penekanan 
materi yang telah disampaikan  dan 
soal evaluasi 
  Guru belum memberikan penekanan 
dan soal evaluasi kepada peserta didik 
Lembar penilaian kinerja 
guru (lampiran 3 No 5.6 
halaman 121 ) 
Guru memberikan penilaian 
kepada peserta didik sebagai hasil 
evaluasi. Namun guru belum 
memberikan penekanan materi 
dan soal evaluasi kepada peserta 
didik 
6. Guru memfasilitasi peserta didik 
dengan memberikan brousur 
Sekolah Lanjut Tingkat Pertama 
  Guru mengatakan bahwa tahap 
orientasi belajar pada SLTP belum 
sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik sehingga belum adanya 
brosur-brosur SLTP yang diberikan 
kepada peserta didik 
Tidak ada Guru tidak memberikan brosur-
brosur SLTP kepada peserta 
didik, disebabkan belum 
sesuainya dengan tingkat 
perkembangan peserta didik kelas 
I 
7. Guru menjadi mediator antara 
peserta didik dengan petugas 
perpustakaan dalam menemukan 
sumber belajar 
  Guru  meminta bantuan penjaga 
perpustakaan untuk membantu peserta 
didiknya memilih sumber belajar yang 
relevan dan juga menyampaikan 
kepada peserta didik agar merawat 
buku sehingga buku tidak rusak dan 
tidak harus mengganti. 
Tidak ada Guru menjadi media antara 
peserta didik dengan penjaga 
perpustakaan dengan 
memanfaatkan jadwal kunjung 
perpustakaan sebagai tempat 




8. Guru menjadi mediator antara 
peserta didik dengan guru 
pembimbing dalam nenetukan 
Sekolah Lanjut Tingkat Pertama 
  Guru belum menyampaikan kelebihan 
peserta didik dalam bidang tertentu 
kepada konselor. Hal tersebut 
dikarenakan tahap perkembangan 
peserta didik yang berada pada pra 
operasional 
Tidak ada Guru tidak berperan sebagai 
mediator antara peserta didik 
dengan guru pembimbing, 
disebabkan tahap perkembangan 
peserta didik yang masih pra 
operasional 
9. Guru berkolaborasi dengan guru-
guru lainnya untuk menggunakan 
perpustakan dan lingkungan  
sebagai sumber belajar yang 
diperlukan peserta didik 
  Guru dan guru mata pelajaran lainnya 
selalu menggunakan perpustakaan dan 
lingkungan sebagai sumber belajar 
peserta didik. hal tersebut dilakukan 
untuk memotivasi peserta didik dalam 
belajar 
Lembar kinerja guru 
(lampiran 3 No 4.11 
halaman 121 ) 
Guru kelas dan guru mata 
pelajaran lainnya menggunakan 
perpustakaan dan lingkungan 
sebagai sumber belajar peserta 
didik dalam menunjang 
pembelajaran yang dilakukan dan 
untuk memotivasi belajar peserta 
didik. 
10. Guru berkolaborasi dengan orang 
tua peserta didik dalam 
membimbing mengerjakan tugas 
Pekerjaan Rumah(PR) 
  Guru belum memberikan PR kepada 
peserta didik. Guru lebih senang ketika 
peserta didik mengalami kesulitan 
dirinya yang langsung membimbing 
Tidak ada Guru belum memberikan PR 
kepada peserta didik, sehingga 
belum adanya kerjasama antara 
guru dengan orang tua dalam 
membimbing peserta didik dalam 
mengerjakan PR 
11. Guru berkolaborasi dengan konselor 
untuk memberikan informasi 
mengenai Sekolah Tingkat Lanjut 
Pertama yang berkualitas 
  Guru belum melakukan kolaborasi 
dengan guru pembimbing, karena tidak 
adanya guru pembimbing serta tingkat 
perkembangan peserta didik yang 
masih pra operasional 
Tidak ada Guru tidak berkolaborasi dengan 
guru pembimbing dalam 
memberikan informasi SLTP 
yang berkualitas kepada peserta 
didik. 
 
Peran guru kelas dalam bidang karir 
1. Guru memberikan informasi tentang 
berbagai macam-macam pekerjaan 
 
  Belum sampainya pembahasan pada 
materi mengenai berbagai macam-
macam pekerjaan 
Tidak ada Guru tidak memberikan informasi 
tentang berbagai macam-macam 




2. Guru memfasilitasi peserta didik 
dengan kegiatan yang ada di sekolah 
sesuai dengan cita-cita yang 
diinginkannya 
  Guru memberikan fasilitas pada 
pengembangan karir kepada kelas 
tinggi, sedangkan kelas rendah tidak 
Tidak ada Guru tidak memberikan fasilitas 
kegiatan yang sesuai dengan cita-
cita peserta didik kepada kelas 
rendah 
3. Guru menjadi mediator antara 
peserta didik dengan guru 
pembimbing dalam memilih cita-
citanya 
  Tidak adanya guru  pembimbing, 
sehingga guru langsung menyampaikan 
kepada wali murid mengenai cita-cita 
yang akan dipilih peserta didik 
Tidak ada Guru tidak melakukan interaksi 
dengan guru pembimbing dalam 
mengarahkan peserta didik 
memilih cita-citanya, karena tidak 
adanya guru pembimbing di 
sekolah 
4. Guru berkolaborasi dengan orang 
tua dalam memilih cita-cita yang 
sesuai dengan minat dan bakat 
peserta didik 
  Peserta didik belum menyampaikan 
cita-cita apa yang diinginkannya, 
sehingga belum berkolaborasi dengan 
orang tua dalam memilihkan cita-cita 
yang sesua dengan bakat dan minat 
peserta didik 
Tidak ada Guru belum berkolaborasi dengan 
orang tua dalam memilihkan cita-
cita yang sesuai dengan bakat dan 





Lampiran 7. Pendukung hasil penelitian 



















Gambar 1. Bidang belajar, peserta 
didik maju ke kelas untuk 
mengerjakan soal 
Gambar 2. Bidang Belajar ,Guru 
mengoreksi pekerjaan pegerta 
didik 
Gambar 5. Bidang Pribadi, peserta 
didik bersalaman dengan guru sebelum 
pulang 
Gambar 4. Bidang Belajar, Peserta 
didik menulis dengan berdiri 
Gambar 3. Bidang Belajar, Guru 
membimbing peserta didik di meja 
guru 
Gambar 6. Bidang Belajar, guru 




















Gambar 7. Bidang sosial, peserta 
didik belejar secara berkelompok 
Gambar 8. Bidang Belajar, guru 
membimbing kelompok untuk 
mengenalkan diri di depan kelas 
Gambar 9. Bidang Sosial, guru 
menasehati peserta didik yang menjahili 
temannya 
Gambar 10. Bidang Sosial, peserta 
didik membantu temannya 
mengerjakan tugas 
Gambar 11.Bidang Pribadi,  Peserta 
didik bermain dihalaman sekolah  
Gambar 12. Bidsang Sosial, peserta 
didik melakukan piket kelas 
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